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Peran Guru Profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci keberhasilan 
belajar  siswa. Guru profesional  adalah guru yang kompeten membangun proses pembelajaran   
yang baik sehingga dapat  menghasilkan   pendidikan   yang   berkualitas.  Hal  tersebut 
menjadikan guru sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam  peningkatan  mutu  pendidikan  terutama  menyangkut  kompetensi  
guru. 
 
Pengembangan  profesionalitas  guru   melalui   program   Guru   Pembelajar merupakan   upaya 
peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan kompetensi    
guru  telah   dilakukan   melalui   uji   kompetensi   guru  (UKG)   untuk  kompetensi pedagogik 
dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan  
kompetensi  guru  dalam  penguasaan  pengetahuan.  Peta   kompetensi   guru  tersebut 
dikelompokkan   menjadi  10 (sepuluh)  kelompok  kompetensi.  Tindak  lanjut  pelaksanaan UKG 
diwujudkan  dalam  bentuk   pelatihan   guru   paska  UKG   melalui   program   Guru  Pembelajar. 
Tujuannya   untuk  meningkatkan  kompetensi  guru  sebagai  agen  perubahan dan  sumber belajar 
utama  bagi  peserta  didik.  Program  Guru  Pembelajar   dilaksanakan   melalui   pola  tatap muka, 
daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan online. 
 
Pusat   Pengembangan   dan   Pemberdayaan   Pendidik   dan  Tenaga    Kependidikan   (PPPPTK), 
Lembaga  Pengembangan  dan   Pemberdayaan   Pendidik   dan   Tenaga   Kependidikan  Kelautan 
Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi  (LP3TK KPTK), dan   Lembaga   Pengembangan 
dan  Pemberdayaan  Kepala  Sekolah  (LP2KS)  merupakan Unit  Pelaksana  Teknis di lingkungan 
Direktorat   Jenderal   Guru    dan    Tenaga    Kependidikan    yang    bertanggung    jawab   dalam 
mengembangkan    perangkat     dan     melaksanakan    peningkatan     kompetensi     guru    sesuai 
bidangnya.   Adapun   perangkat   pembelajaran   yang   dikembangkan    tersebut    adalah   modul 
untuk   program   Guru  Pembelajar  tatap muka dan Guru Pembelajar daring untuk semua  mata  
pelajaran dan    kelompok    kompetensi.    Dengan    modul    ini    diharapkan    program   Guru 
Pembelajar   memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas kompetensi 
guru. 
 
Mari kita sukseskan program Guru Pembelajar ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
 
 
         
  
  
   
















Kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam meningkatkan 
kompetensi guru secara berkelanjutan, diawali dengan pelaksanaan Uji 
Kompetensi Guru dan ditindaklanjuti dengan Program Guru Pembelajar. 
Untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar kegiatan tersebut, Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
Taman Kanak-Kanak dan Pendidikan Luar Biasa (PPPPTK TK dan PLB), 
telah mengembangkan Modul Guru Pembelajar Bidang Pendidikan Luar 
Biasa yang merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
32 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru Pendidikan Khusus. 
 
Kedalaman materi dan pemetaan kompetensi dalam modul ini disusun 
menjadi sepuluh kelompok kompetensi. Setiap modul meliputi 
pengembangan materi kompetensi pedagogik dan profesional bagi guru 
Sekolah Luar Biasa. Modul dikembangkan menjadi 5 ketunaan, yaitu 
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan autis. Setiap modul 
meliputi pengembangan materi kompetensi pedagogik dan profesional. 
Subtansi modul ini diharapkan dapat memberikan referensi, motivasi, dan 
inspirasi bagi peserta dalam mengeksplorasi dan mendalami kompetensi 
pedagogik dan profesional guru Sekolah Luar Biasa. 
 
Kami berharap modul yang disusun ini dapat menjadi bahan rujukan utama 
dalam pelaksanaan Guru Pembelajar Bidang Pendidikan Luar Biasa. Untuk 
pengayaan materi, peserta disarankan untuk menggunakan referensi lain 
yang relevan. Kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 
telah berperan aktif dalam penyusunan modul ini. 
  
Bandung,   Desember 2015 
Kepala PPPPTK dan PLB 
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A. Latar Belakang 
Populasi penyandang disabilitas menurut Survey Sosial Ekonomi Nasional 
(Susenas) tahun 2012 adalah sebesar 2,45% (6.515.500 jiwa) dari 
244.919.000 estimasi jumlah penduduk Indonesia tahun 2012. Sementara 
menurut Program Perlindungan dan Layanan Sosial (PPLS) tahun 2012 
jumlah penyandang disabilitas di Indonesia secara nasional adalah 
sebanyak 3.838.985 jiwa. Perbedaan jumlah ini disebabkan adanya 
perbedaan pada definisi operasional dan instrumen yang digunakan dalam 
survey-survey tersebut.  
Berdasarkan data dari PPLS tahun 2012, jumlah penyandang disabilitas 
tunanetra adalah sebesar 142.860 orang. (Buletin Jendela Data dan 
Informasi Kesehatan Kemenkes, 2014). Lalu apa yang dimaksud dengan 
tunanetra?  
Menurut Persatuan Tunanetra Indonesia/Pertuni (2014), orang tunanetra 
adalah mereka yang tidak memiliki penglihatan sama sekali (buta total) 
hingga mereka yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu 
menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 
point dalam keadaan cahaya normal meskipun dibantu  dengan kacamata 
(kurang awas). 
Nakata, 2003 (dalam Rahardja, 2010) menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan tunanetra adalah mereka yang mempunyai kombinasi ketajaman 
penglihatan hampir kurang dari 0.3 (60/200) atau mereka yang mempunyai 
tingkat kelainan fungsi penglihatan yang lainnya lebih tinggi, yaitu mereka 
yang tidak mungkin atau berkesulitan secara signifikan untuk membaca 






   








Sementara Asep Supena (dari Noer Humairo dalam 
https://www.academia.edu/5269460/makalah_tuna_netra   diakses pada 
2/11/2-15) mendefinisikan tunanetra (visual impairment) sebagai “mereka 
yang mengalami gangguan hambatan penglihatan secara signifikan (berarti), 
sehingga membutuhkan layanan pendidikan atau pembelajaran yang 
khusus.”    
Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat dikatakan bahwa ada dua 
kategori ketunanetraan. Kategori pertama yaitu tunanetra total (totally blind) 
yaitu orang tunanetra yang tidak mempunyai penglihatan sama sekali 
meskipun sekedar untuk membedakan antara terang dan gelap.kategori 
kedua adalah yang disebut orang “kurang awas” (low vision) yaitu mereka 
yang masih mempunyai sedikit sisa penglihatan yang dapat digunakan untuk 
melakukan aktivitas sehari-hari termasuk membaca tulisan awas berukuran 
di atas 12 point setelah dibantu kacamata atau kaca pembesar (magnifier). 
Modul Diklat Guru Pembelajar bagi Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Tunanetra ini disusun sebagai bahan ajar dalam pendidikan dan pelatihan 
(diklat) pascauji kompetensi guru.  Tujuan dari pengembangan keprofesian 
berkelanjutan bagi guru SLB adalah untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap profesional guru.  
Penyusunan Modul Diklat Guru Pembelajar bagi Guru SLB ini mengacu 
kepada Permendiknas Nomor 32 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus, dimana di dalamnya 
meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi perofesional guru sekolah 
luar biasa. Di antara kompetensi inti yang harus dimiliki seorang guru 
pendidikan khusus yaitu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik yang termasuk ke dalam ranah pedagogik, 
serta menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
Kedua kompetensi inti tersebut menjadi dasar dikembangkannya Modul B 
Diklat Guru Pembelajar bagi Guru SLB Tunanetra ini, dengan acuan pada 
standar kompetensi guru pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 







(Permendiknas) Nomor 32 tahun 2008 yaitu: Standar Kompetensi Nomor 
2.1. Memilih berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik bagi anak berkebutuhan khusus termasuk anak yang memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat istimewa; Nomor 2.2. Menerapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif dan menyenangkan dalam berbagai matapelajaran bagi anak 
berkebutuhan khusus; Nomor. 20.4. Menerapkan bidang-bidang 
pengembangan program kekhususan sesuai dengan kebutuhna peserta 
didik berkebutuhan khusus TKLB/RALB, yang meliputi dasar-dasar tulisan 
Braille, orientasi dan mobilitas, bina komunikasi, persepsi bunyi dan irama, 
bina diri, bina gerak, bina pribadi dan sosial dan bina potensi kecerdasan 
dan bakat istimewa; serta Nomor 20.23. Menguasai konsep orientasi dan 
mobilitas sebagai sarana pemenuhan kebutuhan orientasi dan mobilitas 
anak berkebutuhan khusus. 
B. Tujuan 
Secara umum tujuan penyusunan modul ini adalah agar peserta diklat 
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 
serta menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
Sementara secara khusus, tujuan disusunnya modul ini yaitu agar peserta 
diklat mampu: 
1. Menjelaskan teori-teori belajar 
2. Mendeskripsikan prinsip-prinsip pembelajaran pada anak tunanetra 
3. Menguraikan dan melaksanakan praktik pembelajaran bagi anak 
tunanetra 
4. Menjelaskan berbagai media baca tulis anak low vision 
5. Menguraikan pengembangan konsep pada anak tunanetra 






   








C. Peta Kompetensi 
Modul B Diklat Guru Pembelajarbagi Guru SLB Tunanetra ini merupakan 
bahan belajar dalam rangka meningkatkan kompetensi guru SLB Tunanetra. 
Regulasi yang dijadikan rujukan pemetaan kompetensi modul ini yaitu 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32 tahun 2008 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus, 
khususnya mengenai kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 
Berikut gambaran peta kompetensi untuk Modul B Diklat Guru 
Pembelajarbagi Guru SLB Tunanetra: 
Gambar A. 1 Alur Peta Kompetensi 
 
 







D. Ruang Lingkup 
Modul B Diklat Guru Pembelajarbagi Guru SLB Tunanetra ini terdiri dari 
enam kegiatan pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
   
Tabel A.1 Ruang Lingkup Modul 
Kegiatan 
Pembelajaran 1 
: Mengenal Teori-teori Belajar 
Kegiatan 
Pembelajaran 2 








: Mengenal Media Baca-Tulis Anak Low Vision 
Kegiatan 
Pembelajaran 5 




: Mengenal Keterampilan Orientasi, Mobilitas, Sosial 
dan Komunikasi 
 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Modul B Diklat Guru Pembelajarbagi Guru SLB Tunanetra ini diperuntukkan 
untuk meningkatkan kompetensi guru SLB yang mengampu peserta didik 
tunanetra melalui belajar mandiri dan/atau tatap muka. Oleh karena itu teknis 
penulisannya dan penyajiannya disesuaikan dengan kebutuhan untuk belajar 
mandiri.  
Agar peserta diklat dapat memahami dengan baik keseluruhan materi modul 
dan dapat mengimplementasikan hasilnya, sebelum mempelajari modul 
disarankan untuk:  




   








2. Membaca bagian pendahuluan dengan cermat yang di dalamnya berisi 
tentang latar belakang, tujuan, peta kompetensi, ruang lingkup, dan 
saran cara penggunaan modul. 
Selanjutnya selama proses mempelajari modul, lakukanlah langkah-langkah 
berikut:  
1. Pelajarilah materi modul secara bertahap, mulai dari Kegiatan 
Pembelajaran 1 dan seterusnya; 
2. Cermati dengan baik tujuan dan indikator pencapaian kompetensi yang 
ada pada bagian awal masing-masing kegiatan pembelajaran; 
3. Pelajari dengan baik uraian materi untuk masing-masing kegiatan 
pembelajaran; 
4. Lakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan petunjuk untuk masing-
masing aktivitas pembelajaran; 
5. Kerjakan dengan sebaik-baiknya bagian latihan/kasus/tugas; 
6. Dalam rangka memantapkan pemahaman Saudara, pahami dengan baik 
bagian rangkuman setelah Saudara mengerjakan latihan; 
7. Setelah Saudara mengerjakan latihan/kasus/tugas, selanjutnya 
lakukanlah umpan balik dan tindak lanjut mandiri sesuai petunjuk yang 
tersedia 
Setelah menyelesaikan seluruh kegiatan pembelajaran pada modul ini, 
Saudara diminta mengerjakan soal evaluasi dalam bentuk pilihan ganda. 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan peserta pelatihan 
akan berbagai materi di dalam Modul B Diklat Guru Pembelajarbagi Guru 
SLB Tunanetra ini. 
Apabila Saudara mengalami kesulitan dalam memahami kata-
kata/istilah/frasa yang berhubungan dengan uraian naskah modul ini, silakan 
Saudara cari maknanya melalui “Glosarium” yang tersedia di bagian akhir 
modul ini.  
 
















Teori Belajar dan Praktikum 




   




















KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
MENGENAL TEORI-TEORI BELAJAR 
A. Tujuan 
Tujuan dari kegiatan pembelajaran ini adalah agar peserta menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mengikuti Kegiatan Pembelajaran 1: Mengenal Teori-teori 
Belajar,peserta diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan hakikat belajar; 
2. Memaparkan macam-macam teori belajar yang umum diketahui; 
3. Menjelaskanperbandingan antarteori belajar. 
 
C. Uraian Materi 
1. Hakikat Belajar 
Kita akan mempelajari hakekat belajar. Sebagai permulaan, kita 
akanmembahas belajar sebagai hasil dan sebagai proses. Pada area 
belajar sebagai proses, kita akan memasuki ranah berbagai teori belajar, 
yaitu pembahasan mengenai bagaimana belajar bisa terjadi.  
a. Belajar sebagai Hasil 
Berdasarkan berbagai buku teks psikologi standar—terutama yang 
berasal dari tahun 1960-an dan 1970-an—kita mengetahui bahwa 
belajar diartikan sebagai perubahan perilaku. Dengan kata lain, belajar 
dipandang sebagai produk (outcome), hasil akhir dari sejumlah proses, 
yang bisa diketahui atau dilihat. Pandangan ini menitikberatkan aspek 
penting dari belajar, yaitu perubahan. Namun pandangan ini juga 
masih menyisakan pertanyaan, misalnya: 
 Apakah seseorang harus melakukan unjuk kerja agar terjadi 
pembelajaran? 
 Apakah ada faktor lain yang menyebabkan perubahan perilaku? 
  
   










 Apakah perubahan yang dimaksud meliputi potensi untuk berubah? 
(Merriam dan Caffarella 1991:124 dalam Smith, 2015). 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut menimbulkan sejumlah batasan. 
Sebagian mencoba mengidentifikasi perubahan yang relatif permanen 
dalam perilaku (atau potensi untuk berubah) sebagai hasil dari 
pengalaman. Namun, tidak semua perubahan perilaku sebagai hasil 
dari pengalaman melibatkan belajar/pembelajaran. Pengkondisian 
dapat menghasilkan perubahan perilaku, tetapi perubahan tersebut 
bisa jadi bukan diambil dari pengalaman yang dilalui untuk 
menghasilkan pengetahuan baru. Tidak mengherankan jika kemudian 
banyak ahli teori yang kurang memberikan perhatian kepada perilaku 
yang gamblang, melainkan lebih tertarik pada perubahan dalam hal 
cara orang „memahami, atau mengalami, atau membangun konsep 
mengenai dunia di sekeliling mereka‟ (Ramsden 1992:4 dalam dalam 
Smith, 2003). Fokusnya adalah memperoleh pengetahuan atau 
kemampuan dengan memanfaatkan pengalaman. 
Beberapa waktu yang lalu, Säljö (1979) mengadakan penelitian yang 
sederhana namun amat berguna. Dia bertanya kepada sejumlah 
mahasiswa apa yang mereka pahami mengenai belajar/pembelajaran. 
Jawaban mereka terbagi ke dalam lima kategori utama: 
1) Belajar adalah peningkatan kuantitatif dalam pengetahuan. Belajar 
adalah memperoleh informasi atau “tahu banyak”. 
2) Belajar adalah mengingat. Belajar adalah menyimpan informasi 
yang dapat dikeluarkan kembali (direproduksi). 
3) Belajar adalah memperoleh fakta, keterampilan, dan metode yang 
dapat disimpan dan digunakan sesuai kebutuhan. 
4) Belajar adalah memahami atau mengabstraksi makna. Belajar 
bararti menghubungkan bagian-bagian antartopik pelajaran dan 
menghubungkannya kepada dunia nyata. 
5) Belajar adalah menafsirkan dan memahami realitas dengan cara 
yang berbeda. Belajar berarti memahami dunia dengan menafsirkan 
kembali pengetahuan. 









Dapat kita lihat bahwa pernyataan pada poin 4 dan 5 secara kualitatif 
berbeda dari tiga poin sebelumnya. Pernyataan pada poin 1 sampai 3 
menggambarkan pandangan sederhana mengenai belajar. Belajar 
adalah sesuatu di luar diri pembelajar. Bahkan pada pernyataan 1 
belajar diartikan sesuatu yang terjadi begitu saja atau sesuatu yang 
dilakukan guru kepada kita. Belajar tampak dianggap seperti belanja. 
Orang pergi dan membeli pengetahuan, lalu hal itu menjadi milik 
mereka. Sementara dua pernyataan terakhir lebih menyoroti aspek 
belajar yang bersifat internal atau personal. Belajar dipandang sebagai 
sesuatu yang kita lakukan untuk memahami dunia nyata. 
Dipandang dari perspektif “mengetahui apa/knowing what” dan 
“mengetahui bagaimana/knowing how”, ke-lima pernyataan di atas 
dapat dikategorikan sebagai berikut: dua poin pertama tergolong 
“mengetahui apa”. Sementara pada poin ke-3, di samping “mengetahui 
apa” juga timbul penekanan pada “mengetahui bagaimana”. Sistem 
pengelompokan ini bersifat hirarkis, setiap pernyataan meliputi semua 
pernyataan sebelumnya. Dengan kata lain, siswa yang memandang 
belajar sebagai memahami realitas juga menganggap belajar dapat 
meningkatkan pengetahuan mereka.         
b. Belajar sebagai Proses 
Di dalam lima kategori yang diidentifikasi Säljö di atas, kita melihat 
bahwa belajar merupakan suatu proses, dimana terdapat pemikiran 
mengenai apa yang terjadi ketika belajar/pembelajaran berlangsung. 
Belajar dipandang sebagai “suatu proses dimana perilaku berubah 
sebagai hasil dari pengalaman” (Maples dan Webster 1980 dikutip 
dalam Merriam dan Caffarella 1991: 124 dalam dalam Smith, 2003). 
Salah satu pertanyaan penting yang muncul adalah sampai tingkat 
mana orang sadar apa yang sedang berlangsung. Apakah mereka 
menyadari bahwa mereka terlibat dalam pembelajaran dan apa artinya 
jika mereka sadar? Pertanyaan ini menjadi bahan debat bertahun-
tahun, termasuk dalam pembicaraan adalah istilah “belajar informal” 
yang dianggap membingungkan. 
  
   










Salah seorang yang menawarkan solusi dalam hal ini adalah Alan 
Rogers (2003). Mengambil terutama dari hasil penelitian mereka yang 
mengkaji pembelajaran bahasa, Rogers menetapkan dua pendekatan 
yang berbeda: sadar-tugas (task-conscious) atau pemerolehan belajar 
(acquisition learning) dan sadar-belajar (learning-conscious atau 
belajar formal (formalized learning). 
Task-conscious atau acquisition learning, merupakan pembelajaran 
yang berlangsung sepanjang waktu. Bersifat konkrit, segera dan 
terbatas pada aktivitas tertentu, serta tidak mengikuti prinsip-prinsip 
umum (Rogers 2003: 18 dalam dalam Smith, 2003). Contohnya 
pembelajaran yang terdapat pada pengasuhan anak (parenting) atau 
menjalankan urusan rumah tangga. Pembelajaran jenis ini oleh 
sebagian orang disebut tidak disadari/tidak disengaja atau implisit. 
Namun Rogers (2003: 21 dalam Smith, 2003) menyarankan untuk 
menyebut pembelajaran semacam ini sebagai kesadaran akan tugas-
tugas. Dengan kata lain, meskipun seseorang tidak sadar bahwa ia 
sedang belajar, ia biasanya sadar akan adanya tugas spesifik yang 
harus dikerjakannya. 
Learning-conscious atau formalized learning, merupakan pembelajaran 
yang timbul dari proses memfasilitasi pembelajaran. Ini adalah 
pembelajaran edukatif alih-alih pembelajaran dari mengumpulkan 
pengalaman. Pada tingkat ini terdapat kesadaran akan pembelajaran, 
seseorang sadar bahwa tugas-tugas yang sedang dikerjakannya 
berhubungan dengan pembelajaran. Belajar itu sendiri merupakan 
tugas. Yang dilakukan pembelajaran formal adalah untuk membuat 
pembelajaran dilakukan secara lebih sadar sehingga lebih optimal. 
Pembelajaran terdiri dari sejumlah episode pembelajaran yang terarah. 
Kedua pendekatan pembelajaran ini (task-conscious dan learning-
conscious) dapat terjadi bersamaan pada konteks yang sama. 
Keduanya bisa muncul di sekolah dan di rumah. Kedua bentuk ini 
pembelajaran pemerolehan (acquisition) dan pembelajaran formal 









(formalized) bila dicampur dapat membentuk suatu kontinum 
(rangkaian kesatuan) yaitu:  
“Pada satu sisi ekstrim terdapat peristiwa-peristiwa pembelajaran yang 
tidak disengaja dan terjadi secara kebetulan yang berlangsung terus 
menerus di sepanjang kehidupan kita. Berikutnya terdapat 
pembelajaran insidental, pembelajaran yang tidak disadari melalui 
metode pemerolehan (acquisition) yang menjadi bagian dari rangkaian 
sejumlah aktivitas lain. Lalu terdapat berbagai aktivitas yang 
menunjukkan pembelajaran yang dilakukan secara lebih disadari 
(conscious), aktivitas/pengalaman yang timbul dari kejadian-kejadian 
segera yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Fokus di sini masih 
pada tugas-tugas. Setelah itu muncul aktivitas-aktivitas yang lebih 
bertujuan, peristiwa dimana kita memulai langkah untuk mempelajari 
sesuatu dengan cara yang lebih sistematik, menggunakan apa pun 
yang mendukung tujuan tersebut, namun sering secara sengaja tidak 
mengindahkan keterlibatan guru dan institusi belajar yang formal. Di 
sepanjang rangkaian (kontinum) ini terdapat proyek-proyek 
pembelajaran mandiri dimana ada begitu banyak literatur. Bentuk 
pembelajaran lain yang lebih formal dan umum (dan karenanya 
menjadi tidak kontekstual) adalah program pendidikan terbukan dan 
jarak jauh, dimana sejumlah elemen pembelajaran pemerolehan 
(acquisition) dibuat ke dalam rancangan program pembelajaran. Pada 
sisi ekstrim lainnya terdapat program pembelajaran yang lebih formal 
yang sangat tidak kontekstual, menggunakan materi umum yang sama 
bagi semua peserta didik tanpa memperhatikan perbedaan, 
kepentingan atau kebutuhan individu pembelajar. Pada setiap kategori 
di atas, tidak terdapat batasan yang jelas”. (Rogers 2003: 41-2 dalam 
Smith, 2003). 
Pandangan di atas didukung, dalam beragam tulisan berbeda, 
terutama oleh ahli teori seperti Kurt Lewin, Chris Argyris, Donald 
Schön, dan Michael Polanyi. 
 
  
   










2. Teori Belajar 
Dengan fokus terhadap proses tentunya akan membawa kita ke alam 
teori-teori belajar/pembelajaran, yaitu pemikiran atau gagasan tentang 
bagaimana atau mengapa perubahan terjadi.        
Teori belajar/pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
menjabarkan bagaimana informasi diserap, diproses, dan disimpan 
selama pembelajaran. Pengaruh dari kondisi kognitif, emosi dan 
lingkungan serta pengalaman terdahulu, berperan dalam bagaimana 
pemahaman diperoleh serta bagaimana pengetahuan dan keterampilan 
disimpan. 
Ada berbagai pendekatan yang membentuk berbagai teori-teori belajar. 
Namun terdapat tiga teori belajar yang mendasar, yaitu: behavioris, 
kognitif konstruktivis, dan sosial konstruktivis. Ditambah satu teori lain, 
yaitu humanistis.  
Berikut penjelasan singkat mengenai teori-teori belajar tersebut: 
a. Belajar menurut para behavioris 
Gerakan kaum behavioris dalam ranah psikologi meneliti 
penggunaan prosedur eksperimental untuk mempelajari hubungan 
perilaku dengan lingkungan. John B. Watson yang didapuk sebagai 
behavioris pertama, membantah bahwa pengalaman di dalam diri 
(inner experience) yang merupakan fokus dari psikologi tidak bisa 
dipelajari karena tidak dapat diamati. Alih-alih ia berpaling pada 
eksperimen laboratorium. Hasilnya adalah model stimulus-respon. 
Pada model ini lingkungan dipandang sebagai pemberi stimuli yang 
direspon oleh masing-masing individu.  
Pada intinya ada tiga kunci asumsi yang melandasi pandangan ini: 
 Fokus penelitian adalah perilaku yang bisa diamati, bukannya 
proses berpikir internal. Jadi, belajar diwujudkan dalam bentuk 
perubahan perilaku. 









 Lingkungan membentuk perilaku seseorang. Apa yang dipelajari 
seseorang ditentukan oleh unsur-unsur lingkungan, bukan oleh 
individu si pembelajar. 
 Prinsip kontiguitas (waktu yang diperlukan bagi dua peristiwa 
yang terjadi agar terbentuk ikatan) dan penguatan (cara 
meningkatkan kemungkinan suatu peristiwa agar terjadi) adalah 
penting untuk menjelaskan proses pembelajaran. 
Peneliti seperti Edward L. Thorndike bekerja di atas landasan ini dan 
mengembangkan teori belajar S-R (stimulus-respon). Ia 
mengemukakan bahwa respon (atau perilaku) diperkuat atau 
diperlemah oleh konsekuensi dari perilaku. Gagasan ini didukung 
oleh Skinner dan dikenal dengan operant conditioning—mendorong 
apa yang kita ingin orang lain lakukan, serta mengabaikan atau 
menghukum apa kita ingin orang lain tidak lakukan. 
Dalam konteks belajar, menurut James Hartley (1998, dalam 
Smith,2003) terdapat empat prinsip kunci: 
 Aktivitas itu penting. Belajar menjadi lebih baik jika siswa aktif 
berkegiatan dan tidak pasif (Belajar sambil melakukan) 
 Pengulangan, generalisasi dan diskriminasi adalah penting. 
Latihan berulang-dan latihan dalam beragam konteks berbeda-
adalah perlu agar pembelajaran terjadi. Keterampilan tidak bisa 
diperoleh tanpa latihan yang sering. 
 Penguatan adalah motivator penting. Penguatan positif seperti 
hadiah dan keberhasilan lebih disukai daripada penguatan negatif 
seperti hukuman dan kegagalan. 
 Belajar lebih mudah jika tujuannya jelas. Mereka yang mengacu 
pada behavioris dalam mengajar umumnya akan akan 
membingkai aktivitas mereka dengan tujuan yang bersifat 
behavioral, misalnya: “Di akhir sesi ini peserta akan mampu...”. 
Bersama ini akan muncul perhatian terhadap kompetensi dan 
pendekatan produk terhadap kurikulum. 
 
  
   










b. Belajar menurut para kognitif konstruktivis 
Banyak psikolog tidak setuju dengan behaviorisme. Terdapat 
kepercayaan dari sebagian orang bahwa terdapat terlalu banyak 
fokus pada peristiwa, stimuli dan perilaku lahiriyah tunggal. Para 
pengkritik terutama dari mereka yang memandang mereka psikolog 
Gestalt (Gestalt berarti konfigurasi atau pola dalam Bahasa Jerman). 
Menurut mereka, persepsi atau imaji harus dipandang sebagai 
sebuah pola atau suatu keseluruhan, bukannya ringkasan dari 
bagian-bagian suatu komponen. Pemikiran seperti ini menemukan 
jalannya dalam psikoanalisis dan dalam perkembangan pemikiran 
mengenai fungsi kelompok (yang paling terkenal barangkali adalah 
hasil karya Kurt Lewin). Hal ini juga berdampak luas terhadap 
bagaimana para psikolog berpikir tentang belajar. Sementara para 
behavioris memperhitungkan faktor lingkungan, mereka pengikut 
Gestalt beralih pada proses mental individu. Dengan kata lain, 
mereka lebih condong pada kognisi, yaitu kegiatan atau proses 
mengetahui. 
Peneliti seperti Jean Piaget, selain mengakui pengaruh lingkungan, 
juga mengeksplorasi perubahan dalam struktur kognitif internal. Ia 
menemukan empat tahap pertumbuhan mental (sensorimotor, 
praoperasional, operasional konkrit, dan operasional formal). Jerome 
Bruner menyelidiki bagaimana proses mental berhubungan dengan 
pengajaran (menekankan, di antaranya, pada belajar melalui 
penemuan/discovery). Robert M. Gagne mengembangkan model 
yang menyoroti delapan bentuk belajar/pembelajaran yang berbeda, 
sementara behavioris hanya mengenal satu fragmen dari kapabilitas 
manusia. 
James Hartley (1998) telah menarik beberapa prinsip utama dari 
belajar terkait psikologi kognitif. Sebagaimana dikatakannya: “Belajar 
hasil dari menarik kesimpulan, ekspektasi dan membuat hubungan. 
Alih-alih mempelajari kebiasaan, pembelajar mempelajari rencana 









dan strategi, dan pengetahuan terdahulu dianggap penting (1998: 18 
dalam Smith, 2003). Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 
 Pengajaran harus tersusun rapi. Materi yang tersusun rapi lebih 
mudah dipelajari dan diingat. 
 Pengajaran harus terstruktur jelas. Mata pelajaran disebutkan 
agar didapat struktur yang melekat, yaitu hubungan logis antara 
ide kunci dan konsep, yang menghubungkan bagian-bagian 
sebagai satu kesatuan. 
 Segi-segi perseptual (yang melibatkan persepsi) dalam tugas 
adalah penting. Siswa/pembelajar secara selektif terpengaruh 
oleh aspek-aspek yang berbeda dari lingkungan. Sehingga, cara 
menyajikan masalah adalah penting jika ingin dimengerti oleh 
siswa/pembelajar. 
 Pengetahuan terdahulu adalah penting. Hal-hal harus cocok 
dengan apa yang telah diketahui sebelumnya jika ingin dipelajari. 
 Perbedaan individu adalah penting karena akan mempengaruhi 
pembelajaran. Perbedaan dalam “gaya kognitif” atau metoda 
pendekatan mempengaruhi pembelajaran. 
 Umpanbalik kognitif memberi informasi kepada siswa/pembelajar 
mengenai keberhasilan atau kegagalan mengerjakan tugas yang 
dilakukan. Penguatan dapat berupa memberikan informasi—
pengetahuan mengenai hasil—bukan hanya sekedar memberi 
hadiah.  
 
c. Belajar menurut para humanis 
Dalam bingkai ini, perhatian mendalam ada pada pertumbuhan 
manusia. Kita lihat hasil kajian Maslow dan Rogers untuk 
mengetahui pendekatan ini. 
Begitu banyak karya ilmiah mengenai pendidikan orang dewasa 
pada tahun 1970-an dan 1980-an mendasarkan diri pada psikologi 
humanistik. Pada pendekatan ini perhatian mendasar ada pada 
potensi manusia untuk bertumbuh. Sebagaimana dinyatakan oleh 
  
   










Mark Tennant, masalah dengan “diri” adalah “ciri khas psikologi 
humanistik” (1997: 12 dalam Smith, 1999). Ini merupakan reaksi 
melawan reduksionisme “ilmiah”, yaitu manusia diperlakukan 
sebagai obyek dan rasionalisme. Alih-alih dunia afektif dan subyektif 
kembali ditekankan. Kebebasan, pilihan, motivasi dan perasaan 
pribadi harus mendapat “tempat”.  
Barangkali contoh yang paling terkenal adalah hirarki motivasinya 
Abraham Maslow. Pada tingkat terendah adalah kebutuhan 
psikologis, dan di tingkat tertinggi adalah aktualisasi diri. Hanya 
ketika yang lebih rendah tingkatnya terpenuhi maka manusia dapat 
naik ke tingkat selanjutnya. Motif pada tingkat yang lebih rendah 
selalu lebih kuat daripada motif pada tingkat di atasnya. Tennant 
(1997dalam dalam Smith, 1999) merangkum sebagai berikut: 
 
Tabel 1. 1 Hirarki Kebutuhan Maslow 
Tingkat 
Satu 
Kebutuhan psikologis seperti rasa lapar, haus, hubungan 
intim, tidur, relaksasi dan keterpaduan jasmaniah harus 
dipenuhi sebelum mulai menapak tingkat berikutnya. 
Tingkat 
Dua 
Kebutuhan keamanan akan dunia yang teratur dan dapat 
diprediksi. Jika ini tidak terpenuhi manusia akan berusaha 
mengatur dunianya untuk memperoleh rasa aman dan 




Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki, membuat 
manusia mencari hubungan yang hangat dan bersahabat. 
Tingkat 
Empat 
Kebutuhan akan harga diri (self esteem), meliputi hasrat 
kekuasaan, pencapaian, kecukupan, keahlian dan 
kompetensi. Selain juga rasa percaya diri, kemandirian, 
reputasi, dan prestise. 
Tingkat 
Lima 
Aktualisasi diri adalah pemanfaatan penuh dan ekspresi 
dari bakat, kapasitas dan potensi. 
Para pengaktualisasi diri mampu mengikuti aturan sosial tanpa 
kehilangan integritas atau kebebasan pribadi mereka, sehingga 
mereka dapat mamatuhi norma-norma sosial tanpa mengikat 
cakrawala mereka dalam artian mereka selalu mampu melihat atau 
mempertimbangkan kemungkinan lain. Mereka dapat pada saat-
saat tertentu melampaui cara-cara bertindak sesuai anjuran sosial. 
Mencapai tingkat ini berarti berkembang menuju wujud penuh dari 











Oleh karena itu, belajar, dipandang sebagai bentuk aktualisasi diri 
yang berkontribusi terhadap kesehatan psikologis (Sahakian 1984 
dalam Merriam dan Caffarella 1991: 133 dalam Smith, 1999). Namun 
sementara aktualisasi diri dipandang sebagai tujuan utama, tujuan 
lain (terkait dengan tingkat-tingkat lain pada hirarki kebutuhan 
Maslow) juga dipenuhi. Termasuk di sini sensasi pencapaian dan 
pengendalian impuls. 
Banyak kritik menyangkut model ini, misalnya: 
 Apakah tingkat yang lebih rendah harus dipenuhi terlebih dahulu 
sebelum tingkat yang lebih tinggi bisa dimasuki? Orang bisa saja 
mengesampingkan kebutuhan psikologis untuk memenuhi 
kebutuhan akan cinta, misalnya. 
 Apakah kita semua didorong oleh sejenis sifat yang oleh Maslow 
disebut “aktualisasi diri”? Sampai batas mana sifat ini spesifik 
secara budaya? 
Pandangan positif dari psikologi humanistik mengenai manusia dan 
kemampuannya mengendalikan nasibnya sendiri, serta 
kemungkinan yang tampak tak terbatas bagi perkembangan individu 
telah memberikan harapan bagi para pendidik. 
Barangkali eksplorasi yang paling berpengaruh mengenai teori 
belajar humanistik ini berasal dari Carl Rogers. Hasratnya untuk 
pendidikan yang berhubungan dengan individu yang utuh dan 
pengalamannya untuk belajar yang dikombinasikan dengan logika 
dan intuisi, intelektual dan perasaan, seakan menemukan 
khalayaknya. “Ketika kita belajar dengan cara seperti itu,” ujarnya, 
“kita menjadi utuh, memanfaatkan seluruh kapasitas feminin dan 
maskulin kita.” Ia berpendapat unsur-unsur berikut berpengaruh 
terhadap pembelajaran: 
  
   










 Adanya keterlibatan personal, manusia yg utuh secara aspek 
perasaan dan kognitif hadir pada peristiwa pembelajaran. 
 Prakarsa mandiri. Bahkan ketika dorongan atau stimulus berasal 
dari luar, sensasi untuk menemukan, menggapai, membayangkan 
dan memahami, berasal dari dalam diri. 
 Bersifat meresap. Ia membuat perbedaan dalam perilaku, sikap 
dan bahkan kepribadian si pembelajar. 
 Dievaluasi oleh pembelajar sendiri. Siswa tahu apakah 
pembelajaran memenuhi kebuuhannya, apakah pembelajaran 
mengarah pada hal yang ingin diketahuinya, apakah 
pembelajaran menyinari area gelap ketakacuhan yang 
dialaminya. Tempat atau lokus evaluasi berada tepat di pihak 
pembelajar. 
 Esensinya adalah makna. Ketika pembelajaran semacam ini 
berlangsung, unsur makna bagi pembelajar terbangun dalam 
keseluruhan pengalaman (Rogers 1983: 20 dalam Smith, 1999). 
 
d. Belajar menurut para sosial/situsional konstruktivis 
Teori belajar sosial menyatakan bahwa manusia belajar dari 
mengamati manusia lainnya. Observasi atau pengamatan tersebut 
terjadi dalam setting sosial (Merriam dan Caffarella 1991: 134 dalam 
dalam Smith, 1999). Dalam psikologi, pada awalnya adalah kaum 
behavioris yang mempelajari bagaimana manusia belajar melalui 
pengamatan. Pada masa selanjutnya, peneliti seperti Albert Bandura 
mengkaji proses interaksi dan kognisi. Satu hal yang bisa dilakukan 
melalui observasi adalah kita bisa melihat konsekuensi atau akibat 
dari perilaku orang lain. Kita bisa mendapatkan ide mengenai apa 
yang mungkin terjadi dengan bertindak begini atau begitu. 
Belajar akan menjadi sangat melelahkan dan berbahaya, jika orang 
hanya semata mengandalkan dampak dari tindakan mereka untuk 
mengetahui apa yang harus dilakukan. Untungnya, kebanyakan 
perilaku manusia dipelajari melalui pengamatan dengan cara 









mencontoh, yaitu dengan mengamati orang lain seseorang 
membentuk gagasan mengenai bagaimana perilaku baru ditampilkan, 
dan kemudian pada waktu lain informasi ini menjadi panduan baginya 
dalam bertindak (Bandura 1977: 22dalam Smith, 1999) 
 
Aspek-aspek penting pembelajaran observasional yaitu mengikuti 
suatu perilaku; mengingatnya sebagai sebuah model atau 
paradigma, dan coba memainkan bagaimana perilaku tersebut dapat 
berlaku dalam situasi berbeda (latihan).  
Simbol yang disimpan dari pengalaman mencontoh berperan sebagai 
template (pola) dari mana tindakan seseorang dibandingkan. Selama 
proses berlatih ini manusia mengamati perilaku mereka sendiri dan 
membandingkannya dengan perwujudan kognitif mereka dari 
pengalaman mencontoh (Hergenhahn 1988 dikutip dalam Merriam 
dan Caffarella 1991:135dalam Smith, 1999)  
 
Pada model ini, perilaku merupakan hasil dari interaksi antara 
individu dengan lingkungan. Model yang lebih radikal yaitu belajar 
sesuai siituasi (situated learning) dikemukakan oleh Lave dan 
Wenger (1991 dalam Smith, 1999). Alih-alih memandang 
pembelajaran sebagai pemerolehan suatu bentuk pengetahuan, 
mereka menempatkan pembelajaran dalam hubungan sosial, situasi 
saling berpartisipasi. Sebagaimana dinyatakan William F. Hanks 
dalam pengantar bukunya: “Alih-alih mempertanyakan proses 
kognitif dan struktur konseptual macam apa yang terlibat, mereka 
mempertanyakan hubungan sosial macam apa yang menyediakan 
konteks yang sesuai bagi pembelajaran” (1991:14 dalam Smith, 
1999). Bukan masalah seberapa banyak pembelajar mendapatkan 
struktur atau model untuk memahami dunia, melainkan bahwa 
mereka berpartisipasi dalam kerangka yang memiliki struktur. Belajar 
melibatkan pertisipasi dalam komunitas praktik. 
  
   










Belajar tidak dipandang sebagai pemerolehan pengetahuan oleh 
individu, melainkan lebih sebagai proses partisipasi sosial. Sifat atau 
karakteristik dari situasi itu berdampak signifikan terhadap proses. 
Dalam pandangan ini, belajar diharapkan untuk mengemukakan, 
bertindak dan melakukan improvisasi dengan cara yang bisa 
diterima masyarakat. Selain itu, berlawanan dengan pandangan 
belajar sebagai proses internalisasi, belajar merupakan 
meningkatnya partisipasi masyarakat praktik yang 
mempertimbangkan keseluruhan tindakan seseorang di dunia (Lave 
dan Wenger 1991:49 dalam Smith, 1999). Fokusnya pada 
bagaimana pembelajaran sebagai bentuk hubungan yang terus 
berkembang dan diperbarui. Dengan kata lain, ini merupakan sudut 
pandang hubungan mengenai manusia dan pembelajaran. 
Sebagaimana Tennant (1997:77, dalam Smith, 1999) kemukakan, 
pendekatan ini memiliki keuntungan dalam hal memberi perhatian 
terhadap kebutuhan untuk memahami pengetahuan dan belajar 
dalam konsteks. Pembelajaran berbasis situasi tergantung pada dua 
hal: 
 Tidak masuk akal untuk berbicara mengenai pengetahuan yang 
tidak kontekstual, abstrak atau umum. 
 Pengetahuan dan pembelajaran baru dianggap berada di 
komunitas praktik. 
Dua hal di atas memancing perdebatan. Pertama, pembelajaran 
dapat terjadi meskipun tidak terkait dengan konteks atau situasi 
kehidupan. Kedua, terdapat situasi dimana komunitas praktiknya 
lemah atau menunjukkan hubungan kekuasaan yang benar-benar 
menghalangi masukan dan partisipasi. 
Meski demikian, gagasan pembelajaran sesuai situasi ini memiliki 
sejumlah petunjuk untuk dilakukan: 









 Belajar berada dalam relasi/hubungan antarmanusia, seperti 
dinyatakan McDermott (dalam Murphy 1999: 17dalam Smith, 
1999): 
Belajar secara tradisional diukur berdasarkan asumsi dari 
kepemilikan individu yang dapat ditemukan di dalam kepala 
mereka.. [Di sini] belajar ada dalam hubungan antarmanusia. Belajar 
ada dalam kondisi yang membawa manusia bersama-sama dan 
mengadakan kontak sehingga bagian-bagian informasi tertentu 
menjadi relevan. Tanpa adanya kontak, tanpa adanya sistem 
relevansi, maka itu bukanlah pembelajaran, dan hanya ada sedikit 
memori. Belajar bukanlah milik individu manusia, melainkan 
berbagai percakapan yang mereka terlibat di dalamnya. 
 Pendidik bekerja agar manusia dapat berpartisipasi dalam 
komunitas praktik. Mereka perlu bereksplorasi dengan orang-
orang dalam komunitas bagaimana semua dapat berpartisipasi 
penuh. Terdapat kaitan yang kuat di sini dengan keprihatinan di 
antara pendidik informal mengenai asosiasi. 
 Terdapat hubungan yang dekat antara pengetahuan dan aktivitas. 
Belajar adalah bagian dari kehidupan sehari-hari. Proses 
pembelajaran berpusat pada pemecahan masalah dan belajar 
dari pengalaman. Meski demikian, pembelajaran sesuai situasi 
tidak sama dengan learning by doing. 
 
3. Perbandingan Antar teori Belajar 
Keempat teori belajar yang telah dibahas sebelumnya apabila 
dibandingkan akan tampak seperti dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1. 2 Tabel Perbandingan Teori Belajar 















   









































































































































Sumber: Smith (2015) 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 1: Mengidentifikasi teori-teori belajar 
Langkah-langkah: 
1. Peserta menyimak paparan singkat yang berisi pengantar materi 
mengenai Topik Mengenal Teori-teori Belajar; 
2. Peserta membentuk empat kelompok; 









3. Masing-masing kelompok bertugas mendiskusikan salah satu dari empat 
teori belajar, yaitu menurut behavioris, kognitivis, humanis dan 
sosial/situasional. Berikut adalah hal-hal yang menjadi bahan diskusi 
(LK-01): 
a. Siapa saja ahli atau teoris yang mendukung setiap teori belajar; 
b. Bagaimana pandangan teori belajar tersebut tentang proses 
pembelajaran; 
c. Dimana lokus pembelajaran pada masing-masing teori belajar; 
d. Apa tujuan pendidikan menurut masing-masing teori belajar; 
e. Apa peran pendidik pada masing-masing teori belajar; 
f. Bagaimana implikasi dari masing-masing teori belajar terhadap 
pembelajaran. 
4. Gunakan kertas plano untuk menuliskan hasil jawabannya; 
5. Masing-masing kelompok menempelkan hasil jawaban di dinding; 
6. Perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok. Para peserta memperhatikan presentasi tersebut; 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
LK-01 (Tabel perbandingan teori-teori belajar) 
ASPEK BEHAVIORIS KOGNITIVIS HUMANIS SOSIAL DAN 
SITUASIONAL 




    
Lokus 
pembelajaran 
    
Tujuan 
pendidikan 
    




    
 
F. Rangkuman 
1. Belajar dapat dipandang sebagai hasil dan sebagai proses. Pada area 
belajar sebagai proses, kita akan memasuki ranah berbagai teori 
belajar, yaitu pembahasan mengenai bagaimana belajar bisa terjadi. 
  
   










2. Terdapat empat teori belajar yang banyak dikenal yaitu teori belajar 
menurut para behavioris, kognitif konstruktivis, humanis dan 
sosial/situasional. 
3. Menurut teori behavior, lingkungan dipandang sebagai pemberi stimuli 
yang direspon oleh masing-masing individu. Apa yang dipelajari 
seseorang ditentukan oleh unsur-unsur lingkungan, bukan oleh individu 
si pembelajar. 
4. Para pendukung teori kognitif konstruktif memandang belajar sebagai 
proses mental individu. Mereka lebih condong pada kognisi, yaitu 
kegiatan atau proses mengetahui. 
5. Menurut kaum humanis, belajar dipandang sebagai bentuk aktualisasi 
diri yang berkontribusi terhadap kesehatan psikologis. Pada pendekatan 
ini perhatian mendasar ada pada potensi manusia untuk bertumbuh. 
6. Teori belajar sosial menyatakan bahwa manusia belajar dari mengamati 
manusia lainnya. Observasi atau pengamatan tersebut terjadi dalam 
setting sosial. 
7. Perbandingan antara keempat teori belajar tersebut dapat dilihat di 
antaranya dari aspek para ahli/teoris yang mendukungannya, 
pandangan tentang proses pembelajaran, lokus pembelajaran, tujuan 
pendidikan, peran pendidik, dan implikasi dalam pembelajaran. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Melalui Kegiatan Pembelajaran 1 dari modul ini peserta diklat telah 
mengenalberbagai teori belajar. 
Di akhir kegiatan pembelajaran ini, peserta diklat diharapkan dapat 
menunjukkan indikator kompetensi berikut ini: 
1. Menjelaskan hakikat belajar; 
2. Memaparkan macam-macam teori belajar yang umum diketahui; 
3. Menjelaskanperbandingan antarteori belajar. 
Selanjutnya peserta diklat dimintamencocokkan jawaban dari tugas yang 
telah dikerjakan pada bagian E di atas dengan kunci jawaban pada bagian H 
di bawah ini. Apabila jawaban peserta diklat telah memenuhi apa yang 









diharapkan sesuai kunci jawaban,  maka lanjutkan dengan mempelajari 
Kegiatan Pembelajaran 2. Apabila jawaban peserta diklat masih kurang 





   




















KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
 
MENGENAL PRINSIP-PRINSIP PEMBELAJARAN 




Tujuan dari kegiatan pembelajaran ini adalah agar peserta menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, terutama bagi anak 
tunanetra 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mengikuti Kegiatan Pembelajaran 2: Mengenal Prinsip-prinsip 
Pembelajaran bagi Anak Tunanetra, peserta diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian ketunanetraan. 
2. Menjelaskan prinsip-prinsip pembelajaran bagi anak tunanetra 
 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Ketunanetraan 
Istilah ketunanetraan diambil dari kata dasar “tunanetra.” Kata tunanetra 
merupakan kata majemuk yang terdiri dari dua kata, yaitu “tuna” dan 
“netra.” Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008), tuna 
berarti: 1) luka; rusak; 2) kurang; tidak memiliki. Sementara netra berarti: 
mata. Tunanetra sendiri berarti: tidak dapat melihat; buta (KbbiAndroid 
4.0.0).  
Terdapat setidaknya dua sudut pandang yang berbeda dalam 
mendefinisikan ketunanetraan, yaitu sudut pandang hukum (legal) dan 
sudut pandang pendidikan. Definisi ketunanetraan menurut hukum (legal) 
didasarkan pada hasil pengukuran ketajaman penglihatan atau visus 
  
   









(indeks pengukuran ketajaman penglihatan). Definisi legal ini disebut juga 
dengan definisi klinis atau medis. Sementara definisi pendidikan 
didasarkan pada layanan pembelajaran yang dapat disediakan bagi anak 
tunanetra sesuai dengan hambatan dan kebutuhan mereka.  
Berikut penjelasan dari masing-masing definisi ketunanetraan tersebut: 
a. Definisi ketunanetraan secara hukum/legal. 
Seseorang disebut tunanetra menurut hukum apabila ia memiliki 
ketajaman penglihatan 20/200 kaki atau kurang pada mata yang 
telah dikoreksi secara maksimal, atau mereka yang memiliki lantang 
pandang yang demikian sempit terhadap suatu luas bidang wilayah 
(tidak lebih dari 20 derajat).  
Menurut definisi ini, 20 kaki adalah jarak dimana ketajaman 
penglihatan diukur, dan 200 kaki adalah jarak dimana orang dengan 
penglihatan normal dapat membaca huruf yang ukurannya paling 
besar pada kartu Snellen (Rahardja, 2010). Kartu Snellen adalah 
kartu yang berisi huruf-huruf dengan beragam ukuran yang 
digunakan dalam tes untuk mengukur ketajaman penglihatan.  
Sementara yang dimaksud lantang pandang adalah kemampuan 
seseorang untuk melihat obyek ke arah samping (Rahardja, 2010).  
b. Definisi ketunanetraan menurut pendidikan. 
Definisi ketunanetraan dari aspek pendidikan ini dikemukakan oleh 
Barraga, 1983 (dalam Makalah Tunanetra oleh Noer Humairo dalam 
https://www.academia.edu/5269460/makalah_tuna_netra diakses 
10/11/2015), yaitu bahwa anak yang mengalami ketidakmampuan 
melihat adalah anak yang mempunyai gangguan atau kerusakan 
dalam penglihatannya, sehingga menghambat prestasi belajar 
secara optimal, kecuali jika dilakukan sejumlah penyesuaian. 
Penyesuaian atau adaptasi ini dilakukan dalam hal metode penyajian 










pengalaman belajar, sifat atau jenis bahan pembelajaran yang 
digunakan, dan/atau penyesuaian dalam hal lingkungan belajar.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian tunanetra adalah 
individu yang mengalami kerusakan penglihatan sedemikian rupa 
sehingga ia tidak dapat menggunakan indera penglihatannya untuk 
kepentingan pendidikan ataupun kepentingan lainnya walaupun telah 
dikoreksi dengan alat bantu, sehingga ia memerlukan bantuan atau 
layanan pendidikan secara khusus.  
Anak-anak dengan gangguan penglihatan dapat diketahui dalam kondisi 
berikut ini:  
a. Ketajaman penglihatannya kurang dari ketajaman yang dimiliki orang 
awas.  
b. Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu.  
c. Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak.  
d. Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan 
penglihatan.  
Berdasarkan acuan tersebut, anak tunanetra dapat dikelompokkan 
menjadi dua macam, yaitu;  
a. Buta (totally blind) 
Orang yang buta total memiliki persepsi cahaya tanpa proyeksi 
(artinya mereka merasakan adanya cahaya tetapi tidak mampu 
memproyeksi atau mengidentifikasi sumber cahaya tersebut), atau 
mereka yang sama sekali tidak memiliki persepsi cahaya (Barraga 
dalam Samuel A. Kirk, 1989, dalam Humairo dalam 
https://www.academia.edu/5269460/makalah_tuna_netra diakses                               
10/11/2015). Sementara De Mott (1982) dalam makalah daring yang 
sama, mengemukakan bahwa istilah buta diberikan kepada orang 
yang sama sekali tidak memiliki penglihatan atau yang hanya 
memiliki persepsi cahaya. Pada makalah tunanetra dari Noer 
Humairo tersebut dinyatakan juga definisi tunanetra dari Geraldine T. 
  
   









Scholl (1986) yang menyebutkan bahwa orang yang mengalami 
kebutaan menurut hukum (legal blindness) yaitu apabila: ketajaman 
penglihatan sentralnya 20/200 kaki atau kurang pada penglihatan 
terbaiknya setelah dikoreksi menggunakan kacamata; atau 
ketajaman penglihatan sentralnya lebih buruk dari 20/200 kaki; serta 
adanya kerusakan pada lantang pandangnya sehingga hanya 
membentuk sudut yang tidak lebih besar dari 20 derajat pada 
penglihatan terbaiknya. 
b. Low Vision  
Faye dalam Kirk (1989 dalam Humairo dalam 
https://www.academia.edu/5269460/makalah_tuna_netra diakses 
10/11/2015) mendefinisikan orang yang kurang lihat (low vision) 
sebagai orang yang meskipun sudah diperbaiki penglihatannya 
tetapi masih kurang baik dibandingkan orang awas. Meskipun 
demikian, penglihatannya tersebut masih cukup dapat dipergunakan. 
Sementara jika penglihatan seseorang masih dapat diobati, 
diperbaiki/dikoreksi dengan menggunakan alat bantu seperti 
kacamata yang tepat, lalu ia bisa mengikuti pendidikan seperti anak 
pada umumnya dan bisa melihat seperti orang awas pada jarak yang 
normal, maka orang itu tidak termasuk tunanetra. 
 
Samuel A Kirk dan James J Gallagher (1986 dalam Yatiningsih, 2009) 
membuat klasifikasi ketunanetraan, sebagai berikut: 
Tabel 2. 1 Klasifikasi Ketunanetraan 
Klasifikasi  Tingkat Penglihatan Tingkat Hambatan 
Normal  Penglihatan normal Dapat melakukan tugas-




Low vision  Sedang  Dapat melakukan tugas 
seperti penglihatan 
normal namun 
















dan ketelitian meski 
menggunakan bantuan 
Sangat berat (profound) Kesulitan dalam tugas-
tugas visual yang besar 
dan tidak dapat 
melakukan tugas-tugas 
visual secara detil 
Buta (Blind) Hampir buta (Near 
blind) 




Buta (Blind) Secara total tidak dapat 
melihat cahaya, dan 
menyandarkan 
sepenuhnya pada indera 
lain. 
(Sumber: Samuel A Kirk dan James J Gallagher, 1986 dalam Yatiningsih, 
2009). 
 
2. Prinsip Pembelajaran Anak Tunanetra 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 
yang lebih baik (Mulyasa, 2004: 100). Di dalam pembelajaran, terdapat 
banyak faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal dari dalam diri 
individu, maupun faktor eksternal yang berasal dari lingkungan individu. 
Sementara menurut Sri Rudiyati (2003, dalam Yatiningsih, 2010), 
pembelajaran berarti penciptaan sistem lingkungan yang merupakan 
seperangkat peristiwa yang diciptakan dan dirancang untuk mendorong, 
menggiatkan, mendukung dan memungkinkan terjadinya pembelajaran. 
Dengan demikian, pembelajaran bagi anak tunanetra merupakan proses 
interaksi antara peserta didik tunanetra dengan lingkungannya, dan atau 
  
   









proses penciptaan sistem lingkungan yaitu seperangkat peristiwa yang 
dirancang untuk mendorong, menggiatkan, mendukung dan 
memungkinkan terjadinya pembelajaran bagi anak tunanetra, sehingga 
terjadi perubahan perilaku anak tunanetra ke arah yang lebih baik. 
Orang tunanetra mengalami tiga keterbatasan (Lowenfeld, 1948dalam 
Rahardja, 2010), yaitu: 
1) Keterbatasan akan kontrol lingkungan dan diri dalam hubungannya 
dengan lingkungan. 
Keterbatasan ini mempengaruhi penerimaan informasi dalam 
interaksi sosial. Seorang tunanetra mungkin tidak mampu 
menentukan kapan orang lain keluar atau masuk ruangan atau 
berjalan menjauhi atau mendekati kelompoknya. Seorang tunanetra 
mungkin tidak tahu apakah orang lain berbicara atau mendengarkan 
pada dirinya karena dia tidak dapat melihat bagaimana ekspresi 
wajah dan gerakan tangan orang lain, atau mempergunakan kontak 
mata. 
2) Keterbatasan dalam mobillitas. 
Apabila keterbatasan ini tidak ditangani dengan memberikan 
pelatihan kepada orang tunanetra, maka orang tunanetra akan 
menghadapi kesulitan dalam melakukan interaksi dengan lingkungan. 
Kemungkinan dia akan kesulitan mempelajari lingkungan yang baru 
tanpa adanya bantuan dari orang lain, atau dia akan berkesulitan 
menemukan landmark khusus yang hanya dijelaskan dalam bentuk 
pengenalan verbal.  Dikarenakan tidak adanya penglihatan, orang 
tunanetra tidak dapat mengendarai kendaraan yang merupakan alat 
penting untuk melakukan mobilitas dalam berbagai lingkungan. 
3) Keterbatasan tingkat dan keanekaragaman konsep. 
Orang tunanetra yang ketunanetraannya diperoleh sejak lahir akan 
menghadapi kesulitan ketika memperoleh konsep-konsep yang baru, 
seperti perkembangan teknologi, pakaian, dan perubahan dalam 










lingkungan. Keterbatasan ini merupakan masalah utama yang sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan orang tunanetra yang diperoleh 
sejak lahir karena pengembangan konsep merupakan dasar dari 
belajar akademik, sosial, dan psikomotor. Orang awas mempelajari 
dan mengembangkan konsep dilakukan secara informal, sedangkan 
orang tunanetra harus melakukannya secara terstruktur untuk 
membantu mengembangkan konsepnya dengan baik. 
Pembelajaran yang terbaik bagi siswa tunanetra adalah yang 
berpusatpadaapa, bagaimana, dan di mana pembelajaran khusus yang 
sesuai dengan kebutuhannya itu tersedia.  
Pembelajaran khusus yang sesuai dengan kebutuhan siswa adalah 
tentang apa yang diajarkan, prinsip-prinsip tentang metoda khusus yang 
ditawarkan dalam konteks bagaimana pembelajaran tersebut disediakan, 
dan yang terakhir adalah tempat pendidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan anak dimana pembelajaran akan dilakukan (Rahardja, 2010). 
1) Pembelajaran dalam kurikulum inti yang diperluas 
Para ahli mengemukakan, bahwa tunanetra mempunyai dua 
perangkat kebutuhan kurikulum: pertama adalah kurikulum yang 
diperuntukan bagi siswa pada umumnya, seperti: bahasa, seni, 
matematika, dan IPS; kedua adalah yang dapat memenuhi 
kebutuhan khususnya sebagai akibat dari ketunanetraannya yaitu 
kurikulum inti yang diperluas, seperti: keterampilan kompensatoris, 
keterampilan interaksi sosial, dan keterampilan pendidikan karir. Para 
ahli pendidikan bagi tunanetra, khususnya mereka yang memberikan 
bantuan dan mengajar siswa dalam setting inklusi, mungkin akan 
dihadapkan dengan dilema apa yang akan diajarkan dalam waktu 
yang terbatas. Mereka sebaiknya mengajarkan langsung kepada 
siswa tunanetra keterampilan khusus untuk mendukung 
keberhasilannya berada di sekolah umum. 
  
   









2) Mempergunakan prinsip-prinsip metoda khusus 
Siswa tunanetra hendaknya diberikan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan belajar khusus bagi mereka. Guru umum biasanya 
lebih menekankan pembelajaran melalui saluran visual, yang sudah 
tentu tidak sesuai dengan tunanetra. Lowenfeld mengemukakan tiga 
prinsip metoda khusus untuk membantu mengatasi keterbatasan 
akibat ketunanetraan: 
a) Membutuhkan pengalaman nyata.  
Guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempelajari lingkungannya melalui eksplorasi perabaan tentang 
situasi dan benda-benda yang ada di sekitarnya selain melalui 
indera-indera yang lainnya. Bagi siswa yang masih mempunyai 
sisa penglihatan (low vision), aktivitas seperti itu merupakan 
tambahan dari eksplorasi visual yang dilakukan. Kalau benda-
benda nyata tidak tersedia, bisa dipergunakan model.  
b) Membutuhkan pengalaman menyatukan. . 
Karena ketunanetraan menimbulkan keterbatasan kemampuan 
untuk melihat keseluruhan dari suatu benda atau kejadian, guru 
hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyatukan bagian-bagian menjadi satu kesatuan yang utuh. 
Mempergunakan pembelajaran gabungan, dimana siswa belajar 
menghubungkan antara mata pelajaran akademis dengan 
pengalaman kehidupan nyata, merupakan suatu cara yang 
bagus untuk memberikan pengalaman menyatukan. 
c) Membutuhkan belajar sambil melakukan (learning by doing). 
Guru hendaknya memberi kesempatan kepada siswa tunanetra 
untuk mempelajari suatu keterampilan dengan melakukan dan 
mempraktekan keterampilan tersebut. Banyak bidang yang 
terdapat dalam kurikulum inti yang diperluas, misalnya orientasi 










dan mobilitas, dapat diperlajari dengan mudah oleh tunanetra 
apabila mempergunakan pendekatan  belajar sambil bekerja ini.  
Semua siswa, apakah dia tunanetra atau bukan, akan mendapatkan 
keuntungan dari pembelajaran yang berdasar pada tiga prinsip 
metoda khusus tersebut, dan mempergunakan metoda pembelajaran 
seperti itu dapat membantu siswa untuk belajar membuat suatu 
konsep dari suatu pola umum. 
 
a. Prinsip Pembelajaran bagi Anak Tunanetra 
Pembelajaran bagi anak tunanetra perlu memperhatikan sejumlah 
prinsip berikut ini (Nurjana, 2009): 
1) Prinsip Individual 
Prinsip individual ini merupakan prinsip umum dalam 
pelaksanaanpembelajaran baik dalam konteks pendidikan 
khusus maupun pendidikan umum. Guru dituntut untuk 
memperhatikan perbedaan individu siswa atau peserta didik.  
Dalam pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus—dalam hal 
ini anak tunanetra—dimensi perbedaan individu ini menjadi lebih 
luas dan kompleks. Selain perbedaan individu yang umum 
seperti usia, kemampuan mental, fisik, kognitif, kesehatan, sosial 
dan budaya, anak tunanetra juga menunjukkan sejumlah 
perbedaan khusus yang terkait dengan ketunanetraannya. 
Perbedaan khusus ini meliputi antara lain: tingkat atau derajat 
ketunanetraannya, masa terjadinya ketunanetraan, penyebab 
ketunanetraan, dampak sosial-psikologis akibat adanya 
ketunanetraan, dan sebagainya. 
Di dalam pendidikan bagi anak tunanetra sendiri, perlu adanya 
perbedaan layanan pendidikan antara anak low vision dengan 
anak yang buta total.  
  
   









Prinsip layanan individual ini menuntut kemampuan guru untuk 
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
kemampuan, hambatan dan kebutuhan belajar anak. Prinsip ini 
mendasari adanya Program Pembelajaran Individual (PPI) bagi 
siswa berkebutuhan khusus.  
2) Prinsip Kekonkritan (Pengalaman Penginderaan) 
Strategi pembelajaran yang digunakan guru harus 
memungkinkan anak tunanetra untuk mendapatkan pengalaman 
secara nyata dari apa yang dipelajarinya. Hal ini disebut juga 
dengan „pengalaman penginderaan langsung‟ (Bower, 1986 
dalam Nurjana, 2009). 
Anak tunanetra tidak dapat belajar melalui pengamatan visual 
yang  memiliki dimensi jarak, seperti misalnya: bunga yang 
sedang mekar, pesawat yang sedang terbang, atau seekor 
semut yang sedang mengangkut makanan. Strategi 
pembelajaran harus memungkinkan adanya akses langsung 
terhadap objek, atau situasi. Anak tunanetra harus dibimbing 
untuk meraba, mendengar, mencium, mengecap, mengalami 
situasi secara langsung dan juga melihat bagi anak low vision. 
Prinsip ini sangat erat kaitannya dengan penyediaan komponen 
alat/media dan lingkungan pembelajaran. Untuk memenuhi 
prinsip kekonkritan, perlu tersedia alat atau media pembelajaran 
yang mendukung dan relevan. 
3) Prinsip Totalitas 
Strategi pembelajaran yang dilakukan guru—yang 
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman objek maupun 
situasi secara utuh—dapat terjadi apabila guru mendorong siswa 
untuk melibatkan semua pengalaman penginderaannya secara 










terpadu dalam memahami sebuah konsep. Menurut Bower 
(1986, dalam Nurjana, 2009) gagasan ini disebut sebagai multi 
sensory approach, yaitu penggunaan semua alat indera yang 
masih berfungsi secara menyeluruh untuk mengenal suatu 
objek.  
Misalnya, untuk mendapatkan gambaran mengenai burung, anak 
tunanetra harus melibatkan perabaan untuk mengetahui ukuran 
bentuk, sifat permukaan, kehangatan. Dia juga harus 
memanfaatkan pendengarannya untuk mengenali suara burung 
dan bahkan mungkin juga penciumannya agar mengenali bau 
khas burung. Pengalaman anak mengenai burung akan menjadi 
lebih luas dan menyeluruh dibandingkan dengan anak yang 
hanya menggunakan satu inderanya dalam mengamati burung 
tersebut.  
Hilangnya penglihatan pada anak tunanetra menyebabkan 
dirinya menjadi sulit untuk mendapatkan gambaran yang 
utuh/menyeluruh mengenai objek-objek yang tidak bisa diamati 
secara serentak (misalnya suatu situasi atau benda berukuran 
besar). Oleh sebab itu, perabaan dengan beberapa tekhnik 
penggunaannya menjadi sangatlah penting. 
4) Prinsip Aktivitas Mandiri 
Pembelajaran bagi anak tunanetra harus memungkinkan atau 
mendorong anak untuk belajar secara aktif dan mandiri. Anak 
belajar mencari dan menemukan, sementara guru adalah 
fasilitator yang membantu memudahkan siswa untuk belajar dan 
motivator yang membangkitkan keinginannya untuk belajar.  
Prinsip aktivitas mandiri mengisyaratkan bahwa pembelajaran 
harus memungkinkan siswa untuk bekerja dan mengalami, 
bukan mendengar dan mencatat. Keharusan ini memiliki 
  
   









implikasi terhadap perlunya siswa mengetahui, menguasai, dan 
menjalani proses dalam memperoleh fakta atau konsep. Isi 
pelajaran (fakta, konsep) adalah penting bagi anak, tetapi akan 
lebih penting lagi bila anak menguasai dan mengalami guna 
mendapatkan pemahaman akan materi pelajaran tersebut. 
Sementara menurut Subagya (2004 dalam 
https://pendidikananaktunanetra.wordpress.com/2012/05/28/pembel
ajaran-untuk-anak-tunanetra/ diakses 25/12/2015), terdapat empat 
prinsip pembelajaran bagi anak tunanetra yang berbeda jika 
dibandingkan pembelajaran bagi anak awas pada umumnya. Keempat 
prinsip tersebut yaitu: 
1) Duplikasi, artinya mengambil seluruh materi dan strategi 
pembelajaran bagi anak awas dan menerapkannya ke dalam 
pembelajaran bagi anak tunanetra tanpa melakukan perubahan 
apapun baik berupa penambahan atau pengurangan.  
2) Modifikasi, yaitu sebagian atau keseluruhan materi, media, prosedur 
dan strategi pembelajaran yang digunakan bagi anak awas 
dimodifikasi sedemikian rupa agar dapat diterapkan dalam 
pembelajaran bagi anak tunanetra. 
3) Substitusi, artinya mengganti materi, media, dan strategi 
pembelajaran yang berlaku pada pembelajaran bagi anak awas 
dengan materi, media dan strategi yang sama sekali berbeda yang 
diperuntukkan bagi pembelajaran anak tunanetra. Pada kasus 
tertentu, bahkan sampai mengganti mata pelajaran yang dianggap 
tidak sesuai bagi anak tunanetra, misalnya mengganti mata 
pelajaran menggambar dengan apresiasi seni suara atau sastra. 
Selain itu, substitusi juga dapat berupa memberikan tambahan 
pelajaran atau aktivitas ekstra kurikuler yang berkaitan dengan 
program kompensatoris yang tidak ada dalam kurikulum regular, 










misalnya pelatihan orientasi dan mobilitas, activities of daily living 
(ADL), komputer bicara (program JAWS), dan sebagainya. 
4) Omisi, yaitu melakukan penghilangan materi tertentu yang ada pada 
pembelajaran anak awas. Ini dilakukan jika ketiga prinsip 
sebelumnya sudak tidak dapat diterapkan. Penghilangan dilakukan 
misalnya pada materi tentang pembiasan cahaya dan proyeksi 
warna. Meskipun demikian, prinsip omisi ini jarang dilakukan oleh 
guru, karena pertimbangan sesulit apapun materi, sebaiknya tetap 
diberikan dengan menurunkan target daya serap pembelajaran. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 2: Menguraikan konsep ketunanetraan 
Langkah-langkah: 
1. Peserta membaca dan menelaah uraian materi mengenai pengertian 
ketunanetraan, klasifikasi anak tunanetra, dan dampak ketunanetraan 
dengan seksama.  
2. Berdasarkan hasil bacaan dan telaahan, peserta diminta menjawab 
pertanyaan pada LK-02. 
3. Peserta diperbolehkan berdiskusi dengan sesama peserta lain jika 
ditemukan kesulitan untuk memperoleh jawaban yang dipandang tepat. 
4. Setelah selesai, beberapa perwakilan peserta maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan jawaban masing-masing untuk bagian soal yang 
berbeda. 
5. Peserta lain diperbolehkan memberikan komentar, masukan atau 
pertanyaan kepada peserta yang melakukan presentasi. 
6. Sesama peserta lain dipersilakan membantu peserta yang tampil dengan 
memberikan tanggapan atau jawaban apabila dipandang perlu. 
7. Setelah semua perwakilah peserta selesai menampilkan presentasinya, 
pelatih memberikan penguatan. 
 
  
   









Kegiatan 3: Mengidentifikasi prinsip-prinsip pembelajaran bagi anak 
tunanetra. 
Langkah-langkah: 
1. Peserta membaca dan menelaah uraian materi mengenai prinsip-prinsip 
pembelajaran bagi anak tunanetra dengan seksama.  
2. Peserta dibagi ke dalam dua kelompok untuk melakukan diskusi. 
3. Setiap Kelompok diminta mendiskusikan prinsip-prinsip pembelajaran 
bagi anak tunanetra dengan menggunakan LK-03.  
4. Setiap kelompok mempersiapkan bahan presentasi berupa tayangan 
powerpoint mengenai topik diskusinya masing-masing. 
5. Perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. 
6. Peserta lain diperbolehkan bertanya, memberi masukan atau 
mengomentari tayangan dari kelompok yang sedang tampil. 
7. Pelatih dapat memberi masukan bila dipandang perlu.  
8. Setelah semua perwakilan peserta selesai menampilkan presentasinya, 
pelatih memberikan penguatan. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. LK-02 (Definisi Konsep) 
Definisi konsep 
Berikut ini merupakan sejumlah konsep kunci yang Saudara pelajari pada 
Kegiatan Pembelajaran 2 ini. Silakan definisikan atau jelaskan dengan kata-

















































2. LK-03 (Prinsip-prinsip  Pembelajaran Anak Tunanetra) 











   










1. Orang yang mengalami hambatan pada penglihatan umumnya dikatakan 
sebagai tunanetra. Istilah tunanetra mencakup kebutaan (blindness) serta 
berbagai tingkatan kurang awas (low vision). 
2. Dikatakan buta/blind jika seseorang sama sekali tidak mampu menerima 
rangsang cahaya dari luar (visusnya= 0). Sementara keadaan low vision 
yaitu bila seseorang masih mampu menerima rangsang cahaya dari luar, 
tetapi ketajaman lebih dari 6/21, atau jika seseorang hanya mampu 
membaca headline pada surat kabar. 
3. Timbulnya ketunanetraan disebabkan oleh faktor endogen (internal) dan 
faktor eksogen (eksternal), seperti keturunan (herediter), atau karena 
faktor eksogen seperti penyakit, kecelakaan, obat-obatan, dan lain-
lainnya.  
4. Demikian pula dari kurun waktu terjadinya, ketunanetraan dapat terjadi 
pada saat anak masih berada dalam kandungan, saat dilahirkan, maupun 
sesudah kelahiran. 
5. Dalam banyak hal anak berkelainan penglihatan memiliki persamaan 
dengan anak-anak lain yang normal. Mereka memiliki kebutuhan yang 
sama baik kebutuhan jasmani maupun rohani. Tetapi ada beberapa 
perbedaan kebutuhan pendidikan. Artinya anak berkelainan penglihatan 
membutuhkan fasilitas yang berbeda sesuai dengan kekurangan 
penglihatannya agar mereka dapat mencapai tingkat perkembangan yang 
optimal. 
6. Keterbatasan yang dihadapi seorang tunanetra yaitu: keterbatasan akan 
kontrol lingkungan dan diri dalam hubungannya dengan lingkungan, 
keterbatasan dalam mobilitas, keterbatasan tingkat dan keanekaragaman 
konsep. 
7. Pembelajaran khusus yang sesuai dengan kebutuhan siswa adalah 
tentang apa yang diajarkan, prinsip-prinsip tentang metoda khusus yang 










ditawarkan dalam konteks bagaimana pembelajaran tersebut disediakan, 
dan yang terakhir adalah tempat pendidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan anak dimana pembelajaran akan dilakukan.  
8. Metoda khusus pembelajaran anak tunanetra mengikuti prinsip-prinsip 
sebagai berikut: pembelajaran anak tunanetra membutuhkan pengalaman 
nyata, pengalaman menyatukan, dan membutuhkan pengalaman belajar 
dengan melakukan (learning by doing). 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Melalui kegiatan pembelajaran 2 dari modul ini peserta diklat telah 
mengenalprinsip-prinsip pembelajaran bagi anak tunanetra. 
Di akhir kegiatan pembelajaran ini, peserta diklat diharapkan dapat 
menunjukkan indikator kompetensi berikut ini: 
1. Menjelaskan pengertian tunanetra 
2. Memaparkan klasifikasi anak tunanetra 
3. Mengidentifikasidampak ketunanetraan 
4. Menjelaskan prinsip-prinsip pembelajaran bagi anak tunanetra 
Selanjutnya peserta diklat diminta mencocokkan jawaban dari tugas yang 
telah dikerjakan pada bagian E di atas dengan kunci jawaban pada bagian H 
di bawah ini.  Apabila jawaban peserta diklat telah memenuhi apa yang 
diharapkan sesuai kunci jawaban,  maka lanjutkan dengan mempelajari 
Kegiatan Pembelajaran 3. Apabila jawaban peserta diklat masih kurang 
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Tujuan dari kegiatan pembelajaran ini adalah agar peserta menguasai praktik 
pembelajaran bagi anak tunanetra, yang meliputi layanan pendidikan, 
strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mengikuti Kegiatan Pembelajaran 3: Mengenal Praktik Pembelajaran 
bagi Anak Tunanetra,peserta diharapkan dapat: 
1. Mendeskripsikan layanan pendidikan bagi anak tunanetra 
2. Menjelaskan strategi pembelajaran bagi anak tunanetra 
3. Menguraikanmedia pembelajaran bagi anak tunanetra 
4. Menjelaskan evaluasi pembelajaran bagi anak tunanetra 
 
C. Uraian Materi 
Ketunanetraan adalah gangguan daya penglihatan, berupa kebutaan 
menyeluruh atau sebagian, dan walaupun telah diberi pertolongan dengan 
alat-alat bantu khusus, mereka masih tetap memerlukan layanan pendidikan 
khusus. 
Kehilangan penglihatan menyebabkan anak tunanetra sulit dalam melakukan 
mobilitas, yaitu sulit untuk bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya yang 
diinginkan. Oleh karena itu, kepada mereka perlu diberikan suatu 
keterampilan khusus, agar dapat bergerak secara efektif dan aman. 
Keterampilan yang dibutuhkan yaitu orientasi dan mobilitas. Sementara 
untuk keterampilan baca-tulis-hitung, bagi anak yang kehilangan seluruh 
indera penglihatannya (totally blind), mereka memerlukan pembelajaran 
huruf Braille. 
  
   









Adanya keterbatasaan di atas dapat menghambat anak tunanetra dalam 
berbagai aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, selain membutuhkan layanan 
pendidikan umum sebagaimana halnya anak awas, anak tunanetra 
membutuhkan layanan khusus untuk mengkompensasi hambatan yang 
dimilikinya (Riyanti, 2013). 
1. Layanan Pendidikan 
Layanan pendidikan bagi anak tunanetra pada dasarnya sama dengan 
layanan pendidikan bagi anak awas. Namun dalam teknik 
penyampaiannya disesuaikan dengan hambatan, kemampuan dan 
kebutuhan anak tunanetra. 
Ditinjau dari segi jenisnya, layanan pendidikan bagi anak tunanetra 
meliputi layanan umum dan layanan khusus. 
a. Layanan umum 
Latihan yang diberikan terhadap anak tunanetra sebagaimana 




b. Layanan khusus/layanan kompensatoris 
Layanan khusus/kompensatoris yang diberikan terhadap anak 
tunanetra, antara lain sebagai berikut (Riyanti, 2013): 
1) Latihan membaca dan menulis Braille  
2) Latihan penggunaan tongkat  
3) Latihan orientasi dan mobilitas 
4) Latihan visual/fungsional penglihatan 
Hal-hal yang khas dalam layanan pendidikan anak tunanetra adalah 
sebagai berikut (Riyanti, 2013): 
1) Penempatan anak tunanetra 
Dalam menempatkan anak tunanetra, terutama pada kelas inklusif, 
perlu diperhatikan hal-hal berikut: 
a) Anak tunanetra ditempatkan didepan, agar dapat mendengarkan 
penjelasan guru dengan jelas. 











b) Memberikan kesempatan kepada anak tunanetra untuk memiliki 
tempat duduk yang sesuai dengan kemampuan penglihatannya. 
c) Anak tunanetra hendaknya ditempatkan berdekatan dengan 
anak yang relatif cerdas, agar terjadi proses saling membantu. 
d) Tidak diperkenankan dua anak tunanetra duduk berdekatan, 
agar lebih terintegrasi dengan anak awas. 
2) Alat peraga yang digunakan hendaknya memiliki warna yang 
kontras. Pada alat peraga bahan cetakan, antara tulisan dan warna 
dasar kertas harus kontras. 
3) Ruang belajar bagi anak tunanetra terutama anak low vision cukup 
mendapatkan cahaya/penerangan. 
 
2. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah pendayagunaan secara 
tepat dan optimal dari semua komponen yang terlibat dalam proses 
pembelajaran yang meliputi tujuan, materi pelajaran, media, metode, 
siswa, guru, lingkungan belajar dan evaluasi sehingga proses 
pembelajaran tersebut berjalan dengan efektif dan efisien. 
Permasalahan strategi pembelajaran dalam pendidikan anak tunanetra 
didasarkan pada dua pemikiran, yaitu (Humairo, 2015): 
a) Upaya memodifikasi lingkungan agar sesuai dengan kondisi anak (di 
satu sisi). 
b) Upaya pemanfaatan secara optimal indera-indera yang masih 
berfungsi, untuk mengimbangi kelemahan yang disebabkan 
hilangnya fungsi penglihatan (di sisi lain). 
Strategi pembelajaran dalam pendidikan anak tunanetra pada hakekatnya 
adalah strategi pembelajaran umum yang diterapkan dalam kerangka dua 
pemikiran di atas.  
Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan seorang guru 
dalam melayani pembelajaran anak tunanetra (Humairo, 2015): 
  
   









a) Pertama-tama guru harus menguasai karakteristik/strategi 
pembelajaran yang umum pada anak-anak awas, meliputi tujuan, 
materi, alat, cara, lingkungan, dan aspek-aspek lainnya.  
b) Langkah berikutnya adalah menganalisis komponen-komponen 
mana saja yang perlu atau tidak perlu diubah/dimodifikasi dan 
bagaimana serta sejauhmana modifikasi itu dilakukan jika perlu. 
c) Pada tahap berikutnya, pemanfaatan indera yang masih berfungsi 
secara optimal dan terpadu dalam praktek/proses pembelajaran 
memegang peran yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan pembelajaran. 
Sejumlah strategi berikut ini dapat diterapkan dalam pembelajaran anak 
tunanetra, yaitu (Riyanti, 2013): 
a) Strategi individualisasi 
b) Kooperatif 
c) Modifikasi perilaku 
Permasalahan dalam strategi pembelajaran anak tunanetra adalah 
bagaimana upaya guru dalam melakukan penyesuaian (modifikasi) 
terhadap semua komponen dalam proses pembelajaran sehingga pesan 
maupun pengalaman pembelajaran menjadi sesuatu yang dapat 
diterima/ditangkap oleh anak tunanetra melalui indera-indera yang masih 
berfungsi, yaitu indera pendengaran, perabaan, pengecapan, serta sisa 
penglihatan (bagi anak low vision). 
Permasalahan lainnya adalah bagaimana guru membiasakan dan melatih 
indera yang masih berfungsi pada anak tunanetra agar lebih peka dalam 
menangkap pesan pembelajaran. 
Permasalahan pembelajaran dalam pendidikan tunanetra adalah masalah 
penyesuaian. Penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran pada anak 
tunanetra lebih banyak berorientasi pada pendidikan umum, terutama 
menyangkut tujuan dan muatan kurikulum. Dalam strategi pembelajaran, 
tugas guru adalah mencermati setiap bagian dari kurikulum, mana yang 











bisa disampaikan secara utuh tanpa harus mengalami perubahan, mana 
yang harus dimodifikasi, dan mana yang harus dihilangkan sama sekali. 
 
3. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan komponen yang tidak dapat dilepaskan 
dari suatu proses pembelajaran. Keberhasilan suatu proses 
pembelajaran, salah satunya ditentukan oleh ketepatan penggunaan 
media belajar ini. 
Menurut fungsinya, media pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok sebagai berikut (Riyanti, 2013): 
a) Media yang berfungsi untuk memperjelas penanaman konsep, yang 
sering disebut sebagai alat peraga. 
b) Media yang berfungsi untuk membantu kelancaran proses 
pembelajaran itu sendiri yang sering disebut sebagai alat bantu 
pembelajaran. 
Berikut ini merupakan jenis-jenis alat peraga dan alat bantu pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran anak tunanetra. 
a) Alat peraga 
1) Objek atau situasi yang sebenarnya. 
Contoh objek yang sebenarnya: tumbuhan dan hewan 
asli/sebenarnya. 
2) Benda asli yang diawetkan. 
Contohnya binatang yang diawetkan. 
3) Tiruan (model), yang terdiri dari model tiga dimensi dan dua 
dimensi. 
 Model/tiruan tiga dimensi memiliki dimensi panjang, lebar, 
dan tinggi (memiliki volume) sehingga bentuknya hampir 
sama dengan objek sebenarnya, akan tetapi sifat substansi, 
permukaan, dan ukuran ada kemungkinan tidak sama. 
 Model dua dimensi, yaitu dimensi panjang dan lebar. 
 
  
   









b) Alat bantu pembelajaran 
Alat bantu pembelajaran yang dapat digunakan oleh anak tunanetra,  
antara lain berikut ini. 
1) Alat bantu untuk baca-tulis 
2) Alat bantu untuk membaca (bagi anak low vision) 
3) Alat bantu berhitung 
4) Alat bantu audio yang sering digunakan oleh anak tunanetra 
(Riyanti, 2013). 
 
4. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi terhadap pencapaian hasil belajar pada anak tunanetra pada 
dasarnya sama dengan yang dilakukan terhadap anak awas, namun ada 
sedikit perbedaan yang menyangkut materi tes/soal dan teknik 
pelaksanaan tes. Materi tes atau pertanyaan yang diberikan kepada anak 
tunanetra, tidak mengandung unsur-unsur yang memerlukan persepsi 
visual. Contohnya Anda tidak dapat menanyakan tentang warna kepada 
anak tunanetra karena warna hanya dapat diperoleh melalui persepsi 
visual. 
Berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan dalam evaluasi 
pembelajaran bagi anak tunanetra:  
a. Soal yang diberikan kepada anak tunanetra yang tergolong totally 
blind hendaknya dalam bentuk huruf Braille, sedangkan bagi anak 
low vision dapat menggunakan huruf biasa yang ukurannya 
disesuaikan dengan kemampuan penglihatannya. 
b. Anda harus bersifat objektif dalam mengevaluasi pencapaian 
prestasi belajar anak tunanetra atau memberikan penilaian yang 
sesuai dengan kemampuan. 
c. Waktu pelaksanaan tes bagi anak tunanetra, hendaknya lebih lama 
dibandingkan dengan pelaksanaan tes untuk anak awas. 
(Riyanti, 2013) 
Evaluasi dalam bentuk penilaian hasil belajar peserta didik tunanetra 
dapat dimodifikasi sebagai berikut: 











Tabel 3. 1 Modifikasi Penilaian Pembelajaran Anak Tunanetra 
BENTUK TES DIMODIFIKASI 
Portofolio kumpulan karya dalam bentuk Braille, CD, Disket, Huruf Cetak  
Projek Dikumpulkan dalam bentuk bentuk Braille, CD, Disket, Huruf Cetak 
Penilaian 
produk 
Tidak perlu modifikasi 
Lisan Tetap dilakukan dengan lisan 
Tertulis Ditulis dalam huruf Braille, diubah dalam bentuk lisan, CD, disket, 
huruf cetak, e-mail 
Penilaian diri Ditulis dalam huruf Braille, diubah dalam bentuk lisan, CD, disket, 
huruf cetak, e-mail 






D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 4: Mendiskusikan praktik pembelajaran bagi anak tunanetra 
Langkah-langkah: 
1. Peserta membaca dan menelaah uraian materi mengenai praktik 
pembelajaran bagi anak tunanetra dengan seksama.  
2. Peserta dibagi ke dalam empat kelompok untuk melakukan diskusi. 
3. Topik diskusi diatur sebagai berikut: 
a. Kelompok Satu diminta mendiskusikan layanan pendidikan bagi anak 
tunanetra dengan menggunakan LK-04.  
b. Kelompok Dua berdiskusi tentang strategi pembelajaran bagi anak 
tunanetra dengan menggunakan LK-05. 
c. Kelompok Tiga berdiskusi tentang media pembelajaran bagi anak 
tunanetra dengan menggunakan LK-06. 
d. Kelompok Empat melakukan diskusi dengan topik evaluasi 
pembelajaran bagi anak tunanetra dengan menggunakan LK-08. 
4. Setiap kelompok mempersiapkan bahan presentasi berupa tayangan 
powerpoint mengenai topik diskusinya masing-masing. 
  
   









5. Peserta dipersilakan memperkaya bahan diskusinya dengan mencari 
sumber-sumber bacaan lain yang relevan. 
6. Setelah selesai berdiskusi dan mempersiapkan tayangan, perwakilan dari 
setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
7. Peserta lain diperbolehkan bertanya, memberi masukan atau 
mengomentari tayangan dari kelompok yang sedang tampil. 
8. Setelah semua perwakilan peserta selesai menampilkan presentasinya, 
pelatih memberikan penguatan. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. LK-04 (Layanan Pendidikan bagi Anak Tunanetra) 
Silakan jelaskan pemahaman Saudara mengenai konsep layanan pendidikan 




















2. LK-05 (Strategi Pembelajaran bagi Anak Tunanetra) 







Uraikan langkah-langkah yang harus dilakukan seorang guru ketika melayani 
kebutuhan belajar anak tunanetra. 
 
 
















Sebut dan jelaskan sejumlah strategi yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran anak tunanetra. 
 
 
3. LK-06 (Media Pembelajaran bagi Anak Tunanetra) 
Uraikan media pembelajaran bagi anak tunanetra, serta siapkan dan 







4. LK-07 (Evaluasi Pembelajaran bagi Anak Tunanetra) 








1. Layanan pendidikan bagi anak tunanetra pada dasarnya sama dengan 
layanan pendidikan bagi anak awas. Namun dalam teknik 
penyampaiannya disesuaikan dengan hambatan, kemampuan dan 
kebutuhan anak tunanetra. 
2. Layanan umum adalah latihan yang diberikan terhadap anak tunanetra 
sebagaimana terhadap anak-anak lainnya yang meliputi: keterampilan, 
kesenian, dan olahraga. 
  
   









3. Layanan khusus/ kompensatoris yang diberikan terhadap anak tunanetra, 
yaitu: latihan membaca dan menulis Braille, latihan penggunaan tongkat, 
latihan orientasi dan mobilitas, latihan visual/fungsional penglihatan. 
4. Strategi pembelajaran bagi anak tunanetra lebih ditekankan pada upaya 
memodifikasi lingkungan agar sesuai dengan kondisi anak, dan upaya 
pemanfaatan secara optimal indera-indera yang masih berfungsi, untuk 
mengimbangi kelemahan yang disebabkan hilangnya fungsi penglihatan. 
5. Strategi`yang dapat diterapkan dalam pembelajaran anak tunanetra, 
yaitu: strategi individualisasi, kooperatif, dan modifikasi perilaku. 
6. Media yang berfungsi untuk memperjelas penanaman konsep, yang 
sering disebut sebagai alat peraga. 
7. Media yang berfungsi untuk membantu kelancaran proses pembelajaran 
itu sendiri yang sering disebut sebagai alat bantu pembelajaran. 
8. Evaluasi terhadap pencapaian hasil belajar pada anak tunanetra pada 
dasarnya sama dengan yang dilakukan terhadap anak awas, namun ada 
sedikit perbedaan yang menyangkut materi tes/soal dan teknik 
pelaksanaan tes. Materi tes atau pertanyaan yang diberikan kepada anak 
tunanetra, tidak mengandung unsur-unsur yang memerlukan persepsi 
visual 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Melalui kegiatan pembelajaran 3 dari modul ini peserta diklat telah 
mengenalpraktik pembelajaran bagi anak tunanetra. 
Di akhir kegiatan pembelajaran ini, peserta diklat diharapkan dapat 
menunjukkan indikator kompetensi berikut ini: 
1. Mendeskripsikan layanan pendidikan bagi anak tunanetra 
2. Menjelaskan strategi pembelajaran bagi anak tunanetra 
3. Memaparkan media pembelajaran bagi anak tunanetra 
4. Menjelaskan evaluasi pembelajaran bagi anak tunanetra. 











Selanjutnya peserta diklat dimintamencocokkan jawaban dari tugas yang 
telah dikerjakan pada bagian E di atas dengan kunci jawaban pada bagian H 
di bawah ini. Apabila jawaban peserta diklat telah memenuhi apa yang 
diharapkan sesuai kunci jawaban,  maka lanjutkan dengan mempelajari 
Kegiatan Pembelajaran 4. Apabila jawaban peserta diklat masih kurang 






   































MEDIA BELAJAR DAN PENGEMBANGAN 
KONSEP PADA ANAK TUNANETRA
  
   























KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
 




Tujuan dari kegiatan pembelajaran ini adalah agar peserta menguasai materi 
mengenai konsep low vision, keterampilan membaca siswa low vision dan 
media baca tulis bagi low vision 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mengikuti Kegiatan Pembelajaran 4: Mengenal Media Baca-Tulis 
bagi Anak Low Vision,peserta diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian low vision; 
2. Mengidentifikasi alat bantu baca-tulis untuk low vision; 
3. Mendeskripsikan modifikasi menulis cetak awas pada anak low vision. 
 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Low Vision 
Orang yang mengalami hambatan pada penglihatan umumnya dikatakan 
sebagai tunanetra. Istilah tunanetra mencakup kebutaan (blindness) 
serta berbagai tingkatan kurang awas (low vision). Ketunanetraan dibagi 
kedalam dua kelompok utama yaitu kebutaan (blindness) dan kurang 
awas (low vision). 
Low vision adalah tunanetra yang masih memiliki sisa penglihatan yang 
fungsional atau masih dapat digunakan untuk aktivitas sehari-hari 
(Nawawi, 2010) 
Didi Tarsidi (2011, dalam http://d-tarsidi.blogspot.co.id/2011/10/definisi-
tunanetra.html) menyatakan,terdapat orang tunanetra yang masih 
mempunyai sedikit sisa penglihatan sehingga mereka masih dapat 
  
   









menggunakan sisa penglihatannya itu untuk melakukan berbagai 
kegiatan sehari-hari termasuk untuk membaca tulisan berukuran besar 
(lebih besar dari 12 point) setelah dibantu dengan kaca mata.Perlu 
dijelaskan di sini bahwa yang dimaksud dengan 12 point adalah ukuran 
huruf standar pada komputer di mana pada bidang selebar satu inci 
memuat 12 buah huruf. Akan tetapi, ini tidak boleh diartikan bahwa huruf 
dengan ukuran 18 point, misalnya, pada bidang selebar 1 inci memuat 
18 huruf. Orang tunanetra yang masih memiliki sisa penglihatan yang 
fungsional seperti ini kita sebut sebagai orang ”kurang awas” atau lebih 
dikenal dengan sebutan ”low vision”.  
Untuk mengetahui apakah seseorang mengalami kondisi low vision atau 
tidak, kita perlu memahami ciri-ciri penglihatan yang sempurna. Berikut 
adalah ciri-ciri penglihatan yang sempurna (Sugiarti, 2008): 
a. Mampu melihat jauh dan dekat;  
b. Lapang pandang luas (± 180º);  
c. Mampu membaca dengan cepat dengan jarak membaca sekitar 30 
cm;  
d. Dapat dinilai dengan kemampuan besarnya huruf yang terbaca (6/6) 
atau (20/20);  
e. Sensifitas cahaya;  
f. Mampu menginterpretasi warna;  
g. Memiliki kemampuan akomodasi;  
h. Memiliki pergerakan mata dan keseimbangan otot;  
i. Memiliki kemampuan penglihatan stereoskopik. 
Adapun kriteria penglihatan buram, masih menurut Sugiharti (2008) 
adalah:  
a. Penglihatan jauh/dekat terganggu;  
b. Lapang pandang menyempit, hanya sebagian;  
c. Mengalami silau;  
d. Buram pada cahaya yang remang-remang;  
e. Tulisan bisa terlihat apabila menggunakan warna yang kontras;  
f. Seperti melihat kabut/awan;  
 
 











g. Terjadi penglihatan ganda;  
h. Apabila membaca, huruf terlihat miring. 
Sementara, bagaimana kita mengetahui jika seseorang penglihatannya 
terganggu? Berikut adalah ciri-cirinya: 
a. Terlihat ada kelainan pada kelopak mata, matanya kecil atau 
menonjol, korneanya keruh, dan sebagainya. 
b. Tampak ada kelainan pada penglihatannya, seperti: apabila 
menonton televisi, matanya harus didekatkan ke pesawat televisi; 
apabila melihat jauh, matanya harus dipicingkan; jarak membaca 
kurang dari 30 cm, yaitu sekitar cm. 
c. Apabila berjalan suka menabrak-nabrak. Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa orang tersebut mengalami low vision. Keadaan low vision 
terjadi apabila terdapat sejumlah indikasi berikut: 
1) Ketajaman penglihatan antara 0,3-1/~ 
2) Lapang pandang <10 derajat dari titik pusat 
3) Kondisi penglihatan tidak juga membaik meski telah dilakukan 
pengobatan maksimal melalui operasi dan koreksi menggunakan 
kacamata 
4) Keadaannya sudah telanjur sehingga tidak ada yang dapat 
dilakukan lagi.  
(Sugiarti, 2008, dalam Nawawi, 2010) 
Ada sejenis konsensus internasional dalam menggunakan dua jenis 
definisi yang berhubungan dengan kehilangan penglihatan, yaitu definisi 
legal (definisi berdasarkan pada peraturan perundang-undangan) dan 
definisi edukasional (definisi untuk tujuan pendidikan) atau definisi 
fungsional yaitu yang difokuskan pada seberapa banyak sisa 
penglihatan seseorang dapat bermanfaat untuk keberfungsian sehari-
hari (Tarsidi,2011). 
a. Definisi Legal 
Pada definisi legal untuk ketunanetraan menggunakan dua aspek 
ukuran yaitu ketajaman penglihatan (visual acuity) dan medan 
pandang (visual field). Definisi ini digunakan oleh profesi medis untuk 
  
   









kepentingan tertentu yang berhubungan dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku agar seseorang memperoleh 
akses terhadap hak-hak tertentu seperti keringanan biaya 
transportasi, tunjangan-tunjangan tertentu, dan sebagainya (Tarsidi, 
2011). 
Bagi low vision, seseorang dipandang secara legal mengalami 
kondisi low vision jika ketajaman penglihatannya antara 20/170 dan 
20/200 setelah mendapat perbaikan dan koreksi dengan kacamata. 
Sementara menurut World Health Organization (WHO), penetapan 
batas kemampuan penglihatannya lebih rendah. Menurut WHO, 
seseorang dinyatakan low vision secara hukum (legal) yaitu apabila 
orang tersebut memiliki ketajaman penglihatan yang sama dengan 
atau lebih baik dari 3/60 (0,05) pada mata yang lebih baik setelah 
mendapat koreksi terbaik yang memungkinkan (Nawawi, 2010). 
b. Definisi Edukasional 
Menurut definisi edukasional seseorang dinyatakan tunanetra 
apabila dalam proses pembelajarannya memerlukan alat bantu 
khusus dan metode khusus atau teknik-teknik tertentu sehingga ia 
dapat belajar meski tanpa penglihatan atau dengan penglihatan yang 
terbatas (Tarsidi, 2011). 
Menurut cara pembelajarannya, tunanetra terbagi dua kelompok 
yaitu buta atau tunanetra berat (blind) dan kurang awas (low vision) 
atau tunanetra ringan. Tunanetra berat adalah seseorang yang tidak 
memiliki penglihatan sama sekali atau hanya memiliki persepsi 
cahaya sehingga dalam kegiatan pembelajaran harus mengandalkan 
indera-indera lain di luar indera penglihatannya.  
Sementara tunanetra ringan adalah seseorang yang setelah 
dikoreksi penglihatannya masih sedemikian buruk tetapi fungsi 
penglihatannya masih dapat ditingkatkan melalui penggunaan alat-
alat bantu penglihatan dan modifikasi lingkungan. 
 
 











Siswa kurang awas belajar melalui penglihatan dan indera-indera 
lainnya. Dia mungkin akan membaca tulisan yang diperbesar (large 
print) dengan atau tanpa kaca pembesar, tetapi dia juga akan 
terbantu apabila belajar Braille atau menggunakan rekaman audio. 
Keberfungsian penglihatannya akan tergantung pada faktor-faktor 
seperti pencahayaan, alat bantu optik yang dipergunakannya, tugas 
yang dihadapinya, dan karakteristik pribadinya. 
 
2. Alat Bantu Baca-Tulis untuk Low Vision 
Alat-alat bantu optik maupun nonoptik dapat membantu orang dengan 
low vision memgoptimalkan sisa penglihatannya dan meningkatkan 
kualitas hidup penderita serta mengurangi ketergantungan kepada orang 
lain.  
Dalam rangka menentukan bentuk alat bantu low vision bagi seorang 
anak diperlukan kerjasama antara setidaknya seorang optometris (orang 
yang menguji ketajaman pandangan mata), guru spesialis tunanetra dan 
orangtua anak tersebut. Kerjasama dilakukan dalam bentuk pertemuan 
konsultasi untuk mengetahui alat low vision seperti apa yang sesuai 
dengan kebutuhan individu anak. 
Bagi banyak anak, sebuah alat bantu low vision dapat merupakan alat 
yang serba guna. Akan tetapi, bagi kasus-kasus tertentu, alat-alat ini 
mungkin terbatas atau spesifik kegunaannya, dan tidak ada pendekatan 
yang standar ataupun cara pemecahan yang seragam, karena setiap 
anak memiliki kebutuhan visual yang berbeda (Tarsidi, 2008). 
Berikut ini merupakan alat bantu yang umumnya digunakan oleh 
lowvision: 
a. Standar Baca (Reading Stand) 
Standar baca digunakan karena banyak alat optik menuntut jarak   
baca yang dekat. Standar baca dapat memenuhi tuntutan ini. 
 
  
   











Gambar 4. 1 Contoh standar baca duduk (sumber: www.livingmadeeasy.org.uk) 
 




Gambar 4. 3 Contoh standar baca berdiri (sumber: www.wakefieldscearce.com) 
 
Standar baca itu harus dilengkapi dengan alat untuk mengubah-ubah 
ketinggiannya dan kebesaran sudutnya, dan dilengkapi dengan alat 
untuk menyimpan dan menahan bahan bacaan. Ada standar baca yang 
 
 











dilengkapi dengan klip pada bagian atasnya untuk menahan kertas-
kertas lepas (Tarsidi, 2008). 
b. Cahaya  
Alat bantu low vision yang paling efektif adalah cahaya. Cahaya 
merupakan alat bantu low vision pertama yang harus 
dipertimbangkan, dibahas dan diasesmen dalam konsultasi low 
vision (Tarsidi, 2008).  
Jika tingkat iluminasi (pencahayaan) lingkungan rendah, dan cahaya 
lampu yang ada tidak cukup terang, maka sebaiknya dipergunakan 
lampu belajar yang dapat diputar ke segala arah, sebaiknya dengan 
watt yang rendah. 
 
Gambar 4. 4 Contoh lampu belajar duduk (sumber: www.tradekorea.com) 
 
 
Gambar 4. 5 Contoh lampu belajar berdiri (sumber: www.hammacher.com) 
  
   









Watt yang rendah itu sangat penting untuk kenyamanan karena 
panas yang dipancarkannya minimum dibandingkan dengan yang 
dipancarkan dari lampu pijar biasa (Tarsidi, 2008). 
 
c. Kacamata Resep 
Alat bantu low vision yang paling efektif berikutnya adalah kaca mata 
yang cocok, yang diresepkan secara tepat. Antara 10 hingga 15% 
anak penyandang ketunanetraan dapat dibantu dengan kaca mata, 
dan sering kali hanya inilah yang dibutuhkannya. 
 
 
Gambar 4. 6 Contoh kacamata resep (sumber: www.specsaver.co.uk) 
 
d. Magnifikasi (Magnifier) 
Magnifikasi (pembesaran) dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
yaitu (Tarsidi, 2008): 
1) memperbesar ukuran obyek (magnifikasi ukuran); 
2)  memperkecil jarak lihat ke obyek (magnifikasi jarak relatif); 
3)  memperbesar sudut penglihatan (magnifikasi sudut 
relatif),biasanya dilakukan dengan sistem multi-lensa seperti 
teleskop. 
 Sering kali ketiga teknik dasar tersebut dipergunakan sekaligus. Jika 
hal ini dilakukan, maka hasil magnifikasinya akan merupakan produk 
magnifikasi yang dihasilkan oleh berbagai metode. Dalam contoh 
berikut ini, seorang anak tunanetra ingin menonton televisi dan 
memerlukan magnifikasi 2x untuk melakukannya. Untuk itu terdapat 
tiga kemungkinan opsi: 
1) mengganti pesawat televisi berdiameter 10 inci dengan 20 inci; 
 
 











2) memperdekat jarak duduk anak dari yang biasanya 6 meter 
menjadi 3 meter; 
3) memberi anak teleskop dengan magnifikasi 2x.  
Jika ketiga cara di atas dipergunakan sekaligus, maka total 
magnifikasi yang diperoleh bukan 6x melainkan 8x (yaitu 2 x 2 x 
2). (Tarsidi, 2008) 
 
Macam-macam Alat Magnifikasi 
Secara umum, alat-alat magnifikasi terdiri dari tiga jenis (Tarsidi, 2008): 
1) Alat magnifikasi dasar berteknologi rendah, terdiri dari: 
a) Alat magnifikasi genggam (hand magnifier) 
Alat ini merupakan bentuk alat bantu low vision yang paling 
sederhana dan paling banyak dipergunakan. 
 
(sumber: www.csvrlowvision.co.uk) 
Gambar 4. 7 Contoh alat magnifikasi genggam 
 
Tingkatmagnifikasi yang dinyatakan pada alat ini mungkin tidak 
sesuai dengan yang dibutuhkan anak. Ini dikarenakan, para 
produsen alat magnifikasi menggunakan formula yang berbeda-
beda untuk menghitung tingkat magnifikasi bagi produknya. 
Alatmagnifikasi genggam ini dayanya berkisar dari +4,00 D (1x) 
hingga +24,00 D (6x). Dengan daya di atas ini, alat magnifikasi 
itu kadang-kadang disebut "loupe", dan dayanya dapat mencapai 
+64,00 D (16x). 
  
   









Model alat magnifikasi genggam ini pada umumnya adalah 
berupa lensa cembung tunggal (plano convex) atau lensa 
cembung ganda (bi convex) dengan bingkai plastik dan 
bertangkai. 
Jarak antara mata dengan alat magnifikasi genggam itu harus 
mendekati jarak fokus alat magnifikasi itu. Misalnya, jika alat 
magnifikasi itu memiliki daya +12,00 D (3x), maka harus 
dipegang pada jarak 8 cm dari mata. Jika anak itu memakai kaca 
mata baca, maka dia harus belajar menjaga agar jarak dari 
matanya ke alat magnifikasi itu konstan, dan mendekatkan 
bahan bacaannya ke arah matanya hingga fokusnya tercapai 
(Tarsidi, 2008). 
b) Alat magnifikasi berdiri (stand magnifier) 
Alatmagnifikasi berdiri tersedia dari ukuran 8,00 D (2x) hingga 
80,00 D (20x), baik yang bersumber cahaya maupun yang tidak 
(lihat Gambar 7.4 dan 7.5). Pada jenis yang berdaya tinggi, alat 
magnifikasi ini biasanya dilengkapi dengan lampu sehingga 
permukaan bahan bacaan menjadi terang. Untuk tingkat 
magnifikasi yang tinggi seperti ini, dibutuhkan banyak cahaya, 
dan alat magnifikasi itu mungkin menggunakan tenaga listrik, 
batrai atau gabungan keduanya. Disarankan agar digunakan 
tenaga listrik karena baterai cepat sekali habisnya. 
 
















Gambar 4. 9 Contoh alat magnifikasi berdiri dengan lampu 
(sumber: www.telesightmagnifiers.org) 
 
Alat magnifikasi berdiri yang sederhana sering merupakan alat 
pertama yang ditawarkan kepada anak tunanetra. Jika 
ketajaman penglihatan anak itu cukup baik, maka alat 
magnifikasi dengan daya 20,00 D biasanya cocok. Bila anak 
kecil diberi alat magnifikasi berdiri seperti coil Horseshoe 
magnifier, biasanya mereka meletakkannya dengan benar di 
atas halaman yang akan dibacanya, melihatnya sebentar 
kemudian menyingkirkan alat itu untuk mengecek apakah obyek 
yang dilihatnya melalui alat magnifikasi tadi masih berada di 
tempatnya! Pada tahap inilah intervensi melalui latihan yang 
efektif diperlukan, dengan peragaan yang memadai (Tarsidi, 
2008). 
 
c) Alat magnifikasi tidur (Flat Bed Magnifier) 
Disebut juga brightfield magnifier, alat magnifikasi tidur ini 
diletakkan di atas kertas dan fokusnya tetap. 
 
Gambar 4. 10 Contoh alat magnifikasi tidur 
(sumber: www.dx.com) 
  
   









Alat ini dirancang dengan lensa cembung tunggal dan 
dipergunakan dengan menempelkan bahan bacaan pada bagian 
yang datar dari alat magnifikasi ini. Flat bed magnifier tersedia 
dalam berbagai diameter dari 20 mm hingga 90 mm dan tingkat 
magnifikasinya berkisar dari 1,75x hingga 2,00x, meskipun 
perkembangan teknologi lensa akhir-akhir ini telah sedikit 
mempertinggi tingkat magnifikasinya hingga 2,2x.  
Jika seorang anak menggunakan flat bed magnifier antara 4 
hingga 5 mm dari permukaan lembar kerja, ini biasanya 
merupakan suatu tanda bahwa dia membutuhkan tingkat 
magnifikasi yang lebih tinggi, atau bahwa kaca mata anak itu 
perlu diperiksa lagi dan diperbaharui. 
 




Alat magnifikasi ini dapat dipergunakan dengan memakai kaca 
mata baca jika efeknya dirasakan lebih baik. Kelebihan utama 
dari flat bed magnifier adalah bahwa alat magnifikasi ini lebih 
banyak menyerap cahaya. Dalam hal ini, sumber cahaya yang 
menyebar seperti cahaya matahari atau cahaya lampu 
ruanganlebih baik, karena cahaya langsung dari sebuah lampu 
sorot cenderung menimbulkan cahaya silau akibat pantulan dari 
permukaan alat ini sehingga mengurangi kinerja visual.  
Kelebihan lainnya adalah tidak adanya distorsi optik dan hal ini 
akan meningkatkan dan memelihara potensi binokuler. 
 
 











Kekurangannya adalah bahwa bidang pandangnya relatif sempit 
dan alat ini lebih berat daripada alat magnifikasi genggam 
ataupun alat magnifikasi berdiri (Tarsidi, 2008). 
 
d) Alat magnifikasi garis (line magnifier) 
Line magnifier terbuat dari plastik optik berbentuk silinder. lat ini 
diletakkan di atas lembar kerja sejajar dengan bahan bacaan, 
dan memiliki daya magnifikasi antara 6,00 D (1,5x) hingga 8.00 
D (2x). Beberapa jenis alat magnifikasi garis memiliki skala atau 
garis-garis cm atau mm, dan pada umumnya ada pegangannya 
pada satu ujungnya untuk memudahkan penggunaannya. 
 
 
Gambar 4. 12 Berbagai contoh alat magnifikasi garis 
(sumber: www.gxoptical.com dan www.kisbysundown.com) 
 
 
2) Alat Magnifikasi Berteknologi Menengah, terdiri dari: 
a) Alat magnifikasi dengan bingkai kacamata 
Kaca mata resep pada umumnya merupakan alat bantu low 
vision yang paling bermanfaat yang akan dipergunakan oleh 
seorang anak tunanetra. Dalam bentuknya yang paling 
sederhana, alat ini terdiri dari lensa cembung atau positif yang 
diberi bingkai kaca mata.  
  
   









Alat ini akan memberi penggunanya bidang pandang maksimum 
untuk tingkat magnifikasi tertentu, dengan berat minimum dan 
dengan ketebalan yang wajar jika dibuat dengan bentuk yang 
tepat. Bila tingkat magnifikasinya tinggi, maka prisma dasarnya 
dimasukkan ke dalam resep pembuatan kaca mata pembesar ini 
untuk meningkatkan kemampuan konvergensi penggunanya 
(Tarsidi, 2008). 
 
Gambar 4. 13 Contoh alat magnifikasi bingkai kacamata 
(sumber: www.magnifyingaids.com dan www.kisbysundown.com) 
 
b) Alat magnifikasi teleskopik 
Cara yang paling sederhana dan praktis untuk meningkatkan 
ketepatan penglihatan jauh pada anak-anak tunanetra adalah 
dengan memperkecil jarak antara mata dan obyek yang ingin 
dilihatnya (Tarsidi, 2008). Dengan memperkecil jarak pandang 
dengan setengahnya, besarnya citra pada retina otomatis 
berlipat dua, tetapi kualitas citranya tidak terganggu. 
Permasalahan timbul jika jarak pandang dari mata ke obyek 
pandang itu tidak dapat diubah.  
Dalam hal seperti ini, alat bantu low vision teleskopik merupakan 
cara yang tepat untuk meningkatkan ketepatan penglihatan jauh 
itu. Teleskop ada yang dirancang untuk fokus tertentu dan ada 
pula yang dirancang untuk fokus yang dapat diubah-ubah, dan 
dapat dipergunakan dengan kaca mata ataupun tanpa kaca 
mata. 
Terdapat dua jenis dasar teleskop, yaitu:  
 
 











 Teleskop Galilea 
 




 Teleskop Kepleria, atau teleskop astronomik. 
 
Gambar 4. 15 Contoh alat magnifikasi teleskop Kepleria 
(sumber: www.magnifyingaids.com) 
 
Kedua jenis alat ini menggunakan lensa obyektif, artinya lensa 
diposisikan sedekat mungkin ke obyek, tetapi berbeda dalam 
kekuatan lensa matanya; jenis Galilea menggunakan lensa 
negatif (cekung), dan jenis Kepleria menggunakan lensa positif 
(cembung).  
Yang menggunakan bingkai kaca mata biasanya jenis Galilea 
dan dipergunakan untuk membaca, sedangkan yang digenggam 
mungkin dari jenis Galilea ataupun Kepleria dan biasanya 
dipergunakan untuk melihat jauh. emua alat magnifikasi 
teleskopik dispesifikasikan dalam format A x B, di mana A adalah 
tingkat magnifikasi sistem itu dan B adalah diameter (dalam 
milimeter) lensa obyektifnya.  
Selain itu, terdapat juga jenis teleskop yang lain (Tarsidi, 2008): 
  
   









 Teleskop dengan fokus yang dapat diubah-ubah (variable 
focus telescope) 
Alat magnifikasi jenis ini dapat diubah-ubah jaraknya antara 
lensa obyektif dan lensa matanya, sehingga kisaran 
fokusnya luas. Lensa-lensanya tersimpan dalam bingkai 
pelindung dari logam sehingga terhindar dari kerusakan oleh 
debu. Dengan memutar pelindung logamnya, teleskop ini 
berubah fokusnya dari jauh ke dekat.  
Contoh teleskop dengan fokus yang dapat diubah-ubah ini 
antara lain adalah Eschenbach, teleskop monokuler untuk 
fokus pendek, dan teleskop monokuler Keeler 8x. Alat 
magnifikasi teleskopik Keeler itu terutama bagus karena 
dilapisi karet pelindung sehingga sangat tercegah dari 
kerusakan akibat benturan (Tarsidi, 2008). 
 




Kebanyakan teleskop jenis ini adalah teleskop genggam, 
tetapi yang dayanya rendah dapat ditempelkan ke kaca mata 
dengan sebuah klip. Jika anak tunanetra mempunyai 
ketajaman penglihatan yang hampir sama pada kedua 
matanya, maka dua teleskop jenis ini dapat diberi bingkai 
kaca mata dan berfungsi sebagai alat magnifikasi binokuler, 
juga dengan menggabungkannya dengan kaca mata 
resepnya (Tarsidi, 2008). 
 Teleskop dengan jarak fokus tertentu (fix focus telescope) 
 
 











Alat ini tidak dapat diubah-ubah jarak fokusnya seperti 
yangdigambarkan di atas, dan oleh karenanya hanya dapat 
dipergunakan bersama-sama dengan kaca mata jauh yang 
diresepkan bagi anak yang bersangkutan. Alat magnifikasi 
ini terutama dipergunakan untuk melihat jauh (Tarsidi, 2008).
 
Gambar 4. 17 Contoh Teleskop dengan fokus tertentu 
(sumber: www.aliexpress.com) 
 
Teleskop dengan fokus tertentu untuk jarak dekat juga dapat 
ditempelkan pada lensa kaca mata dan dipergunakan 
bersama-sama dengan kaca mata resep. Carl Zeiss dan 
Eschenbach memproduksi teleskop jenis ini untuk berbagai 
jarak. Teleskop dengan fokus tertentu untuk jarak jauh juga 
dibuat dalam bentuk binokuler, seperti jenis binokuler untuk 
teater (Tarsidi, 2008).  
 
3) Alat Magnifikasi Berteknologi Tinggi, terdiri dari: 
a) Closed circuit television 
CCTV kini cenderung dipergunakan untuk anak-anak yang 
menyandang ketunanetraan yang lebih berat yang 
membutuhkan tingkat magnifikasi yang lebih tinggi daripada 
yang dapat diperoleh dari alat optik.  
CCTV terdiri dari sebuah kamera televisi yang diletakkan di atas 
sebuah meja X Y yang dapat dipindah-pindahkan dan 
dihubungkan ke monitor tayangan video (Tarsidi, 2008). 
  
   










Gambar 4. 18 Contoh closed circuit television 
(sumber: www.kcvisionperformance.com) 
 
Penyimpan bahan bacaan itu tidak dapat diatur ketinggiannya 
sehingga magnifikasi hanya dapat diperoleh secara elektronik 
atau dengan menggunakan "zoom camera". Magnifikasi berkisar 
dari 2x hingga 100x. Sebaiknya menggunakan monitor 
berkualitas baik yang frekuensi kerdipannya lebih besar dari 50 
Hertz (Hz), karena ini dapat menghilangkan kerdipan listrik yang 
mengurangi ketajaman penglihatan pada penyandang low vision. 
Sistem modern dibuat dengan frekuensi kerdipan di atas 60 Hz 
(Tarsidi, 2008). 
CCTV tersedia dalam versi monokrom (hitam-putih) ataupun 
warna. Penggunaan CCTV warna untuk anak-anak pengidap 
disfungsi macula patut dipertanyakan karena sistem yang hitam-
putih biasanya akan memberikan hasil yang lebih baik. Dua opsi 
yang tersedia pada CCTV monokrom adalah menayangkan 
tulisan hitam pada latar putih atau menggunakan sistem negatif 
untuk menayangkan tulisan putih pada latar hitam. Telah 
ditemukan bahwa menggunakan tulisan putih pada latar hitam 
lebih nyaman dan memberikan ketajaman yang lebih baik bagi 
mereka yang mengidapretinitispigmentosa (Tarsidi, 2008). 
Kelebihan dari sistem CCTV adalah kemampuannya untuk 
memvariasikan iluminasinya dan kekontrasan citra yang 
dihasilkannya. Seorang anak tunanetra sering lebih menyukai 
 
 











kekontrasan yang lebih tinggi daripada yang terdapat pada 
dokumen aslinya. Pengalaman telah menunjukkan bahwa anak 
yang mengidap kondisi macula degeneratif dan mereka yang 
kehilangan kebeningan pada media optiknya membutuhkan 
cahaya yang lebih terang dan kekontrasan yang lebih tinggi. 
Sistem CCTV yang lebih kompleks mungkin menyediakan 
beberapa fitur tambahan. Sistem ini mungkin dapat dihubungkan 
ke mesin tik atau komputer. Sebuah kamera jarak jauh mungkin 
juga tersedia, sehingga papan tulis maupun bahan bacaan dapat 
terbaca.  
Dalam hal ini, CCTV itu perlu dilengkapi dengan layar monitor 
yang dapat terbagi sehingga tulisan jarak jauh dapat terlihat 
pada satu sisi layar itu dan bahan bacaan ditayangkan pada sisi 
lainnya. Juga memungkinkan untuk "menutupi" bagian-bagian 
tertentu dari layarnya sehingga hanya satu baris tulisan saja 
yang terlihat. Dalam mode hitam-putih, bagian layar yang 
tertutupi itu tampak hitam, dan dalam mode putih-hitam bagian 
yang tertutupi itu tampil putih. Terdapat juga fasilitas untuk 
menggarisbawahi teks. 
Tentu saja banyak masalah yang terkait dengan sistem CCTV 
dibandingkan dengan alat-alat optik yang sederhana. CCTV 
lebih mahal dan tidak mudah dibawa-bawa. Untuk mengatasi hal 
yang kedua tersebut, dalam beberapa tahun terakhir ini telah 
diperkenalkan kamera genggam seperti mouse komputer yang 
dapat dihubungkan ke pesawat televisi biasa. Kisaran 
magnifikasinya bervariasi, tergantung pada besarnya layar, 
tetapi dengan layar datar modern yang lebih besar, 
magnifikasinya dapat mencapai 25x. Semua sistem dengan 
model genggam ini kini hanya tersedia dengan tayangan hitam-
putih; akan tetapi, sistem warna pun akan tersedia dalam waktu 
dekat ini (Tarsidi, 2008). 
  
   










Gambar 4. 19 Contoh closed circuit television yang lebih canggih 
(sumber: www.binoculas.com) 
 
b) Closed circuit television dengan kombinasi alat-alat lain 
Alat-alat bantu low vision lainnya dapat dipergunakan dengan 
CCTV. Misalnya, alat magnifikasi garis yang dipasang pada 
kedua tepi layar monitor dapat merupakan cara yang efektif 
untuk meningkatkan magnifikasi dari CCTV. Selain itu, sebuah 
alat magnifikasi genggam dapat diberi standar yang fleksibel 
seperti standar lampu baca, sehingga dengan mudah dapat 
didorong ke depan layar dan ditarik kembali jika tidak diperlukan. 
Satu cara lain untuk meningkatkan magnifikasi CCTV adalah 
dengan menghubungkannya ke sistem komputer, dan untuk ihni 
diperlukan perangkat lunak khusus (Tarsidi, 2008). 
 
Selain alat bantu optik di atas, ada juga alat-alatbantu nonoptik, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Typoscope: garis berlubang untuk membantumembaca 
b. Letter writter: garis berlubang untuk membantumenulis 
c. Signature guide: untuk membantu membuat tandatangan 
d. Notex: untuk menentukan nilai uang (belum digunakan di Indonesia 
karena ukuran uang kertas takberaturan) 
e. Reading Stand: untuk penyaangga buku atau media bacalain 
f. Bold line book: buku bergaris tebal agar anak mudah melihatgaris 















h. Felt Tip Pen: alat tulis dengan warna hitam yang memiliki ukuran 
ketebalan garis yang lebih besar dari ballpoin biasa (sejenis boxi 
atau spidol hitamkecil) 
i. Pensil 2B atau lebih: pensil ini dianggap memiliki tingkat kehitaman 
yang cukup pekat sehingga kontras bila dituliskan pada kertas warna 
putih. Misalnya untuk keperluanmenggambar 
j. Needle traider: Alat bantu untuk memasukkan benang ke liang jarum 
untukmenjahit 
k. Large Print: Buku bertuliskan huruf berukuranbesar 
l. Talking book: Kaset,CD. 
 
3. Modifikasi Baca-Tulis untuk Low Vision 
Selain alat bantu di atas, modifikasi lain untuk media baca-tulis anak low 
vision yang tergolong non optik adalah: 
a. Kertas bergaris tebal 
 Penggunaan kertas bergaris tebal ini adalah untuk menunjukkan 
baris yang tepat untuk menulis. Agar tulisan berada tepat di dalam 
baris dan tidak keluar garis. 
b. Spidol hitam 
 Ketika kita menulis menggunakan pulpen biasa, tulisan akan terlihat 
tipis dan mungkin tidak terlihat oleh penderita low vision. 
Penggunaan spidol hitam bertujuan agar tulisan menjadi lebih tebal 
dan mudah dilihat kekontrasannya ketika dituliskan di kertas 
berwarna putih. 
c. Pensil hitam tebal/pensil 3b 
 Meskipun memakai pensil, tulisan akan menjadi tebal karena 
memakai pensil ini. 
d. Buku-buku dengan tulisan diperbesar (large print) 
 Huruf dicetak dengan ukuran yang lebih besar, biasanya di atas 14 
poin. Ini bertujuan agar tulisan menjadi lebih jelas dan dengan 
mudah dibaca. 
e. Bingkai untuk menulis 
 Pemakaian bingkai bertujuan agar penulis mengetahui batas kertas 
  
   









ketika mereka menulis. 
f. Reading stand/penyangga buku 
 Pemakaian reading stand bertujuan agar buku tetap berada di 
tempatnya. Pemakaian alat ini juga bertujuan agar buku tepat berada 
di depan orang yang ingin membaca buku tersebut. 
g. Lampu meja 
 Penggunaan lampu meja bertujuan agar intensitas cahaya yang kita 
gunakan ketika membaca dapat diatur 
h. Typoscope reading guide 
 Dengan menggunakan typoskop kita dapat mengarahkan kepada 
huruf yang ingin dibaca. 
i. Kode warna-warna terang dan kontras 
 Kode warna digunakan pada tempat-tempat seperti anak tangga 
untuk memudahkan penyandang low vision ketika melangkah, 
tulisan pada kemasan agar terlihat lebih jelas. 
j. Topi 
 Pemakaian topi ini bertujuan agar cahaya matahaari yang masuk 
tidak berlebihan dan membuat penderita low vision menjadi silau. 
Alat bantu nonoptik (non-optic devices) yang dapat digunakan oleh siswa low 
vision dalam kegiatan membaca antara lain: 
 Typoscope untuk mengarahkan huruf 
 Reading stand untuk penyangga buku 
 Adjustable reading lamp yaitu lampu belajar yang dapat diatur intensitas 
cahayanya 
 Large print berupa buku yang menggunakan tulisan huruf awas besar-
besar dengan menggunakan huruf di atas 14 point. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 5: Mendeskripsikan media baca-tulis bagi anak low vision. 
Langkah-langkah: 
1. Peserta membaca dan menelaah uraian materi mengenai media baca-
tulis bagi anak low vision.  
 
 











2. Berdasarkan hasil bacaan dan telaahan, peserta diminta menjawab 
pertanyaan pada LK-09. 
3. Peserta diperbolehkan berdiskusi dengan sesama peserta lain jika 
ditemukan kesulitan untuk memperoleh jawaban yang dipandang tepat. 
4. Setelah selesai, beberapa perwakilan peserta maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan jawaban masing-masing untuk bagian soal yang 
berbeda. 
5. Peserta lain diperbolehkan memberikan komentar, masukan atau 
pertanyaan kepada peserta yang melakukan presentasi. 
6. Sesama peserta lain dipersilakan membantu peserta yang tampil dengan 
memberikan tanggapan atau jawaban apabila dipandang perlu. 
7. Setelah semua perwakilan peserta selesai menampilkan presentasinya, 
pelatih memberikan penguatan. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
LK-08 (Mendeskripsikan media baca-tulis bagi anak low-vision) 
Berikut ini merupakan sejumlah hal yang Saudara pelajari pada Kegiatan 
Pembelajaran 4 ini. Silakan jelaskan dengan kata-kata Saudara sendiri setiap 
istilah/pernyataan di bawah ini secara singkat, padat dan tepat. 
a. Kecenderungan kondisi fisik anak low vision 
 
 




c. Kondisi yang harus dipersiapkan dalam pengembangan keterampilan membaca 
anak low vision 
 
 















   















1. Orang tunanetra yang masih mempunyai sedikit sisa penglihatan 
sehingga mereka masih dapat menggunakan sisa penglihatannya itu 
untuk melakukan berbagai kegiatan sehari-hari termasuk untuk membaca 
tulisan berukuran besar (lebih besar dari 12 point) setelah dibantu dengan 
kacamata disebut kurang awas (low vision). 
2. Pada definisi legal untuk ketunanetraan menggunakan dua aspek ukuran 
yaitu ketajaman penglihatan (visual acuity) dan medan pandang (visual 
field). 
3. Menurut definisi edukasional seseorang dinyatakan tunanetra apabila 
dalam proses pembelajarannya memerlukan alat bantu khusus dan 
metode atau teknik-teknik tertentu tanpa mempergunakan penglihatan. 
Pada definisi ini terbagi dua kelompok yaitu buta atau tunanetra berat 
(blind) dan tunanetra ringan (low vision). 
4. Secara fisik penyandang low vision tidak berbeda dengan orang pada 
umumnya, yang membedakannya adalah kondisi pada organ 
penglihatannya. 
5. Pada penyusunan program dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan, siswa low vision perlu diberikan program kegiatan 
stimulasi penglihatan yang bertujuan untuk menciptakan kesiapan 
membaca. Dengan aktivitas stimulasi penglihatan diharapkan siswa low 
vision dapat memfungsikan penglihatan secara optimal. 
6. Pada penyusunan program dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan, siswa low vision perlu diberikan program kegiatan 
stimulasi penglihatan yang bertujuan untuk menciptakan kesiapan 
membaca. Dengan aktivitas stimulasi penglihatan diharapkan siswa low 
vision dapat memfungsikan penglihatan secara optimal. 
 
 











7. Alat bantu yang umumnya digunakan oleh siswa low vision alat bantu 
optik dan nonoptik, serta alat bantu elektronik. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Melalui kegiatan pembelajaran 4 dari modul ini peserta diklat telah 
mengenalpraktik pembelajaran bagi anak tunanetra.   
Di akhir kegiatan pembelajaran ini, peserta diklat diharapkan dapat 
menunjukkan indikator kompetensi berikut ini: 
1. Menjelaskan pengertian low vision. 
2. Mendeskripsikan kecenderungan low vision. 
3. Menjelaskan keterampilan membaca siswa low vision 
4. Mengidentifikasi alat bantu baca-tulis untuk low vision 
5. Mendeskripsikan modifikasi menulis cetak awas pada anak low vision. 
Selanjutnya peserta diklat diminta mencocokkan jawaban dari tugas yang 
telah dikerjakan pada bagian E di atas dengan kunci jawaban pada bagian H 
di bawah ini.  Apabila jawaban peserta diklat telah memenuhi apa yang 
diharapkan sesuai kunci jawaban,  maka lanjutkan dengan mempelajari 
Kegiatan Pembelajaran 5. Apabila jawaban peserta diklat masih kurang 









   























KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 
 




Tujuan dari kegiatan pembelajaran ini adalah agar peserta menguasai 
materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung pengajaran 
bagi anak tunanetra. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mengikuti Kegiatan Pembelajaran 5: Mengenal Pengembangan 
Konsep pada Anak Tunanetra,peserta diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengembangan konsep pada anak tunanetra. 
2. Menjelaskan teknik mengajar konsep pada anak tunanetra. 
3. Menyusun asesmen pengembangan konsep pada anak tunanetra. 
 
C. Uraian Materi 
1. Pengembangan Konsep pada Anak Tunanetra 
a. Pengembangan Konsep 
Pengembangan konsep adalah proses penggunaan informasi 
sensoris (sensory information) untuk membentuk suatu gambaran 
ruang (space) dan lingkungan (Juang Sunanto, 2003). Dalam hal ini 
konsep dapat disamakan dengan kognitif dalam teori perkembangan 
kognitif Piaget. Menurut Piaget kemampuan kognitif akan 
berkembang jika anak berinteraksi dengan lingkungannya. Konsep 
tentang ruang (spasial) akan berkembang tergantung terutama pada 
indera penglihatan. Oleh karena itu, keterbatasan luas dan variasi 
pengalaman akibat ketunanetraan perlu dikompensasi melalui 
program pengembangan konsep. 
Menurut Piaget pengembangan kognitif memiliki beberapa tahap 
secara hierarki, yaitu mulai tahap sensori motor, preoperational, 
concrete operation (operasi konkrit), dan formal operation (operasi 
  
   









formal). Karena tidak memiliki indera penglihatan (visual), tunanetra 
mengalami kesulitan untuk mencapai tahap konkrit dalam 
memahami konsep tertentu bahkan ada beberapa konsep yang tidak 
mungkin dipahami oleh tunanetra seperti misalnya warna, bulan, 
bintang, matahari dan sebagainya. 
Konsep tentang jarak atau ruang yang secara ideal dapat dipahami 
melalui indera penglihatan, tunanetra harus memahaminya melalui 
haptic atau kinesthetic. Konsep tentang ruang atau jarak ini sangat 
berguna untuk mengetahui atau mengenali hubungan antar obyek. 
Misalnya benda B terletak lebih jauh di samping  kanan  benda  A,  
sementara  benda  C  terletak  lebih  dekat  dengan   A dibandingkan 
dengan B. Untuk mengenal konsep seperti ini tunanetra tidak 
menggunakan indera penglihatan dan memerlukan teknik khusus. 
Dalam kehidupan sehari-hari terlalu banyak konsep yang perlu 
dipahami oleh manusia tak terkecuali tunanetra. Meskipun tunanetra 
tidak dapat memahami semua konsep yang dapat dipahami oleh 
orang awas sekurang-kurangnya mereka perlu mengenal beberapa 
istilah yang digunakan untuk menggambarkan konsep tersebut 
misalnya nama-nama warna, matahari, bulan, bintang dan lain-lain. 
Pengenalan istilah ini diperlukan untuk memenuhi sebagai alat 
komunikasi dengan orang awas. 
Hill dan Blasch (1980) mengklasifikasi jenis-jenis konsep terutama 
yang diperlukan untuk keterampilan orientasi dan mobilitas menjadi 
tiga kategori besar yaitu (1) konsep tubuh (body concepts), (2) 
konsep ruang (spatial concepts), dan konsep lingkungan 
(environmental concepts). Informasi yang diperlukan oleh tunanetra 
untuk mengenal konsep tubuh mencakup kemampuan untuk 
mengidentifikasi atau mengenali nama bagian-bagian tubuh serta 
mengetahui lokasi, gerakan, hubungannya dengan bagian tubuh 
yang lain, dan fungsi bagian-bagian tubuh tersebut. Pengenalan 
tubuh yang baik merupakan modal dasar untuk mengembangkan 
konsep ruang dan sebagai dasar untuk proses orientasi dirinya 
 
 











terhadap lingkungan yang diperlukan untuk mencapai mobilitas yang 
baik. 
Konsep ruang (spatial concepts) mencakup posisi (positional) atau 
hubungan (relational), bentuk dan ukuran. Sebagai contoh konsep 
tentang posisi/hubungan melikputi depan, belakang, atas (top), 
bottom (dasar), kiri, kanan, antara, paralel dan sebagainya. Yang 
termasuk konsep bentuk meliputi bulat, lingkaran, persegi panjang, 
segi tiga dan sebagainya. Sedangkan yang termasuk konsep ukuran 
meliputi jarak, jumlah, berat, volume, panjang, dan sebagainya. 
Konsep ukuran dapat berupa satuan. seperti: kg, cm, m2 dan lain-
lain. Selain itu juga berupa ukuran relatif seperti kecil, besar, berat, 
ringan, sempit, jauh dan lain-lain. 
 
b. Ciri Penguasaan Konsep 
Suatu konsep akan bermakna bila ia fungsional alias terasa 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari seseorang, termasuk untuk 
seorang anak dengan hambatan penglihatan. Menurut  Irham Hosni 
dalam “Buku Ajar Orientasi dan Mobilitas,” bukti yang tampak ketika 
seorang anak telah mampu memanfaatkan konsep yang dimilikinya 
yaitu apabila ia dapat: 
 Mengenal (Identifying) yaitu kemampuan untuk mengetahui dan 
mengenal suatu obyek atau benda. 
 Menjelaskan (Describing) yaitu kemampuan untuk 
mengungkapkan ciri utama dari suatu obyek. 
 Melabel (Labeling) yaitu kemampuan memberi nama pada suatu 
obyek yang bisa menjelaskan isi, keadaan, apa yang dimilikinya, 
siapa yang memilikinya, dan sebagainya. 
 Mengelompokkan (Grouping) yaitu kemampuan menyatukan 
kelompok orang atau benda berdasarkan klasifikasi yang sama 
atau mendekati. 
 Memilih (Sorting) yaitu kemampuan memilah dan meletakkan 
orang atau benda yang kualitasnya sama. 
  
   




















 Menyusun (Ordering) yaitu kemampuan menyusun berdasarkan 
urutan yang sistematis. 
 Menyalin (copying) yaitu kemampuan meniru sesuatu. 
 Membuat pola (Paterning) yaitu kemampuan membuat model, 
contoh atau petunjuk untuk ditiru. 
 Membedakan (Contrasting) yaitu kemampuan memperlihatkan 
perbedaan dari sesuatu.    
Seorang anak harus memiliki berbagai kemampuan di atas agar 
ia dapat dengan mudah menghubungkan konsep dengan 
lingkungandisekitarnya. Misalnya mengenai konsep bentuk. Ia 
harus dapat mengenal bentuk tersebut, menjelaskan dan 
memberi nama pada bentuk tersebut. 
Setelah itu ia harus mampu 
mengelompokkan berbagai 
bentuk sesuai kategorinya, 
memilih bentuk dengan 
kualitas yang sama, dan 
menyusun bentuk suatu 
obyek menjadi teratur atau 
sistematis. Selain itu ia dapat 
meniru bentuk dari aslinya, 
membuat pola/model/contoh dari berbagai bentuk, dan menemukan perbedaan 
dari suatu bentuk yang sama (misalnya ukuran yang berbeda). 
c. Proses Pengembangan Konsep pada Anak Tunanetra 
Pengembangan konsep merujuk kepada pemahaman dasar yang 
diperlukan untuk memahami dunia seseorang. Hal ini termasuk ide 
atau gagasan tentang diri dan orang lain, benda-benda, serta 
lingkungan. Pemahaman dasar ini krusial untuk melakukan 
komunikasi, bepergian, dan kemandirian. Ketika anak-anak tipikal—
dalam hal ini anak-anak awas—umumnya mengembangkan 
pemahaman mengenai konsep dasar dengan belajar secara 
insidental, anak-anak dengan hambatan penglihatan seringkali harus 
 
 











secara formal diajarkan mengenai konsep-konsep tersebut berulang-
ulang (Barbara & Barbara, 2010).  
Fungsi mata dalam menangkap informasi dari lingkungan tidak dapat 
sepenuhnya digantikan oleh indera lainnnya. Pengamatan indera-
indera selain mata tidak sekonkrit dan sedetail hasil pengamatan dari 
indera penglihatan kita. Oleh karena itu, seseorang dengan 
hambatan penglihatan memerlukan waktu yang lebih lama daripada 
orang tipikal (orang awas) dalam memahami suatu obyek.  
Orang tanpa hambatan penglihatan ketika mengamati suatu obyek, 
ia dapat melakukannya dari jarak jauh dan mendapat informasi utuh 
mengenai berbagai aspek dari benda tersebut. Namun tidak 
demikian halnya dengan orang yang mengalami hambatan 
penglihatan. Ketika hendak memperoleh informasi mengenai suatu 
obyek, orang dengan hambatan penglihatan harus secara langsung 
melakukan kontak dengan obyek tersebut. Obyek yang memiliki 
ukuran lebih besar dari genggaman tangannya, tidak dapat dipelajari 
atau diamati sekaligus. Ia harus melakukannya bagian per bagian 
hingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Ini berbeda dengan orang 
awas yang mengamati obyek dari keseluruhan yang utuh, lalu 
menuju ke bagian-bagian yang lebih kecil untuk mengetahui 
detailnya. 
Menyatukan bagian-bagian kecil menjadi satu kesatuan utuh 
bukanlah hal yang gampang. Hal ini menuntut kemampuan untuk 
mengingat sesuatu yang abstrak dan kemudian menggabungkannya. 
Memasuki tahap abstrak dalam mempelajari dan memahami suatu 
obyek merupakan hal yang sulit bagi seseorang yang tidak dapat 
menggunakan matanya sebagai saluran utama informasi (Hosni, 
halaman 173). 
Seseorang dianggap telah memiliki konsep yang utuh mengenai 
suatu obyek bila ia memiliki dan mampu memasuki tiga tahap 
pembentukan konsep, yaitu: 
  
   









1) Tahap konkrit, adalah tahap ketika seseorang melihat obyek 
sebagaimana adanya. 
2) Tahap fungsional, merupakan tahap saat seseorang mulai dapat 
memikirkan fungsi dari berbagai obyek yang ada di sekitarnya. 
Fungsi suatu obyek artinya apa yang dapat dilakukan oleh obyek 
tertentu, dan apa yang dapat dilakukan manusia terhadap obyek 
tersebut. 
3) Tahap abstraksi, yaitu tahap ketika seseorang mampu membuat 
gambaran dalam mentalnya mengenai intisari dari semua sifat 
atau ciri utama obyek. Melalui kemampuan ini, seseorang dapat 
membuat generalisasi dan batasan mengenai sekelompok obyek 
atau konsep. 
 
2. Pengajaran Konsep pada Anak Tunanetra 
a. Mengajarkan konsep 
Selama proses belajar mengajar atau komunikasi pada orang lain 
khususnya dengan anak tunanetra, seringkali kita menggunakan 
konsep-konsep yang tidak mudah atau bahkan sulit dipahami oleh 
anak. Misalnya, ketika berkomunikasi dengan anak tunanetra kita 
menggunakan istilah (konsep) „ini‟, „itu‟, „di sana‟ yang semuanya 
tidak dapat dipahami oleh anak tunanetra. Di samping itu, kita juga 
sering beranggapan bahwa istilah yang kita gunakan sangat 
mudah, tetapi kenyataannya tidak bagi anak-anak. Jika hal 
semacam ini berlangsung cukup lama dan banyak konsep yang 
tidak dipahami, maka dapat menghambat perkembangan konsep 
anak-anak. Untuk memperkenalkan suatu konsep pada anak-anak 
agar dipahami secara benar perlu dilakukan dengan pendekatan 
sistematis. 
Terdapat dua langkah dalam menyampaikan konsep melalui 
pendekatan yang sistematis, yaitu: 















Pembuatan definisi ini dimaksudkan untuk memberikan 
karakteristik suatu konsep secara umum dengan cara 
sesederhana mungkin. Oleh karena itu definisi ini tidak harus 
selalu diambil dari kamus. Definisi yang sederhana akan 
membantu memudahkan orang untuk memahaminya. 
2) Melakukan proses analisis secara konseptual agar konsep 
tersebut dapat dipahami dengan langkah-langkah yang 
strategis secara hierarkis. 
Sebagai contoh, kita akan memperkenalkan konsep „depan‟. 
Diharapkan anak dapat menunjukkan secara verbal, atau perabaan 
bagian depan suatu obyek yang tidak memiliki bagian depan dan 
belakang secara jelas (misalnya meja). Untuk itu, pertama-tama 
konsep „depan‟ tersebut kita pecah sekurang-kurangnya satu 
tingkat di bawah level pemahaman anak. Dalam contoh ini konsep 
„depan‟ dipecah menjadi prosedur sebagai berikut: 
1) Anak diminta menunjukkan bagian depan tubuhnya atau 
mengidentifikasi obyek-obyek yang tidak memiliki bagian depan 
dan bagian belakang secara jelas (definitif). 
2) Anak diminta mengidentifikasi obyek-obyek yang tersentuh 
tubuh dengan mengatakan bahwa obyek-obyek tersebut berada 
di depan tubuhnya. 
3) Anak diminta mengidentifikasi benda-benda yang berada di 
depannya. 
4) Anak diminta mengidentifikasi bagian depan suatu obyek yang 
berada di depannya. 
Melalui prosedur seperti ini diharapkan anak mendapatkan 
pengertian istilah „depan‟ dengan berbagai makna.  
b. Memilih konsep untuk diajarkan 
Sebelum memulai pembelajaran konsep, identifikasi terlebih dahulu 
konsep-konsep yang penting untuk dipelajari anak dengan 
hambatan penglihatan, baik dalam konteks sekolah ataupun 
kegiatan sehari-hari di luar sekolah. 
  
   









Sejumlah konsep penting yang perlu diberikan pada anak untuk 
pengembangan konsepnya, menurut Sunanto (2005) adalah 
sebagai berikut: 
1) Kesadaran Tubuh, yaitu konsep-konsep yang berkaitan dengan 
tubuh. 
Tabel 5. 1 Kesadaran Tubuh dan Posisi Tubuh 
Atas, bawah, tengah, belakang, 
depan, kiri, kanan 
Keseluruhan tubuh, nama bagian 
tubuh, tubuh bagian atas, tubuh bagian 
bawah 
 
Tabel 5. 2 Kesadaran Kinestetik 
Kesadaran Kinestetik Sensasi  Ekspresi Wajah  
Belok Perabaan Senyum  
Arah gerakan Pendengaran  Cemberut  
Gerak, diam Pembauan Marah  
Gaya gravitasi Pengecap  Tertawa  
 
Tabel 5. 3 Kesadaran Proprioseptif 
Kesadaran proprioseptif Gesture (bahasa tubuh) 
Menengadah  Ya, tidak 
Menggenggam  Menunjuk  
Tegap  Melambai  
Dan lain-lain Besalaman, dan sebagainya 
 
2) Kesadaran Lingkungan, yaitu obyek-obyek penting di 
lingkungan dan hubungan khusus di antara obyek di dalam 
lingkungan. 
Tabel 5. 4 Kesadaran Lingkungan 
Jalan  Lampu lalulintas Mobil  
Trotoar  Kotak pos Kereta api 
Jalan setapak  Tempat sampah Toko  
Perempatan  Meja-kursi  Rumah  
Tangga  Pintu  Warung  
Gang  Lemari  Pohon  
Dan lain-lain Toilet  Cermin, dan lain-lain 
3) Kesadaran Karakteristik Obyek, yaitu karakteristik umum obyek. 
Tabel 5. 5 Kesadaran Karakteristik Obyek (1) 
Ukuran  Bentuk  Warna  
 
 











Kecil, sedang, besar Lingkaran  Gelap  
Lebar, sempit Segitiga  Terang  
Panjang, pendek Persegi  Keruh  
Dalam, dangkal Oval  Nama warna 




Tabel 5. 6 Kesadaran Karakteristik Obyek (2) 
Suara  Tekstur  Perbandingan  
Tinggi, rendah Kasar, halus Lebih besar 
Keras, pelan Kaku, lentur Lebih kecil 
Irama  Keras, lunak Sama berbeda 
 
4) Kesadaran Waktu, yaitu konsep yang berhubungan dengan 
waktu. 
Tabel 5. 7 Kesadaran Waktu 
Mulai, berakhir Hari ini, besok 
Sebelum, sesudah Kemarin, lusa 
Pertama, berikutnya Yang akan datang 
Selama  Siang, sore 
Selalu  Konsep jam 
Sering, dan lain-lain Dan lain-lain 
 
5) Kesadaran Ruang, yaitu konsep yang berhubungan dengan 
posisi ruang. 








6) Aksi, yaitu konsep yang berkaitan dengan gerakan atau 
kegiatan. 
Tabel 5. 9 Konsep Aksi 
  
   









Menulis, membaca Melompat 
Makan, minum Merangkak 
Dorong  Memukul  
Tarik  Melempar 
Tendang  Menepuk  
Mengikuti  Dan lain-lain 
 
7) Kualitas, yaitu konsep yang berhubungan dengan angka atau 
kombinasi angka. 
 
Tabel 5. 10 Konsep Kualitas 
Kualitas  Pengukuran  Operasi hitung 
Setengah  Inci, meter, kubik Tambah  
Sepertiga  Ons, kilo, detik, menit, jam Kurang 
Sedikit  Meter persegi Bagi  
Banyak  Dan lain-lain Kali  
 
8) Kesadaran Simbol, yaitu konsep simbol yang penting. 
Tabel 5. 11 Kesadaran Simbol 
Arah mata angin 
Warna 
Kata ganti orang (saya, kamu, dia, kami, 
kita, dan sebagainya)  
 
9) Kesadaran emosi dan sosial, yaitu konsep yang berhubungan 
dengan penyesuaian psikososial. 
 
Tabel 5. 12 Kesadaran Emosi 
Bahasa tubuh 
Konsep diri 
Suasana hati (sedih, senang, kecewa, 
marah, dan sebagainya) 
Intonasi atau tinggi rendah suara saat 
berbicara 
Cara bertanya, dan sebagainya 
10) Reasoning, yaitu cara berpikir yang menggunakan konsep 
(masuk akal). 
Tabel 5. 13 Konsep Reasoning 
 
 














Mempertimbangkan (baik, buruk, benar, 
salah, dan sebagainya) 
Klasifikasi  
Perbandingan, dan lain-lain 
 
Dalam pembelajaran orientasi dan mobilitas, konsep mengenai obyek 
dipelajari dengan mengidentifikasi tiga hal, yaitu: tujuan, karakteristik dan 
fungsi. Misalnya konsep tentang pintu dipelajari sebagai berikut: 
a) Tujuan: 
Untuk memisahkan dua ruang dalam suatu bangunan atau 
memisahkan antara ruangan (indoor) dan luar ruang 
(outdoor/outside) 
b) Karakteristik: 
Pintu dapat dibuat dari kayu, metal, kaca, dan lain-lain. 
c) Fungsi: 
Untuk membuka dan menutup dengan menggunakan engsel 
Pemahaman konsep juga sangat terkait dengan pengembangan bahasa. 
Seorang anak dipandang telah memahami suatu konsep jika ia dapat 
mengikuti perintah yang disampaikan dengan kata-kata. Selain itu, anak 
dapat menggunakan kata-kata yang menggambarkan konsep tertentu 
dan dapat menggunakannya dalam percakapan (Sunanto, 2005: 135).  
Misalnya kita meletakkan bola di samping tubuh anak, lalu kita bertanya 
“Apa ini?” dan ia menjawab “Bola.” Kemudian kita bertanya lagi “Ada 
dimana bolanya?” lalu ia menjawab “Di samping.”  Kondisi ini 
menggambarkan bahwa anak telah memahami konsep bola dan konsep 
posisi (di samping) serta dapat menggunakan bahasa untuk menjelaskan 
konsep tersebut. 
 
3. Asesmen Pemahaman Konsep 
Dari penjelasan di atas kita telah mengetahui berbagai jenis konsep yang 
penting untuk dipelajari anak dengan hambatan penglihatan. Langkah 
  
   









selanjutnya adalah melakukan asesmen untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman konsep yang telah dikuasai anak dan menentukan 
kebutuhan anak dalam hal pengembangan konsep. 
Asesmen adalah proses mengumpulkan informasi mengenai siswa yang 
akan digunakan untuk membuat penilaian dan menentukan keputusan 
mengenai siswa tersebut (Lerner & Kline, 2006: 44). Asesmen 
dimaksudkan diantaranya untuk mengetahui sejauh mana anak memiliki 
kemampuan pengembangan konsep. Pembelajaran yang dilangsungkan 
tanpa didahului pelaksanaan asesmen cenderung tidak berjalan dengan 
baik akibat tidak diketahuinya tingkat pengembangan konsep yang 
dikuasai anak. 
Seperti telah dinyatakan sebelumnya bahwa pemahaman konsep 
berkaitan dengan pengembangan bahasa, maka asesmen yang dilakukan 
harus mencakup respon verbal (lisan) anak dan juga perilaku 
(performance) anak. Prinsip asesmen yaitu mengases pemahaman yang 
sebenarnya—secara luas dan mendalam—mengenai suatu konsep. 
Tingkat pemahaman konsep sangat bervariasi, tergantung pada 
kemampuan anak dan tingkat kerumitan konsep itu sendiri. Dalam 
menentukan tingkat pemahaman konsep seorang anak, harus 
dipertimbangkan usia anak, fungsi penglihatan yang dimiliki anak, dan 
jenis konsep yang diases. 
Berikut disajikan model asesmen pemahaman konsep sebagaimana 
dipaparkan oleh Juang Sunanto dalam buku “Mengembangkan Potensi 
Anak Berkelainan Penglihatan” (2005). Namun mengingat betapa 
bervariasinya konsep, maka contoh yang diberikan ini tidak dapat 
mencakup semua  jenis konsep yang ada. Meski demikian, model ini 
dapat menjadi acuan untuk pengembangan asesmen pemahaman 
konsep yang diperlukan guru di lapangan. 
Tabel 5. 14 Format 1: Asesmen Pemahaman Konsep mengenai Benda Konkrit 















1. Identifikasi:   
 Tunjukkan obyek yang disebut 
guru 
  
 Sebut nama obyek yang 
ditunjukkan guru 
  
2. Deskripsikan fungsi obyek yang 
disebutkan atau ditunjukkan guru 
  
3. Deskripsikan hubungan antara 
obyek yang 
ditunjukkan/disebutkan guru 
dengan obyek lain 
  
 
Tabel 5. 15 Format 2: Asesmen Pemahaman Konsep mengenai Bagian Tubuh 
 Diri sendiri Orang lain 
1. Identifikasi:  
Tunjukkan bagian tubuh yang disebut oleh 
guru 
  
2. Sebutkan fungsi obyek yang 
disebutkan/ditunjukkan oleh guru 
  
3. Sebutkan hubungan antara bagian tubuh 
yang ditunjukkan/disebutkan guru dengan 
bagian tubuh lain 
  
 
Tabel 5. 16 Format 3: Asesmen Pemahaman Konsep mengenai Karakteristik Obyek 
 Contoh  Karakteristik 
yang lebih rinci 
1. Identifikasi:  
Tunjukkan karakteristik suatu obyek, 
atau 
tunjukkan obyek dengan karakteristik tertentu yang 
disebutkan oleh guru 
  
2. Sebutkan nama obyek yang karakteristiknya 
disebutkan oleh guru 
  
 
Tabel 5. 17 Format 4: Asesmen Pemahaman Konsep mengenai Aksi 
 Diri sendiri Obyek atau orang 
lain 
1. Identifikasi:  
 Tirukan gerakan yang dilakukan oleh 
guru 
 Lakukan gerakan yang disebut oleh 
guru 
 Sebutkan nama gerakan yang 
dilakukan  
  




   










Tabel 5. 18 Format 5: Asesmen Pemahaman Konsep mengenai Posisi 
 Hanya bagian 
tubuh sendiri 
Orang atau 






1. Identifikasi:  
Gerakkan tubuh ke posisi 
yang disebut oleh guru  
   
2. Sebutkan posisi yang 
ditunjukkan oleh guru 
   
 
Tabel 5. 19 Format 6: Asesmen Pemahaman Konsep Abstrak 
1. Jelaskan fungsi dari (“guru menyebutkan satu konsep abstrak”)  
 
 
2. Sebutkan jenis kategorinya 
 
 





D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 6: Menguraikan pengembangan konsep pada anak tunanetra. 
Langkah-langkah: 
1. Peserta membaca dan menelaah uraian materi mengenai 
pengembangan konsep pada anak tunanetra.  
2. Berdasarkan hasil bacaan dan telaahan, peserta diminta menjawab 
pertanyaan pada LK-09. 
3. Peserta diperbolehkan berdiskusi dengan sesama peserta lain jika 
ditemukan kesulitan untuk memperoleh jawaban yang dipandang tepat. 
4. Setelah selesai, beberapa perwakilan peserta maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan jawaban masing-masing untuk bagian soal yang 
berbeda. 
5. Peserta lain diperbolehkan memberikan komentar, masukan atau 
pertanyaan kepada peserta yang melakukan presentasi. 
 
 











6. Sesama peserta lain dipersilakan membantu peserta yang tampil dengan 
memberikan tanggapan atau jawaban apabila dipandang perlu. 
7. Setelah semua perwakilan peserta selesai menampilkan presentasinya, 
pelatih memberikan penguatan. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. LK-09 (Pengembangan Konsep pada Anak Tunanetra) 
Berikut ini merupakan sejumlah konsep utama yang Saudara pelajari pada 
Kegiatan Pembelajaran 5 ini dan yang Saudara pelajari dari sumber lain. 
Silakan definisikan atau jelaskan dengan kata-kata Saudara sendiri setiap 
istilah/pernyataan berikut ini secara singkat, padat dan tepat 






































   










1. Konsep adalah suatu representasi mental, citra atau gagasan dari obyek 
yang konkrit dan gagasan yang tidak konkrit, seperti perasaan. Konsep 
dibentuk dengan melakukan generalisasi melalui penggunaan semua 
indera kita. 
2. Hill dan Blasch (1980 dalam Sunanto, 2005: 131) mengklasifikasi jenis-
jenis konsep—terutama yang berhubungan dengan keterampilan orientasi 
dan mobilitas—menjadi tiga kategori utama, yaitu: konsep tubuh (body 
concepts), konsep ruang (spatial concepts), dan konsep lingkungan 
(environmental concepts). 
3. Pengembangan konsep adalah proses penggunaan informasi sensoris 
(sensory information) untuk membentuk suatu gambaran ruang (space) 
dan lingkungan (Juang Sunanto, 2003). 
4. Terdapat tiga macam keterbatasan yang dialami orang dengan 
ketunanetraan, yaitu: keterbatasan dalam hal kontrol terhadap lingkungan 
dan diri sendiri dalam hubungannya dengan lingkungan; keterbatasan 
dalam mobilitas; Keterbatasan dalam tingkat dan keanekaragaman 
konsep. 
5. Seseorang dianggap telah memiliki konsep yang utuh mengenai suatu 
obyek bila ia memiliki dan mampu memasuki tiga tahap pembentukan 
konsep, yaitu tahap konkrit, tahap fungsional, dan tahap abstraksi. 
6. Keterampilan orientasi dan mobilitas ditentukan oleh kemampuan 
mengembangkan konsep tentang benda-benda dan lingkungannya. 
Demikian pula sebaliknya, pengembangan konsep dapat diperkaya 
melalui pengalaman langsung seseorang dengan benda-benda dan 
lingkungannya yang didapat melalui aktivitasnya bergerak (mobilitas). 
7. Pemahaman konsep juga sangat terkait dengan pengembangan bahasa. 
Seorang anak dipandang telah memahami suatu konsep jika ia dapat 
mengikuti perintah yang disampaikan dengan kata-kata. Selain itu, anak 
dapat menggunakan kata-kata yang menggambarkan konsep tertentu 
dan dapat menggunakannya dalam percakapan. 
 
 











8. Asesmen pengembangan konsep mencakup respon verbal (lisan) anak 
dan juga perilaku (performance) anak. Prinsip asesmen yaitu mengases 
pemahaman yang sebenarnya—secara luas dan mendalam—mengenai 
suatu konsep. 
9. Tingkat pemahaman konsep sangat bervariasi, tergantung pada 
kemampuan anak dan tingkat kerumitan konsep itu sendiri. Dalam 
menentukan tingkat pemahaman konsep seorang anak, harus 
dipertimbangkan usia anak, fungsi penglihatan yang dimiliki anak, dan 
jenis konsep yang diases. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Melalui kegiatan pembelajaran 5 dari modul ini peserta diklat telah mengenal 
pengembangan konsep pada anak tunanetra.   
Di akhir kegiatan pembelajaran ini, peserta diklat diharapkan dapat 
menunjukkan indikator kompetensi berikut ini: 
1. Menjelaskan hakikat konsep. 
2. Menjelaskan pengembangan konsep pada anak tunanetra. 
3. Mengidentifikasi peran pengembangan konsep terhadap orientasi dan 
mobilitas. 
4. Menjelaskan teknik mengajar konsep pada anak tunanetra. 
5. Menyusun asesmen pengembangan konsep pada anak tunanetra. 
Selanjutnya peserta diklat diminta mencocokkan jawaban dari tugas yang 
telah dikerjakan pada bagian E di atas dengan kunci jawaban pada bagian H 
di bawah ini.  Apabila jawaban peserta diklat telah memenuhi apa yang 
diharapkan sesuai kunci jawaban,  maka lanjutkan dengan mempelajari 
Kegiatan Pembelajaran 6. Apabila jawaban peserta diklat masih kurang 






   
























KEGIATAN PEMBELAJARAN 6 
 
MENGENAL KETERAMPILAN ORIENTASI 
MOBILITAS, SOSIAL DAN KOMUNIKASI 
 
A. Tujuan 
Tujuan dari kegiatan pembelajaran ini adalah agar peserta menguasai 
materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
pengajaran bagi anak tunanetra. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mengikuti Kegiatan Pembelajaran 6: Mengenal Keterampilan 
Orientasi, Mobilitas, Sosial dan Komunikasi,peserta diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan konsep orientasi, tujuan pengembangan keterampilan 
orientasi, dan ruang lingkup pengembangan keterampilan orientasi. 
2. Mendeskripsikan konsep mobilitas, tujuan pengembangan keterampilan 
mobilitas, dan ruang lingkup pengembangan keterampilan mobilitas. 
3. Menjelaskan konsep keterampilan sosial, tujuan pengembangan 
keterampilan sosial, dan ruang lingkup pengembangan keterampilan 
sosial. 
4. Mendeskripsikan konsep keterampilan komunikasi, tujuan 
pengembangan keterampilan komunikasi, dan ruang lingkup 
pengembangan keterampilan komunikasi. 
5. Menguraikan kompetensi dan indikator keterampilan orientasi, mobilitas, 
sosial dan komunikasi. 
 
C. Uraian Materi 
1. Keterampilan Orientasi 
a. Konsep Orientasi 
Djadja Rahardja dalam bukunya Sistem Pengajaran Modul Orientasi 
dan Mobilitas (2010), menyebutkan bahwa orientasi adalah proses 
penggunaan indera-indera yang masih berfungsi untuk menetapkan 
  
   








posisi diri dan hubungannya dengan objek-objek yang ada dalam 
lingkungannya.  
Untuk dapat mengorientasikan dirinya dalam lingkungan, orang 
tunanetra harus terlebih dahulu faham betul tentang konsep dirinya. 
Apabila ia dapat dengan baik mengetahui konsep dirinya, orang 
tunanetra akan mudah membawa dirinya memasuki lingkungan atau 
membawa lingkungan ke arah dirinya (Rahardja, 2010). 
Citra tubuh (body image) adalah suatu kesadaran dan pengetahuan 
tentang bagian tubuh, fungsi bagian-bagian tubuh, nama bagian 
tubuh, dan hubungan antara bagian tubuh yang satu dengan lainnya. 
Kesadaran dan pengetahuan ini akan mengakibatkan gerak orang 
tunanetra dalam ruang akan efisien, dan ini pula merupakan dasar 
bagi tunanetra mengenal siapa dia, dimana dia, dan apa dia.  
Selanjutnya agar orientasi orang tunanetra lebih mantap dan luas, 
maka dia harus mempunyai pengetahuan tentang lingkungan dan 
dia harus mampu menghubungkan dirinya dengan lingkungan. 
Akhirnya orang tunanetra harus mampu menghubungkan lingkungan 
satu dan lingkungan lainnya dalam suatu aktivitas. 
Kemampuan orientasi seseorang berhubungan erat dengan 
kesiapan mental dan fisiknya. Tingkat kemampuan mental seorang 
tunanetra akan berakibat pada proses kognitifnya. Orientasi 
merupakan proses berfikir dan mengolah informasi yang 
mengandung tiga pertanyaan pokok/prinsip, yaitu: 
1) Where am I (dimana saya)? 
2) Where is my objective (di mana tujuan saya)? 
3) How do I get there (bagaimana saya bisa sampai ke tujuan 
tersebut)?  
Jadi dengan demikian, sebenarnya orientasi itu mencari informasi 
untuk menjawab pertanyaan: (1) di mana posisinya dalam ruang, (2) 
di mana tujuan yang dikehendaki oleh seorang tunanetra dalam 
 
 











ruang tersebut, dan (3) susunan langkah/jalan yang tepat dari posisi 
sekarang sampai ke tujuan yang dikehendaki itu. 
Seorang tunanetra harus memiliki pemahaman fungsional tentang 
komponen khusus orientasi, seperti (Rahardja, 2010): 
1) Landmarks (ciri medan) 
Yaitu Setiap benda, suara, bau, suhu, atau petunjuk taktual yang 
mudah dikenali, menetap, dan telah diketahui sebelumnya, serta 
memiliki lokasi yang permanen dalam lingkungan. 
Landmark bersifat menetap dan permanen. Landmark sekurang-
kurangnya mempunyai satu karakteristik yang unik untuk 
membedakannya dari benda-benda lain di lingkungan tersebut. 
Landmark mungkin dikenali melalui karakteristik visual, taktual, 
penciuman, kinestetik, pendengaran, atau gabungan dari indera-
indera tersebut. 
2) Clue (petunjuk) 
Adalah Setiap rangsangan suara, bau, perabaan, kinestetis, atau 
visual yang mempengaruhi penginderaan yang dapat segera 
memberikan informasi kepada siswa tentang informasi penting 
untuk menentukan posisi dirinya atau sebagai garis pengarah. 
Clue mungkin bergerak atau menetap. Setiap rangsangan tidak 
mempunyai nilai yang sama sebagai clue, sebagian mungkin 
akan sangat mencukupi pemenuhan kebutuhan (dominant 
clues), beberapa akan berguna tetapi tingkatannya kurang, dan 
sebagian lagi mempunyai nilai yang negative (masking sound). 
3) Indoor Numbering System (sistem penomoran di dalam ruangan) 
Yaitu pola dan susunan nomor-nomor ruangan di dalam suatu 
bangunan. Titik fokal biasanya dekat pintu utama atau dimana 
dua gang bersimpangan. Nomor genap biasanya berada di satu 
sisi dan nomor ganjil berada di sisi lainnya. Nomor biasanya 
maju dari titik fokal dengan urutan dua-dua. Rentang nomor 0-99 
ada di lantai dasar atau lantai satu, 100-199 di lantai satu, 200-
299 di lantai dua, dan seterusnya. 
4) Outdoor Numbering System (sistem penomoran luar ruangan) 
  
   








Pemahaman tentang sistem penomoran luar ruangan di satu 
kota bagi seorang tunanetra dapat memberikan dasar untuk 
mengembangkan metoda yang sistematik dalam 
mengorientasikan dirinya dan menentukan tujuan khusus, seperti 
nomor rumah atau bangunan, pada jalan tertentu. Pengetahuan 
seperti ini dapat memungkinkan seorang siswa tunanetra 
menempatkan dirinya pada alamat tertentu di suatu jalan. Dia 
dapat mempergunakan teknik bertanya untuk menentukan 
alamat pasti. 
Untuk mengajarkan sistem penomoran luar ruangan di suatu 
kota, ahli O&M harus tahu dan paham dulu tentang sistem 
penomoran tersebut. Informasi tentang sistem penomoran luar 
ruangan yang dipergunakan di kota yang berbeda biasanya 
tersedia di salah satu atau beberapa sumber berikut: kantor 
polisi, perusahaan taksi, sistem transportasi umum, dinas 
kebakaran, balaikota, pusat informasi turis. 
5) Measurement (pengukuran) 
Yaitu tindakan atau proses mengukur. Mengukur merupakan 
suatu keterampilan untuk menentukan suatu dimensi secara 
pasti atau kira-kira dari suatu benda atau ruang dengan 
mempergunakan alat. 
Segala sesuatu yang ada di lingkungan dapat diukur. Alat ukur 
standar mempunyai ukuran yang pasti dan menetap serta 
mempunyai hubungan antara yang satu dengan yang lainnya, 
misalnya: satu meter sama dengan seratus sentimeter. Selain itu 
alat ukur harus dipilih sesuai dengan apa yang akan diukur, 
misalnya: panjang pensil dengan centimeter, panjang jalan 
dengan kilometer, dan sebagainya.  
Mengukur dapat dibagi kedalam tiga bagian besar, yaitu: (1) 
mengukur dengan mempergunakan alat ukur standar, (2) 
mengukur dengan membandingkan, dan (3) tidak standar 
(selangkah, setinggi lutut, dan sebagainya). 
 
 











Mengukur dengan membandingkan adalah membandingkan 
panjang atau jarak dari dua obyek, misalnya: lebih panjang dari, 
lebih lebar dari, kurang dari. 
Pengukuran linear dipergunakan untuk mengukur benda tiga 
dimensi: panjang, tinggi, lebar. 
Alat ukur standar atau tidak standar dapat dipergunakan untuk 
mengukur perkiraan, misalnya: kurang lebih 5 meter, setinggi 
pinggang, 3 langkah. 
6) Compass Directions (arah-arah mata angin) 
Arah-arah mata angin adalah arah-arah tertentu yang ditentukan 
oleh medan magnetik dari bumi. Empat arah pokok ditentukan 
oleh titik-titik yang pasti, dengan interval 90 derajat setiap 
sudutnya. Keempat arah tersebut adalah utara, timur, selatan, 
dan barat. 
Arah-arah mata angin adalah bersifat menetap. Arah-arah mata 
angin adalah saling berhubungan antara lingkungan yang satu 
dengan lainnya. Arah-arah mata angin memungkinkan siswa 
untuk menghubungkan jarak dalam lingkungan. Arah-arah mata 
angin memungkinkan siswa untuk menghubungkan antara 
lingkungan dengan konsep lingkungan secara lebih positif dan 
meyakinkan. 
Ada empat arah mata angin yang utama. Prinsipnya adalah 
berlawanan: timur dan barat adalah berlawanan, demikian juga 
utara dan selatan adalah berlawanan. 
Garis arah timur-barat adalah tegak lurus dan mempunyai sudut 
yang jelas dengan garis utara-selatan. 
Semua garis timur-barat adalah parallel, demikian juga semua garis 
utara-selatan juga paralel. 
Perjalanan mungkin dilakukan dari arah timur atau barat pada garis 




   








b. Tujuan Pengembangan Orientasi 
Tujuan pengembangan keterampilan orientasi bagi peserta didik 
dengan hambatan penglihatan adalah agar mereka dapat mencari 
informasi untuk menjawab pertanyaan: 
1) Di mana posisinya dalam ruangan tempat ia sedang berada 
2) Ke mana tujuan yang dikehendaki di dalam ruangan tersebut 
3) Bagaimana susunan langkah/jalan yang tepat dari posisi 
sekarang sampai ke tujuan yang dikehendaki itu. 
c. Ruang Lingkup Pengembangan Keterampilan Orientasi 
Ruang lingkup program pengembangan kemampuan orientasi, tidak 
dapat dilepaskan dari keterampilan mobilitas. Oleh karena itu ruang 
lingkup pengembangannya pun seiring dengan ruang lingkup 
pengembangan mobilitas.  
Namun secara spesifik, ruang lingkup program pengembangan 
kemampuan orientasi barangkali dapat dinyatakan sebagai berikut 
(Ditbin PK dan LK Dikdas, Kemendikbud, 2014): 
1) Keterampilan orientasi  
2) Prinsip dan komponen orientasi 
3) Pengembangan  motorik kasar 
4) Kesadaran ruang 
5) Pengembangan konsep tubuh 
 
2. Keterampilan Mobilitas 
a. Konsep Mobilitas 
Mobilitas adalah kemampuan, kesiapan, dan mudahnya bergerak 
dan berpindah tempat. Mobilitas juga berarti kemampuan bergerak 
dan berpindah dalam suatu lingkungan. Karena mobilitas merupakan 
gerak dan perpindahan fisik, maka kesiapan fisik sangat menentukan 
keterampilan orang tunanetra dalam mobilitas. 
Apabila kita berbicara masalah pembinaan fisik orang tunanetra, 
maka hal ini bukan harus dilakukan oleh guru O&M saja akan tetapi 
juga harus menjadi tanggung jawab semua fihak yang berhubungan 
 
 











dengan pendidikan dan rehabilitasi bagi tunanetra. Demikian juga 
terhadap pengembangan daya orientasi anak dalam lingkungannya. 
Jadi dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa tujuan akhir 
daripada O&M adalah agar orang tunanetra dapat memasuki setiap 
lingkungan, baik yang sudah dikenal maupun belum dikenal, dengan 
aman, efisien, luwes, dan mandiri dengan menggabungkan kedua 
keterampilan tersebut. 
b. Tujuan Pengembangan Mobilitas 
Tujuan pengembangan keterampilan mobilitas tidak terlepas 
keterkaitannya dengan keterampilan orientasi. Tujuan akhir dari 
pengembangan orientasi dan mobilitas adalah agar seorang 
tunanetra dapat memasuki setiap lingkungan, baik yang sudah 
dikenal maupun belum dikenal, secara aman, efisien, luwes dan 
mandiri dengan menggabungkan kedua keterampilan—orientasi dan 
mobilitas—tersebut (Ditbin PK dan LK Dikdas, Kemendikbud, 2014).  
c. Ruang Lingkup Pengembangan Mobilitas 
Ruang lingkup pengembangan keterampilan mobilitas merupakan 
kelanjutan dari pengembangan keterampilan orientasi. Kedua 
keterampilan tersebut tidak dapat dilepaskan satu sama lain dalam 
menunjang kemandirian seorang tunetra dalam bergerak (berpindah 
tempat). 
Secara spesifik, ruang lingkup program pengembangan kemampuan 
mobilitas adalah sebagai berikut (Ditbin PK dan LK Dikdas, 
Kemendikbud, 2014): 
1) Keterampilan mobilitas 
2) Keterampilan teknik pra tongkat 
3) Keterampilan teknik tongkat 
4) Bepergian dengan mandiri  di lingkungan yang dikenal dan tidak    
dikenal 
 
3. Keterampilan Sosial 
a. Konsep Keterampilan Sosial 
  
   








Keterampilansosial merupakan gambaran hubungan antar manusia 
dan lingkungannya serta perilaku manusia dalam melaksanakan 
aktivitasnya sehari-hari secara mandiri tanpa banyak  dibantu orang 
lain (Ditbin PK dan LK Dikdas, Kemendikbud, 2014). 
b. Tujuan Keterampilan Sosial 
Tujuan akhir dari pengembangan keterampilan sosial adalah agar   
tunanetra mampu melakukan aktifitas dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga peserta didik mampu berinteraksi, beradaptasi dan 
berpartisipasi aktif dalam kehidupan pribadi dan sosial di lingkungan 
keluarga di sekolah dan masyarakat luas. 
c. Ruang Lingkup Keterampilan Sosial 
Ruang lingkup pengembangan kemampuan sosial diarahkan pada 
keterampilan beraktifitas sehari-hari yang terdiri dari (Ditbin PK dan 
LK Dikdas, Kemendikbud, 2014): 
1) Aktivitas dan fungsi aktivitas kehidupan sehari-hari. 
2) Berintegrasi secara sosial. 
3) Hubungan pribadi dan keluarga yang sehat. 
4) Mengatur diri dan rumah secara proporsional. 
5) Menyadari pentingnya keselamatan dalam rumah. 
6) Mengurangi ketergantungan pada orang lain. 
7) Pengembangkan citra diri yang positif. 
 
4. Keterampilan Komunikasi 
a. Konsep Keterampilan Komunikasi 
Pengembangan komunikasi pada tunanetra menekankan pada 
bagaimana tunanetra dapat mengkomunikasikan secara lisan pikiran 
dan maksudnya dengan ekspresif dan menarik kepada orang lain 
(Ditbin PK dan LK Dikdas, Kemendikbud, 2014). Banyak tunanetra 
mengkomunikasikan pikiran dan maksudnya tidak ekspresi dan tidak 
menarik. Hal ini bukan berarti tunanetra tidak bisa melakukannya, 















b. Tujuan Keterampilan Komunikasi 
Tujuan akhir dari pengembangan keterampilan komunikasi adalah  
mampu bersikap  baik dan benar dalam berkomunikasi lisan, tulisan 
dan isyarat secara ekspresif menyenangkan baik menggunakan alat 
komunikasi manual maupun elektronik. 
c. Ruang Lingkup Keterampilan Komunikasi 
Ruang lingkup pengembangan komunikasi untuk peserta didik 
tunanetra ditujukan sebagai berikut (Ditbin PK dan LK Dikdas, 
Kemendikbud, 2014): 
1) Prinsip komunikasi lisan bagi tunanetra 
2) Komunikasi tulisan bagi tunanetra 
3) Komunikasi isyarat bagi tunanetra 
4) Alat bantu komunikasi elektronik dan manual 
 
5. Kompetensi dan Indikator Pengembangan Keterampilan 
Orientasi, Mobilitas, Sosial dan Komunikasi 
a. Kompetensi dan Indikator Pengembangan Keterampilan Orientasi dan 
Mobilitas. 
Tabel 6.  1 Kompetensi dan Indikator Keterampilan Orientasi dan Mobilitas 
NO KOMPETENSI INDIKATOR 
1. Gambaran tubuh   
 1.1 Menjelaskan nama-
nama bagian tubuh 
 
 Menyebut nama-nama bagian tubuh dari 
rambut sampai ke ujung kaki 
 Menyebutkan nama-nama bagian tubuh  
depan dan belakang.  
 Menyebutkan bagian-bagian sisi tubuh 
 1.2 Menunjukkan Lokasi 
bagian-bagian tubuh 
 
 Menemutunjukkan tiap-tiap bagian tubuh 
 Menemutunjukkan bagian tubuh yang ada di 
kepala 
 Menemutunjukkan bagian tubuh yang ada di 
badan 
 Menemutunjukkan bagian tubuh yang ada di 
kaki 
 1.3 Melakukan gerakan 
bagian-bagian tubuh 
 
 Melakukan gerakkankepala dan leher 
 Melakukan gerakkan lengan siku 
 Melakukan gerakkan jari dan pergelangan 
tangan 
  
   








 Melakukan gerakkan pinggul 
 Melakukan gerakkan paha 
 Melakukan gerakkan lutut 
 Melakukan gerakkan kaki 
 Melakukan gerakkan pergelangan kaki 
 1.4 Menjelaskan fungsi 
dan bagian tubuh 
 
 Menjelaskan fungsi  tiap bagian tubuh dari 
rambut sampai kaki  
 Melakukan aktifitas dengan memfungsikan 
bagian-bagian tubuh tertentu 
 1.5 Menghubungkan 
antar bagian-bagian  
tubuh 
 
 Menghubungkan antar bagian tubuh sendiri  
 Menghubungkan bagian tubuh sendiri dengan 
tubuh orang lain 
 Menghubungkan bagian tubuh sendiri dengan 
bagian tubuh binatang 
 Menghubungkan bagian tubuh sendiri dengan 
objek-objek di sekitarnya. 
2. Keterampilan motorik, 
kesadaran ruang dan 
lingkungan. 
 
 2.1 Melakukan gerakan 
tidur 
 
 Melakukan gerakan: 
 Melakukan gerakan tidur terlentang  
 Melakukan gerakan tidur miring 
 Melakukan gerakan tidur telungkup 
 2.2 Melakukan gerakan 
berguling 
 
 Melakukan gerakan berguling ke kiri 
 Melakukan gerakan berguling ke kanan 
 Melakukan gerakan berguling dari telentang 
 Melakukan gerakan berguling dari posisi 
telungkup ke telungkup 
 Melakukan gerakan berguling dari posisi 
miring ke posisi miring 
 2.3 Melakukan gerakan 
duduk 
 
 Melakukan gerakan duduk di lantai  
 Melakukan gerakan duduk di kursi 
 Melakukan gerakan duduk dengan posisi 
bersila 
 Melakukan gerakan duduk dengan kaki lurus 
ke depan (selonjor) 
 2.4 Melakukan gerakan 
merangkak 
 
 Melakukan gerakan posisi merangkak  
 Melakukan gerakan merangkak maju 
 Melakukan gerakan merangkak mundur 
 Melakukan gerakan merangkak menirukan 
gerakan binatang 
 2.5 Melakukan gerakan 
berdiri 
 
 Melakukan gerakan berdiri sempurna 
 Melakukan gerakan berdiri dengan satu kaki 
 Melakukan gerakan berdiri dengan kaki dan 
tangan di angkat (posisi pesawat terbang) 
 2.6 Melakukan latihan 
perabaan 
 
 Membedakan permukaan yang berbeda yaitu 
kasar, halus, lembek, panas dan dingin 
 Membedakan berbagai bahan yaitu sutera, 
katun, dan wol. 
 Membedakan berjalan diberbagai permukaan 
seperti  rumput, aspal, tanah,  kerikil  















 Membedakan bentuk yaitu lingkaran, segitiga, 
segi empat dsb. 
 Membedakan hubungan dua objek atau lebih.  
 2.7 Melakukan latihan 
pendengaran 
 
 Menyebutkan jenis suara 
 Menyebutkan lokasi  suara 
 Membedakan suara 
 Merespon terhadap suara 
 2.8 Melakukan latihan 
Penciuman 
 
 Membedakan dan menunjukkan: 
 Menunjukkan jenis bau-bauan 
 Membedakan jenis bau-bauan 
 Menunjukkan lokasi bau-bauan 
 Merespon terhadap bau-bauan 
 2.9 Melakukan gerakan 
berjalan  
 Melakukan gerakan jalan sempurna 
 2.10 Melakukan gerakan 
lari 
 
 Melakukan gerakan lari dengan bimbingan 
guru  
 Melakukan gerakan lari tanpa bimbingan guru 
 Melakukan gerakan lari dengan pengara  
 2.11 Melakukan gerakan 
jongkok 
 
 Melakukan gerakan Jongkok sempurna  
 Melakukan gerakan jongkok sempurna dan 
lompat ke depan  
 Melakukan gerakan jongkok sempurna dan 
melompat ke belakang 
 2.12 Melakukan gerakan 
meloncat 
 
 Melakukan gerakan loncat dari atas ke bawah 
dengan bimbingan guru 
 Melakukan gerakan loncat dari atas ke bawah 
tanpa bimbingan guru 
 Melakukan gerakan loncat dari bawah ke atas 
 2.13 Melakukan gerakan 
melompat 
 
 Melakukan gerakan melompat sempurna 
 Melakukan gerakan melompat dengan satu 
kaki 
 Melakukan gerakan melompat menirukan 
katak 
 2.14 Melakukan gerakan 
koordinasi 
 Melakukan gerakan menendang bola  
 Melakukan gerakan memukul 
 Melakukan gerakan menarik  
 Melakukan gerakan mengambil 
 Melakukan gerakan menangkap 
 2.15 Melakukan gerakan 
Keseimbangan 
 
 Melakukan gerakan berjalan dengan satu kaki 
 Melakukan gerakan berjalan dengan jarai kaki 
 Melakukan gerakan berjalan di atas papan 
titian 





 Melakukan gerakan mengelillingi ruangan 
 Melakukan gerakan mencari objek di ruang 
atau di lingkungan  
 Melakukan gerakan mengikuti sumber bunyi  
 Melakukan gerakan mengambil objek 
3. Konsep dasar orientasi dan 
mobilitas 
 Menjelaskan arti orientasi 
 Menjelaskan arti mobilitas  
 Menjelaskan manfaat O&M 
4. Prinsip dan komponen 
keterampilan orientasi 
 
 4.1 Menetapkan posisi  Menetapkan dimana dirinya  
  
   










yang masih berfungsi 
 Menetapkan dimana atau ke mana tujuannya. 
 Menetapkan bagaimana caranya untuk sampai 
ke tujuan 




 Menemukan landmark 
 Menemukan clue 
 Menggunakan kompas 
 Menetapkan sistem penomoran 
 Menetapkan sistem pengukuran 
5. Tehnik pra tongkat   
 5.1 Melakukan bepergian 
dengan teknik 




 Melakukan gerakan dasar pendampingan 
awas 
 Melakukan teknik jalan sempit 
 Melakukan teknik melewati pintu:  
 Pintu terbuka kanan mendekat 
 Pintu terbuka ke arah kanan menjauh 
 Pintu membuka ke kiri mendekat 
 Pintu membuka ke kiri menjauh. 
 Pintu terbuka otomatis digeser 
 Melakukan teknik pindah pegangan 
 Melakukan teknik berbalik arah   
 Melakukan teknik cara duduk 
 Duduk di kursi dengan meja  
 Duduk di kursi tanpa meja 
 Melakukan teknik naik turun tangga 
 Melakukan teknik escalator dan elevator 
 Melakukan teknik masuk dan keluar mobil 
 Melakukan teknik menerima dan menolak 
ajakan  
 Melakukan teknik penggunaan kamar kecil 
 5.2 Bepergian dengan 
teknik melindungi diri 
di lingkungan sekolah 
 
 Melakukan teknik menyilang tangan di 
atas(upper hand) 
 Melakukan teknik menyilang tangan ke 
bawah(lower hand) 
 Melakukan teknik merambat(trailling) 
 Melakukan teknik tegak lurus dengan benda 
(squaring off)  
 Teknik mencari benda jatuh(drop objek) 
 5.3 Melakukan orientasi 
ruang  
 
 Melakukan gerakan mengelilingi ruangan 
 Melakukan gerakan menjelajahi ruangan 
 Menemutunjukkan letak benda di ruangan 
6. Teknik Tongkat  
 6.1 Penggunaan teknik 
tongkat di lingkungan 
terbatas 
 
 Menjelaskan tentang tongkat. 
 Menggunakan tongkat ada saat berjalan   
dengan pendamping awas 
 Menyimpan tongkat waktu tidak dipergunakan 
 Menggunakan teknik tongkat 
 Menggunakan teknik tongkat waktu turun-naik 
tangga 
 Menggunakan teknik trailling dengan tongkat  
 Menggunakan teknik mendeteksi objek-
rintangan  
 Menggunakan teknik sentuhan (touch) 
 Menggunakan teknik dua sentuhan (two touch)  
 
 











 Menggunakan teknik dua sentuhan waktu 
menelusuri shore line/garis pengarah 
 Menggunakan teknik dorong (Pussing Slide 
Technique) 





 Menetapkan posisi jalan dan bagian jalan 
 Menyeberang jalan dengan teknik tongkat 
 Berjalan di antara blok di lingkungan sekolah 
 Melakukan bepergian di daerah dengan 
kondisi jalan, dan letak rumah yang tidak 
teratur  
 Membaca dan membuat peta lingkungan 
 Menemukan rumah dan nomor rumah sebagai 
tujuan  
 Melakukan bepergian dengan menggunakan 
kendaraan umum  




 Menetapkan posisi jalan dan bagian jalandi 
lingkungan perumahan 
 Menyeberang  jalan dengan teknik tongkat 
 Berjalan di antara blok di lingkungan 
perumahan 
 Membaca dan membuat peta lingkungannya  
 Menemukan rumah dan nomor rumah sebagai 
tujuan  
 Menyeberang jalan di lampu penyeberangan  
 Melakukan bepergian dengan menggunakan 
kendaraan umum  




 Menggunakan tehnik meminta bantuan  
 Menyeberang jalan dengan teknik tongkat 
 Melakukan berjalan di antara blok di 
perumahan 
 Melakukan bepergian di daerah dengan 
kondisi jalan, dan letak rumah yang tidak 
teratur  
 Membaca dan membuat peta lingkungannya  
 Menemukan rumah dan nomor rumah sebagai 
tujuan  
 Melakukan (drop off) diturunkan dalam satu 
tempat dan kembali ke rumah/tujuan yang 
telah ditentukan 
 6.5 Penggunaan teknik  
tongkat di pusat 
perbelanjaan 
 
 Menggunakan tehnik meminta bantuan 
kepada orang lain 
 Menggunakan tehnik tongkat saat 
berkendaraan umum 
 Menggunakan tehnik tongkat di saat 
menyeberang jalan  
 Menggunakan tehnik tongkat di pusat 
perbelanjaan/ mall  
 Menggunakan tehnik tongkat di pasar 
tradisional 
 Membaca dan membuat peta lingkungan 
pusat perbelanjaan 
 Menemutunjukkan toko dan nomor toko 
sebagai tujuan  
  
   








Sumber: Program Pengembangan Kekhususan, Pedoman Pengembangan 
Orientasi, Mobilitas, Sosial dan Komunikasi untuk Peserta Didik 
Tunanetra (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 2014) 
 
b. Kompetensi dan Indikator Pengembangan Keterampilan Sosial 
Tabel 6. 2 Kompetensi dan Indikator Keterampilan Sosial 
NO KOMPETENSI INDIKATOR 
1. Kesehatan Pribadi  




 Melakukan mandi sendiri 
 Mencuci dan mengeringkan tangan  
 Mencuci dan mengeringkan kaki 
 Menggosok gigi 
 Menggunakan kamar mandi (toilet) 
 Menggunakan deodoran 
 Memakai sepatu dan sandal 
 Memotong kuku 
 Mencuci rambut dan menyisir 
 Merias diri (make up) 




 Mencuci dengan cara manual 
 Mencuci dengan menggunakan mesin cuci. 
 Melipat pakaian 
 Menyetrika pakaian 
  Menyimpan pakaian 
 Memilih pakaian yang tepat 
 Menandai pakaian 
2. Aktifitas sehari-hari  
 2.1 Menggunakan kompor 
(minyak, gas, kayu bakar, 
arang, briket) 
 Menyalakan kompor (minyak, gas, kayu 
bakar, arang, briket)  
 Merawat kompor 
 2.2 Menyiapkan makanan 
 
 
 Memilih bahan makanan yang sehat 
 Memotong bahan makanan  
 Mengupas bahan makanan 
 Memasak bahan makanan 
 Menggoreng bahan makanan 
 Mengontrol kematangan makanan 
 Menghidangkan makanan 
 Menyimpan makanan. 




 Melakukan cara duduk 
 Menyimpan dan menggunakan serbet 
 Menggunakan peralatan di meja makan 
 Mengorientasi  meja makan 
 Menggunakan etika di meja makan 
 Menuangkan air kedalam gelas 
 Menata  makanan di meja makan. 
 Menyiapkan hidangan utuk tamu/keluarga 
 Menyajikan makanan  dan minuman 
 Melakukan cara makan dan minum 
 Makan dengan tangan 
 Makan dengan sendok dan garpu 
 
 











 Minum dengan gelas 
 Minum dengan botol 
 Melakukan tata cara makan di tempat pesta    
 2.4 Membersihkan dan 




 Menggunakan lampu (listrik, petromak, 
lampu minyak) 
 Membersihkan perabot rumah tangga 
 Membersihkan langit-langit 
 Membersihkan kaca jendela dan pintu 
 Menyapu lantai. 
 Mengepel lantai 
 Menata mebel 
 2.5 Membersihkan dan 
merawat halaman rumah 
 
 Membersihkan halaman. 
 Merawat tanaman 
 Merawat alat-alat berkebun 
 Merawat hewan peliharaan 
 2.6 Memperbaiki pakaian 
sederhana 
 Memasukan benang ke jarum 
 Memperbaiki pakaian  
 2.7 Mengelolaan keuangan 
 
 
 Mengenali uang kertas dan uang logam 
 Melipat uang kertas 
 Menyimpan uang ke dalam dompet/ tas 
 Membelanjakan uang 
 Menyimpan uang di Bank 
 Mengatur uang untuk  keperluan keluarga 
(telp, listrik dll)  
3. Dunia kerja  
 3.1 Manajemen kerja 
 
 
 Menjelaskan arti kerja. 
 Menyebutkan aturan kerja 
 Menunjukkan sikap dalam bekerja. 
 Menyimpan alat kerja 
 Memelihara alat kerja. 
 Menggunakan alat kerja. 
 3.2 Menggunakan waktu  
 
 Menggunakan waktu efektif dan waktu 
senggang 
4. Reproduksi Manusia  
 4.1 Reproduksi manusia 
 
 Menjelaskan perbedaan tanda-tanda fisik 
bayi sampai dewasa  laki dan perempuan 
dengan menggunakan model boneka 
 Menjelaskan perbedaan alat reproduksi 
laki-laki dan   perempuan dengan 
menggunakan model boneka 
 Memahami masalah kewanitaan 
 Datang bulan 
 Kehamilan 
 Merawat bayi 
 Keluarga berencana 
 Membesarkan anak 
 Menanamkan nilai-nilai moral dan agama 
yang berhubungan dengan kewanitaan 
Sumber: Program Pengembangan Kekhususan, Pedoman Pengembangan 
Orientasi, Mobilitas, Sosial dan Komunikasi untuk Peserta Didik 
Tunanetra (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat 
  
   








Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 
2014) 
 
c. Kompetensi dan Indikator Pengembangan Keterampilan Komunikasi 
Tabel 6. 3 Kompetensi dan Indikator Keterampilan Komunikasi 
NO KOMPETENSI INDIKATOR 
1. Baca Tulis Braille  
 1.1 Menunjukkan kesiapan 
untuk belajar membaca 
dan menulis Braille 
 
 
1.1.1 Mengembangkan perabaan untuk 
membaca braille 
1.1.2 Mengekplorasi benda dengan 
perabaan 
1.1.3 Mengenal bentuk geometri dengan 
perabaan 
1.1.4 Menemukan perbedaan titik Braille 
1.1.5 Mengenal perbedaan titik Braille 
 1.2 Memperagakan posisi 
membaca dan menulis 




1.2.1 Memperagakan posisi duduk saat 
membaca 
1.2.2 Memperagakan posisi tangansaat 
membaca 
1.2.3 Memperagakan posisi kertas saat 
membaca 
1.2.4 Memperagakan gerakan tangan saat 
membaca 
1.2.5 Memperagakan sikap membaca yang 
baik 
1.2.6 Memperagakan cara memasang kertas 
pada  mesin ketik Braille 
1.2.7 Memperagakan menekan tombol 
mesin ketik Braille 
1.2.8 Memperagakan memasang kertas 
pada alat tulis riglet 
1.2.9 Menggunakan pen riglet waktu menulis 
Braille 
 1.3 Menggunakan  media 
baca-tulis awas bagi 
peserta didik low vision 
 
1.3.1 Menggunakan media baca tulis awas 
bagi peserta didik low vision 
1.3.2 Menggunakan media baca tulis 
elektronik 
 1.4 Menulis cetak awas pada 
anak tertentu 
 
1.4.1 Memodifikasi menulis cetak awas pada 
anak tertentu 
1.4.2 Memodifikasi penggunaan alat bantu 
tanda tangan 
2. Komunikasi  
 2.1 Menggunakan alat 
komunikasi yang ada 
dimasyarakat  
2.1.1 Menggunakan alat komunikasi manual 
2.1.2 Menggunakan alat komunikasi cetak 
(majalah Braille) 
2.1.3 Menggunakan alat komunikasi 
elektronik 
 2.2 Melakukan komunikasi 
antar personal dengan 
baik dan ekspresif. 
 
2.2.1 Memperkenalkan diri dengan ekspresif 
2.2.2 Mengenal orang dengan ekspresif 
2.2.3 Bermain peran 
2.2.4 Melakukan Simulasi 
2.2.5 Melakukan ekspresi komunikasi formal 
 
 











2.2.6 Melakukan ekspresi komunikasi non 
formal  




1.3.1 Menunjukkan etika bertamu 
1.3.2 Menunjukkan etika berbicara dengan 
orang yang lebih muda, sebaya, dan 
lebih tua 
1.3.3 Menunjukkan  etika menyapa orang 
1.3.4 Menunjukkan etika menengok orang 
sakit 
1.3.5 Menunjukkan etika meminta bantuan 
1.3.6 Menunjukkan etika memperkenalkan 
diri 
 2.4 Melakukan kunjungan  
lembaga sosial masyarakat 
dan pusat layanan 
masyarakat 
 
2.4.1 Melakukan kunjunganke lembaga 
sosial masyarakat (Karang Taruna, 
Remaja Masjid) 
2.4.2 Melakukan kunjunganke pusat layanan 
masyarakat (Puskesmas, Bank, PLN) 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 7: Mendiskusikan keterampilan orientasi, mobilitas, sosial dan 
komunikasi. 
Langkah-langkah: 
1. Peserta membaca dan menelaah uraian materi mengenai keterampilan 
orientasi, mobilitas, sosial dan komunikasi dengan seksama.  
2. Peserta dibagi ke dalam empat kelompok untuk melakukan diskusi. 
3. Topik diskusi diatur sebagai berikut: 
a. Kelompok Satu diminta mendiskusikan keterampilan orientasi 
dengan dipandu LK-10  
b. Kelompok Dua berdiskusi tentang keterampilan mobilitas dengan 
dipandu LK-11. 
c. Kelompok Tiga berdiskusi tentang keterampilan sosial bagi anak 
tunanetra dengan dipandu LK-12. 
d. Kelompok Empat melakukan diskusi dengan topik keterampilan 
komunikasi dengan dipandu LK-13. 
4. Setiap kelompok mempersiapkan bahan presentasi berupa tayangan 
powerpoint mengenai topik diskusinya masing-masing. 
5. Peserta dipersilakan memperkaya bahan diskusinya dengan mencari 
sumber-sumber bacaan lain yang relevan. 
6. Setelah selesai berdiskusi dan mempersiapkan tayangan, perwakilan 
dari setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
  
   








7. Peserta lain diperbolehkan bertanya, memberi masukan atau 
mengomentari tayangan dari kelompok yang sedang tampil. 
8. Setelah semua perwakilan peserta selesai menampilkan presentasinya, 
pelatih memberikan penguatan. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. LK-10 (Keterampilan Orientasi) 






















2. LK-11 (Keterampilan Mobilitas) 




































3. LK-12 (Keterampilan Sosial) 




















4. LK-13 (Keterampilan Komunikasi) 



























   









1. Orientasi adalah proses penggunaan indera-indera yang masih berfungsi 
untuk menetapkan posisi diri dan hubungannya dengan objek-objek yang 
ada dalam lingkungannya. Untuk dapat mengorientasikan dirinya dalam 
lingkungan, orang tunanetra harus terlebih dahulu faham betul tentang 
konsep dirinya. Kemampuan orientasi seseorang berhubungan erat 
dengan kesiapan mental dan fisiknya. 
2. Orientasi bertujuan mencari informasi untuk menjawab pertanyaan: (1) di 
mana posisinya dalam ruang, (2) di mana tujuan yang dikehendaki oleh 
seorang tunanetra dalam ruang tersebut, dan (3) susunan langkah/jalan 
yang tepat dari posisi sekarang sampai ke tujuan yang dikehendaki itu. 
3. Ruang lingkup program pengembangan kemampuan orientasi yaitu: 
keterampilan orientasi, prinsip dan komponen orientasi, pengembangan  
motorik kasar, kesadaran ruang, dan pengembangan konsep tubuh. 
4. Mobilitas adalah kemampuan, kesiapan, dan mudahnya bergerak dan 
berpindah tempat. Mobilitas juga berarti kemampuan bergerak dan 
berpindah dalam suatu lingkungan. Karena mobilitas merupakan gerak 
dan perpindahan fisik, maka kesiapan fisik sangat menentukan 
keterampilan orang tunanetra dalam mobilitas. 
5. Tujuan akhir dari pengembangan orientasi dan mobilitas adalah agar 
seorang tunanetra dapat memasuki setiap lingkungan, baik yang sudah 
dikenal maupun belum dikenal, secara aman, efisien, luwes dan mandiri 
dengan menggabungkan kedua keterampilan—orientasi dan mobilitas—
tersebut. 
6. Ruang lingkup program pengembangan kemampuan mobilitas adalah 
keterampilan mobilitas, keterampilan teknik pra tongkat, keterampilan 
teknik tongkat, serta bepergian mandiri di lingkungan yang dikenal dan 
tidak    dikenal. 
7. Keterampilan sosial merupakan gambaran hubungan antar manusia dan 
lingkungannya serta perilaku manusia dalam melaksanakan aktivitasnya 
sehari-hari secara mandiri tanpa banyak  dibantu orang lain. 
8. Tujuan akhir dari pengembangan keterampilan sosial adalah agar   
tunanetra mampu melakukan aktifitas dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga peserta didik mampu berinteraksi, beradaptasi dan 
 
 











berpartisipasi aktif dalam kehidupan pribadi dan sosial di lingkungan 
keluarga di sekolah dan masyarakat luas. 
9. Ruang lingkup pengembangan kemampuan sosial diarahkan pada 
keterampilan beraktifitas sehari-hari yang terdiri dari: 
a. Aktivitas dan fungsi aktivitas kehidupan sehari-hari. 
b. Berintegrasi secara sosial. 
c. Hubungan pribadi dan keluarga yang sehat. 
d. Mengatur diri dan rumah secara proporsional. 
e. Menyadari pentingnya keselamatan dalam rumah. 
f. Mengurangi ketergantungan pada orang lain. 
g. Pengembangkan citra diri yang positif. 
10. Pengembangan komunikasi pada tunanetra menekankan pada 
bagaimana tunanetra dapat mengkomunikasikan secara lisan pikiran dan 
maksudnya dengan ekspresif dan menarik kepada orang lain. Banyak 
tunanetra mengkomunikasikan pikiran dan maksudnya tidak ekspresi 
dan tidak menarik. Hal ini bukan berarti tunanetra tidak bisa 
melakukannya, tetapi tidak mendapatkan latihan contoh dari 
lingkungannya karena ketunanetraannya. 
11. Tujuan akhir dari pengembangan keterampilan komunikasi adalah  
mampu bersikap baik dan benar dalam berkomunikasi lisan, tulisan dan 
isyarat secara ekspresif menyenangkan baik menggunakan alat 
komunikasi manual maupun elektronik. 
12. Ruang lingkup pengembangan komunikasi untuk peserta didik tunanetra 
ditujukan sebagai berikut: prinsip komunikasi lisan bagi tunanetra, 
komunikasi tulisan bagi tunanetra, komunikasi isyarat bagi tunanetra, 
dan alat bantu komunikasi elektronik dan manual. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Melalui kegiatan pembelajaran 6 dari modul ini peserta diklat telah 
mengenalketerampilan orientasi, mobilitas, sosial dan komunikasi.  
Di akhir kegiatan pembelajaran ini, peserta diklat diharapkan dapat 
menunjukkan indikator kompetensi berikut ini: 
  
   








1. Menjelaskan konsep orientasi, tujuan pengembangan keterampilan 
orientasi, dan ruang lingkup pengembangan keterampilan orientasi. 
2. Mendeskripsikan konsep mobilitas, tujuan pengembangan keterampilan 
mobilitas, dan ruang lingkup pengembangan keterampilan mobilitas. 
3. Menjelaskan konsep keterampilan sosial, tujuan pengembangan 
keterampilan sosial, dan ruang lingkup pengembangan keterampilan 
sosial. 
4. Mendeskripsikan konsep keterampilan komunikasi, tujuan 
pengembangan keterampilan komunikasi, dan ruang lingkup 
pengembangan keterampilan komunikasi. 
5. Menguraikan kompetensi dan indikator keterampilan orientasi, mobilitas, 
sosial dan komunikasi. 
Selanjutnya peserta diklat diminta mencocokkan jawaban dari tugas yang 
telah dikerjakan pada bagian E di atas dengan kunci jawaban pada bagian H 
di bawah ini.  Apabila jawaban peserta diklat telah memenuhi apa yang 
diharapkan sesuai kunci jawaban,  maka peserta diklat telah selesai 
mempelajari Modul PKB bagi Guru SLB Tunanetra Grade 2. Apabila jawaban 
peserta diklat masih kurang tepat, maka disarankan untuk mempelajari 
kembali Kegiatan Pembelajaran 6 ini. 
 
 








   






KUNCI JAWABAN LATIHAN 
1. Kunci Jawaban Latihan KP 1 









Bruner, Gagne  



























































































































2. Kunci Jawaban Latihan KP 2 
1. Tunanetra  
Pengertian tunanetra tidak saja mereka yang buta, tetapi mencakup juga mereka 
yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan hidup sehari-hari terutama dalam belajar. Seorang tunanetra adalah 
individu yang indera penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi sebagai 
saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya orang awas. 
2. Buta total (totally blind) 
Jika seseorang sama sekali tidak mampu menerima rangsang cahaya dari luar 
(visusnya= 0). 
3. Low vision 
Bila seseorang masih mampu menerima rangsang cahaya dari luar, tetapi 
ketajaman lebih dari 6/21, atau jika seseorang hanya mampu membaca headline 
pada surat kabar. 
4. Tiga keterbatasan akibat ketunanetraan 
b. Keterbatasan akan kontrol lingkungan dan diri dalam hubungannya dengan 
lingkungan 
Keterbatasan ini mempengaruhi penerimaan informasi dalam interaksi sosial. 
Seorang tunanetra mungkin tidak mampu menentukan kapan orang lain keluar 
atau masuk ruangan atau berjalan menjauhi atau mendekati kelompoknya. 
Seorang tunanetra mungkin tidak tahu apakah orang lain berbicara atau 
mendengarkan pada dirinya karena dia tidak dapat melihat bagaimana 
ekspresi wajah dan gerakan tangan orang lain, atau mempergunakan kontak 
mata. 
c. Keterbatasan dalam mobillitas 
Apabila keterbatasan ini tidak ditangani dengan memberikan pelatihan kepada 
orang tunanetra, maka orang tunanetra akan menghadapi kesulitan dalam 
melakukan interaksi dengan lingkungan. Kemungkinan dia akan kesulitan 
mempelajari lingkungan yang baru tanpa adanya bantuan dari orang lain, atau 
dia akan berkesulitan menemukan landmark khusus yang hanya dijelaskan 
dalam bentuk pengenalan verbal.  Dengan tidak adanya penglihatan, orang 
tunanetra tidak dapat mengendarai kendaraan yang merupakan alat penting 
untuk melakukan mobilitas dalam berbagai lingkungan. 
d. Keterbatasan tingkat dan keanekaragaman konsep 
Orang tunanetra yang ketunanetraannya diperoleh sejak lahir akan 
menghadapi kesulitan ketika memperoleh konsep-konsep yang baru, seperti 
perkembangan teknologi, pakaian, dan perubahan dalam lingkungan. 
Keterbatasan ini merupakan masalah utama yang sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan orang tunanetra yang diperoleh sejak lahir karena 
pengembangan konsep merupakan dasar dari belajar akademik, sosial, dan 
psikomotor. Orang awas mempelajari dan mengembangkan konsep dilakukan 
secara informal, sedangkan orang tunanetra harus melakukannya secara 
terstruktur untuk membantu mengembangkan konsepnya dengan baik. 
5. Kurikulum inti yang diperluas 
Para ahli mengemukakan, bahwa tunanetra mempunyai dua perangkat kebutuhan 
kurikulum: pertama adalah kurikulum yang diperuntukan bagi siswa pada 
  
   






umumnya, seperti: bahasa, seni, matematika, dan IPS; kedua adalah yang dapat 
memenuhi kebutuhan khususnya sebagai akibat dari ketunanetraannya yaitu 
kurikulum inti yang diperluas, seperti: keterampilan kompensatoris, keterampilan 
interaksi sosial, dan keterampilan pendidikan karir. 
6. Prinsip pengalaman nyata 
Guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari 
lingkungannya melalui eksplorasi perabaan tentang situasi dan benda-benda yang 
ada di sekitarnya selain melalui indera-indera yang lainnya. Bagi siswa yang masih 
mempunyai sisa penglihatan (low vision), aktivitas seperti itu merupakan tambahan 
dari eksplorasi visual yang dilakukan. Kalau benda-benda nyata tidak tersedia, bisa 
dipergunakan model 
7. Prinsip pengalaman menyatukan 
Karena ketunanetraan menimbulkan keterbatasan kemampuan untuk melihat 
keseluruhan dari suatu benda atau kejadian, guru hendaknya memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyatukan bagian-bagian menjadi satu 
kesatuan yang utuh. Mempergunakan pembelajaran gabungan, dimana siswa 
belajar menghubungkan antara mata pelajaran akademis dengan pengalaman 
kehidupan nyata, merupakan suatu cara yang bagus untuk memberikan 
pengalaman menyatukan. 
8. Prinsip belajar sambil melakukan 
Guru hendaknya memberi kesempatan kepada siswa tunanetra untuk mempelajari 
suatu keterampilan dengan melakukan dan memprasktekan keterampilan tersebut. 
Banyak bidang yang terdapat dalam kurikulum inti yang diperluas, misalnya 
orientasi dan mobilitas, dapat diperlajari dengan mudah oleh tunanetra apabila 
mempergunakan pendekatan  belajar sambil bekerja ini. 
9. Prinsip umum pembelajaran bagi anak tunanetra: 
a. Prinsip kasih sayang 
b. Prinsip layanan individual 
c. Prinsip kekonkritan atau pengalaman penginderaan 
d. Prinsip keperagaan 
e. Prinsip totalitas 
f. Prinsip belajar kelompok 
g. Prinsip aktivitas mandiri 
h. Prinsip keterampilan 
i. Prinsip penanaman dan penyempurnaan sikap 
10. Prinsip khusus pembelajaran bagi anak tunanetra: 
a. Pembelajaran dalam Kurikulum Inti yang Diperluas 
b. Mempergunakan Prinsip-prinsip Metoda Khusus: 
1) Membutuhkan Pengalaman Nyata 
2) Membutuhkan Pengalaman Menyatukan 
3) Membutuhkan Belajar sambil Melakukan (learning by doing) 
 
 







3. Kunci Jawaban Latihan KP 3 
Silakan jelaskan pemahaman Saudara mengenai konsep layanan pendidikan bagi 
anak tunanetra 
Layanan pendidikan bagi anak tunanetra pada dasarnya sama dengan layanan 
pendidikan bagi anak awas. Namun dalam teknik penyampaiannya disesuaikan 
dengan hambatan, kemampuan dan kebutuhan anak tunanetra. 
Apa saja jenis layanan pendidikan bagi anak tunanetra? Jelaskan masing-
masingnya. 
1) Layanan umum 
Latihan yang diberikan terhadap anak tunanetra sebagaimana terhadap anak-




2) Layanan khusus/layanan kompensatoris 
Layanan khusus/ kompensatoris yang diberikan terhadap anak tunanetra, 
antara lain sebagai berikut: 
a) latihan membaca dan menulis Braille  
b) latihan penggunaan tongkat  
c) latihan orientasi dan mobilitas 
d) latihan visual/fungsional penglihatan 
Deskripsikan hal-hal khas dalam layanan pendidikan bagi anak tunanetra. 
1) Penempatan anak tunanetra 
2) Alat peraga yang digunakan 
3) Ruang belajar cukup mendapatkan cahaya 
Uraikan media pembelajaran bagi anak tunanetra, serta siapkan dan 
demonstrasikan sebagian di antaranya. 
 
4. Kunci Jawaban Latihan KP 4 
a. Kecenderungan kondisi fisik anak low vision 
Secara fisik penyandang low vision tidak berbeda dengan orang pada umumnya, 
yang membedakannya adalah kondisi pada organ penglihatannya. 
Seseorang diduga sebagai penyandang low vision apabila menunjukkan beberapa 




4) Mata/kelopak matamemerah 
5) Matainfeksi 
  
   






6) Gerakan mata tak beraturan dancepat 
7) Mata selalu berair (mengeluarkan airmata) 
8) Pembengkakan pada kulit tempat tumbuh bulumata 
9) Mata tampak putih di tengah (katarak) atau kornea (bagian bening di depan 
mata) terlihatberkabut 
b. Kecenderungan perilaku anak low vision 
1) menulis, membaca, dan mengamati benda dengan jarak sangatdekat; 
2) berkacamata sangat tebal tetapi masih kurang jelaspenglihatannya; 
3) hanya dapat membaca huruf  berukuranbesar; 
4) sulit membaca dengan kekontrasanrendah; 
5) kesulitan membaca di papantulis; 
6) berjalan seringtersandung; 
7) berjalan dengan pandangankaku; 
8) lebih sulit melihat pada malamhari; 
9) kesulitan melihat saat keluar dari tempat gelap ke tempat terang atau 
sebaliknya; 
10) terlihat tidak menatap kedepan 
11) menekan bola mata denganjari; 
12) memicingkan mata atau mengerutkan dahi ketika melihat di bawah cahaya 
yangterang; 
13) menghindar dari tugas-tugas yang memerlukanpenglihatan 
c. Kondisi yang harus dipersiapkan dalam pengembangan keterampilan membaca 
anak low vision 
Kondisi penglihatan siswa low vision harus diketahui sehingga dapat difungsikan 
secaraefisien. 
Kondisi lingkungan kelas siswa low vision harus dapat digunakan secara optimal. 
Siswa low vision memerlukan alat bantu yang akan dipakai secara efektif dalam 
membaca, melihat jarak dekat ataupun melihat jarak jauh. 
Kegiatan pembelajaran membaca permulaan yang di dalamnya sudah diintegrasikan 
dengan program pelatihan stimulasi penglihatan dan pengembangan fungsi 
penglihatan, sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa low 
vision. 
d. Macam-macam alat bantu optik 
1) Alat bantu optik untuk melihat jarak dekat: 
 Hand held magnifier 







 Stand magnifier 
 Spectacle (kacamata) 
 Pocket magnifier 
2) Alat bantu optic jarak jauh: 
 Teleskop 
e. Macam-macam alat bantu nonoptik 
1) Typoscope: garis berlubang untuk membantu membaca 
2) Letter writter: garis berlubang untuk membantu menulis 
3) Signature guide: untuk membantu membuat tanda tangan 
4) Notex: untuk menentukan nilai uang (belum digunakan di Indonesia karena 
ukuran uang kertas tak beraturan) 
5) Reading Stand: untuk penyaangga buku atau media baca lain 
6) Bold line book: buku bergaris tebal agar anak mudah melihat garis 
7) Adjustable Reading Lamp: lampu belajar yang dapat diatur intensitas 
cahayanya 
8) Felt Tip Pen: alat tulis dengan warna hitam yang memiliki ukuran ketebalan 
garis yang lebih besar dari ballpoin biasa (sejenis boxi atau spidol hitam kecil) 
9) Pensil 2B atau lebih: pensil ini dianggap memiliki tingkat kehitaman yang cukup 
pekat sehingga kontras bila dituliskan pada kertas warna putih. Misalnya untuk 
keperluan menggambar 
10) Needle traider: Alat bantu untuk memasukkan benang ke liang jarum untuk 
menjahit 
11) Large Print: Buku bertuliskan huruf berukuran besar 
12) Talking book: Kaset, CD 
f. CCTV 
Close Circuit Television, alat bantu elektronik yang berguna untuk memperbesar 
huruf jika magnifier sudah tidak memungkinkan lagi. Objek bacaan dapat dilihat pada 
monitor. Pembesaran huruf dan fokus dapat disesuaikan. 
g. Kertas bergaris tebal 
Penggunaan kertas bergaris tebal ini adalah untuk menunjukkan baris yang tepat 
untuk menulis. Agar tulisan berada tepat di dalam baris dan tidak keluar garis. 
 
5. Kunci Jawaban Latihan KP 5 
Berikut ini merupakan sejumlah konsep utama yang Saudara pelajari pada 
Kegiatan Pembelajaran 5 ini dan yang Saudara pelajari dari sumber lain. Silakan 
definisikan atau jelaskan dengan kata-kata Saudara sendiri setiap 
  
   






istilah/pernyataan berikut ini secara singkat, padat dan tepat 
a. Pengertian konsep 
Konsepadalah suatu representasi mental, citra atau gagasan dari obyek yang 
konkrit dan gagasan yang tidak konkrit, seperti perasaan. Konsep dibentuk dengan 
melakukan generalisasi melalui penggunaan semua indera kita. 
b. Pengembangan konsep 
Pengembangan konsep adalah proses penggunaan informasi sensoris (sensory 
information) untuk membentuk suatu gambaran ruang (space) dan lingkungan 
(Juang Sunanto, 2003). Dalam hal ini konsep dapat disamakan dengan kognitif 
dalam teori perkembangan kognitif Piaget. Menurut Piaget kemampuan kognitif 
akan berkembang jika anak berinteraksi dengan lingkungannya. Konsep tentang 
ruang (spasial) akan berkembang tergantung terutama pada indera penglihatan. 
Oleh karena itu, keterbatasan luas dan variasi pengalaman akibat ketunanetraan 
perlu dikompensasi melalui program pengembangan konsep. 
c. Konsep tubuh 
Konsep tubuh merupakan kemampuan mengenali bagian-bagian tubuh serta 
posisinya. Kemampuan ini esensial agar seseorang mampu melakukan gerakan 
secara halus dan terkoordinasi. 
d. Konsep ruang 
Ketika seseorang mengembangkan konsep tentang tubuh, ia mengumpulkan 
informasi tentang tubuhnya, membentuk konsep yang tepat tentang tubuhnya, dan 
juga mengumpulkan informasi tentang konsep posisi dan hubungan. Terlebih bagi 
orang dengan hambatan penglihatan, adalah penting untuk mempelajari 
bagaimana bagian-bagian tubuh diposisikan dan bagaimana bagian-bagian tubuh 
tersebut saling berhubungan, sehingga konsep posisi dan hubungan dapat 
diaplikasikan ke lingkungan di luar dirinya. 
e. Kesadaran tubuh 
Kesadaran tubuh adalah konsep-konsep yang berkaitan dengan tubuh. 
f. Asesmen Pengembangan Konsep 
Asesmenyang dilakukan harus mencakup respon verbal (lisan) anak dan juga 
perilaku (performance) anak. Prinsip asesmen yaitu mengases pemahaman yang 
sebenarnya—secara luas dan mendalam—mengenai suatu konsep.Tingkat 
pemahaman konsep sangat bervariasi, tergantung pada kemampuan anak dan 
tingkat kerumitan konsep itu sendiri. Dalam menentukan tingkat pemahaman 
konsep seorang anak, harus dipertimbangkan usia anak, fungsi penglihatan yang 
dimiliki anak, dan jenis konsep yang diases. 
6. Kunci Jawaban Latihan KP 6 
e. LK-11 (Keterampilan Orientasi) 
Pengertian keterampilan orientasi 
Orientasi adalah proses penggunaan indera-indera yang masih berfungsi untuk 







menetapkan posisi diri dan hubungannya dengan objek-objek yang ada dalam 
lingkungannya. Untuk dapat mengorientasikan dirinya dalam lingkungan, orang 
tunanetra harus terlebih dahulu faham betul tentang konsep dirinya. Apabila ia 
dapat dengan baik mengetahui konsep dirinya, orang tunanetra akan mudah 
membawa dirinya memasuki lingkungan atau membawa lingkungan ke arah 
dirinya. 
Tujuan keterampilan orientasi 
Orientasi bertujuan mencari informasi untuk menjawab pertanyaan: (1) di mana 
posisinya dalam ruang, (2) di mana tujuan yang dikehendaki oleh seorang 
tunanetra dalam ruang tersebut, dan (3) susunan langkah/jalan yang tepat dari 
posisi sekarang sampai ke tujuan yang dikehendaki itu. 
Ruang lingkup keterampilan orientasi 
Ruang lingkup program pengembangan kemampuan orientasi, tidak dapat 
dilepaskan dari keterampilan mobilitas. Oleh karena itu ruang lingkup 
pengembangannya pun seiring dengan ruang lingkup pengembangan mobilitas.  
Namun secara spesifik, ruang lingkup program pengembangan kemampuan 
orientasi barangkali dapat dinyatakan sebagai berikut: 
1) Keterampilan orientasi  
2) Prinsip dan komponen orientasi 
3) Pengembangan  motorik kasar 
4) Kesadaran ruang 
5) Pengembangan konsep tubuh 
Contoh pembelajaran keterampilan orientasi dan langkah-langkah 
pembelajarannya 
Dapat mengambil salah satu dari kompetensi pengembangan keterampilan 
orientasi: gambaran tubuh; keterampilan motorik, kesadaran ruang dan 
lingkungan. 
 
f. LK-12 (Keterampilan Mobilitas) 
Pengertian keterampilan mobilitas 
Mobilitas adalah kemampuan, kesiapan, dan mudahnya bergerak dan 
berpindah tempat. Mobilitas juga berarti kemampuan bergerak dan berpindah 
dalam suatu lingkungan. Karena mobilitas merupakan gerak dan perpindahan 
fisik, maka kesiapan fisik sangat menentukan keterampilan orang tunanetra 
dalam mobilitas. 
Tujuan keterampilan mobilitas 
Tujuan pengembangan keterampilan mobilitas tidak terlepas keterkaitannya 
dengan keterampilan orientasi. Tujuan akhir dari pengembangan orientasi dan 
mobilitas adalah agar seorang tunanetra dapat memasuki setiap lingkungan, 
baik yang sudah dikenal maupun belum dikenal, secara aman, efisien, luwes 
dan mandiri dengan menggabungkan kedua keterampilan—orientasi dan 
mobilitas—tersebut. 
Ruang lingkup keterampilan mobilitas 
Ruang lingkup pengembangan keterampilan mobilitas merupakan kelanjutan 
dari pengembangan keterampilan orientasi. Kedua keterampilan tersebut tidak 
  
   






dapat dilepaskan satu sama lain dalam menunjang kemandirian seorang 
tunetra dalam bergerak (berpindah tempat) 
Secara spesifik, ruang lingkup program pengembangan kemampuan mobilitas 
adalah sebagai berikut: 
1) Keterampilan mobilitas 
2) Keterampilan teknik pra tongkat 
3) Keterampilan teknik tongkat 
4) Bepergian dengan mandiri  di lingkungan yang dikenal dan tidak    dikenal 
Contoh pembelajaran keterampilan mobilitas dan langkah-langkah 
pembelajarannya 
 
Dapat mengambil salah satu dari kompetensi pengembangan keterampilan 
mobilitas: teknik pratongkat, teknik tongkat. 
 
g. LK-13 (Keterampilan Sosial) 
Pengertian keterampilan sosial 
Keterampilan sosial merupakan gambaran hubungan antar manusia dan 
lingkungannya serta perilaku manusia dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-
hari secara mandiri tanpa banyak  dibantu orang lain. 
Tujuan keterampilan sosial 
Tujuan akhir dari pengembangan keterampilan sosial adalah agar   tunanetra 
mampu melakukan aktifitas dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik 
mampu berinteraksi, beradaptasi dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan 
pribadi dan sosial di lingkungan keluarga di sekolah dan masyarakat luas. 
Ruang lingkup keterampilan sosial 
Ruang lingkup pengembangan kemampuan sosial diarahkan pada keterampilan 
beraktifitas sehari-hari yang terdiri dari: 
1) Aktivitas dan fungsi aktivitas kehidupan sehari-hari. 
2) Berintegrasi secara sosial. 
3) Hubungan pribadi dan keluarga yang sehat. 
4) Mengatur diri dan rumah secara proporsional. 
5) Menyadari pentingnya keselamatan dalam rumah. 
6) Mengurangi ketergantungan pada orang lain. 
7) Pengembangkan citra diri yang positif. 
Contoh pembelajaran keterampilan sosial dan langkah-langkah 
pembelajarannya 
Dapat mengambil salah satu dari kompetensi pengembangan keterampilan 
sosial: kesehatan pribadi; aktivitas sehari-hari; dunia kerja; reproduksi manusia. 
 
 








h. LK-14 (Keterampilan Komunikasi) 
Pengertian keterampilan komunikasi 
Pengembangan komunikasi pada  tunanetra menekankan pada  bagaimana  
tunanetra dapat mengkomunikasikan secara lisan pikiran dan maksudnya 
dengan  ekspresif dan menarik kepada orang lain. Banyak  tunanetra 
mengkomunikasikan pikiran dan maksudnya tidak ekspresi dan tidak menarik. 
Hal ini bukan  berarti tunanetra tidak bisa melakukannya, tetapi tidak 
mendapatkan latihan contoh dari lingkungannya karena ketunanetraannya. 
Tujuan keterampilan komunikasi 
Tujuan akhir dari pengembangan keterampilan komunikasi adalah  mampu 
bersikap  baik dan benar dalam berkomunikasi lisan, tulisan dan isyarat secara 
ekspresif menyenangkan baik menggunakan alat komunikasi manual maupun 
elektronik. 
Ruang lingkup keterampilan komunikasi 
Ruang lingkuppengembangan komunikasi untuk peserta didik tunanetra 
ditujukan sebagai berikut: 
1) Prinsip komunikasi lisan bagi tunanetra 
2) Komunikasi tulisan bagi tunanetra 
3) Komunikasi isyarat bagi tunanetra 
4) Alat bantu komunikasi elektronik dan manual 
Contoh pembelajaran keterampilan komunikasi dan langkah-langkah 
pembelajarannya 
Dapat mengambil salah satu dari kompetensi pengembangan keterampilan 




   







Setelah selesai mempelajari Modul Diklat PKB bagi Guru SLB Tunanetra Grade 
2, peserta diklat diharapkan mengerjakan soal evaluasi di bawah ini secara 
mandiri.  
Petunjuk 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban A, B, C, atau D yang dianggap benar dari 
soal-soal pilhan ganda di bawah ini. 
 
1. Pembelajaran yang berlangsung sepanjang waktu, bersifat konkrit, segera, 
terbatas pada aktivitas tertentu, dan tidak mengikuti prinsip-prinsip umum, 
merupakan pembelajaran dengan pendekatan: 
a. Task-conscious 
b. Learning-conscious  
c. Formal learning 
d. Informal learning 
 
2. Asumsi bahwa lingkungan membentuk perilaku seseorang. Apa yang 
dipelajari seseorang ditentukan oleh unsur-unsur lengkungan, bukan oleh 
individu si pembelajar. Ini merupakan pandangan dari teori belajar: 
a. Behavioral 
b. Kognitif konstruktivis 
c. Sosial konstruktivis 
d. Humanisme 
 
3. Pengajaran harus terstruktur jelas, mata pelajaran disebutkan agar didapat 
struktur yang melekat yaitu hubungan logis antara ide kunci dan konsep yang 
menghubungkan bagian-bagian sebagai satu kesatuan. Ini  merupakan 
prinsip dari teori belajar: 
a. Behavioral 
a. Kognitif konstruktivis 
b. Sosial konstruktivis 
c. Humanisme 
 







4. Adanya evaluasi oleh diri si pembelajar sendiri, ini merupakan salah satu ciri 
dari teori belajar: 
a. Behavioral 
b. Kognitif konstruktivis 
c. Sosial konstruktivis 
d. Humanisme 
 
5. Maslow dan Rogers merupakan teoris yang mendukung pandangan teori 
belajar: 
a. Behavioral 
b. Kognitif konstruktivis 
c. Sosial konstruktivis 
d. Humanisme 
 
6. Pada umumnya yang digunakan sebagai patokan apakah seorang anak 
termasuk tunanetra atau tidak adalah…. 
a. Kekeruhan pada lensa mata 
b. Tingkat ketajaman penglihatan 
c. Kerusakan susunan syaraf otak 
d. Posisi mata sulit dikendalikan 
 
7. Tes yang digunakan untuk mengetahui derajat ketunanetraan adalah…. 
a. Obwaki Kohn Block Design 
b. Blind Learning Aptitude Test 
c. Snellen Card Test 
d. Hisblind Learning Design 
 
8. Yang dimaksud dengan „partially seeing children‟ yaitu…. 
a. Anak yang mengalami kelainan penglihatan yang mempunyai 
kemungkinan dikoreksi dengan penyembuhan pengobatan atau alat 
optik tertentu. 
b. Anak yang mengalami kelainan penglihatan, meskipun dikoreksi dengan 
pengobatan atau alat optik tertentu masih mengalami kesulitan mengikuti 
  
   






kelas regular sehingga diperlukan kompensasi pengajaran untuk 
mengganti kekurangannya. 
c. Anak yang mengalami kelainan penglihatan yang tidak dapat dikoreksi 
dengan pengobatan atau alat optik apapun, karena anak tidak mampu 
lagi memanfaatkan indera penglihatannya. Ia hanya dapat dididik melalui 
saluran lain selain mata. 
d. Anak yang dapat menggunakan fungsi penglihatan dengan baik untuk 
kegiatan belajar. 
 
9. Anak yang termasuk dalam kategori tidak perlu mendapat intervensi dan 
modifikasi program layanan pendidikan khusus sesuai dengan kebutuhannya 
yaitu…. 
a. Anak dapat melihat sebagian karena akibat tertentu yang didapat 
kemudian. 
b. Anak tunanetra sebagian akibat sesuatu yang didapat kemudian. 
c. Anak tunanetra total yang dialami setelah usia 5 tahun. 
d. Anak tunanetra total bawaan atau yang dialami sebelum usia 5 tahun. 
 
10. Yang tidak termasuk prinsip-prinsip penggunaan metoda khusus untuk 
membantu mengatasi keterbatasan akibat ketunanetraan adalah…. 
a. Menggunakan pengalaman nyata 
b. Menggunakan pengalaman menyatukan 
c. Menggunakan teknik belajar sambil melakukan 
d. Menggunakan teknik belajar dengan mengingat 
 
11. Berikut merupakan bentuk layanan khusus dalam konteks pendidikan yang 






12. Salah satu jenis alat peraga yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran anak tunanetra adalah…. 







a. Alat audio 
b. Benda asli yang diawetkan 
c. Magnifier  
d. Reglet dan pen 
 
13. Kita dapat membantu pengembangan konsep pada anak yang mengalami 
hambatan penglihatan dengan cara: 
a. Menyediakan berbagai media taktil/sentuhan yang akan memaksimalkan 
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan konsep yang bermakna 
dan bermanfaat mengenai dunia 
b. Menyediakan sejumlah teman awas yang akan memaksimalkan 
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan konsep yang bermakna 
dan bermanfaat mengenai dunia 
c. Menyediakan berbagai pengalaman yang akan memaksimalkan 
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan konsep yang bermakna 
dan bermanfaat mengenai dunia 
d. Menyediakan berbagai informasi verbal yang akan memaksimalkan 
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan konsep yang bermakna 
dan bermanfaat mengenai dunia 
 
14. Pengembangan konsep diantaranya penting untuk kemampuan komunikasi, 
bepergian dan kemandirian. Hal ini akan semakin diperkaya jika orang 
dengan hambatan penglihatan tersebut memiliki keterampilan: 
a. Sosial 
b. Interpersonal  
c. Orientasi  
d. Mobilitas  
 
15. Kesadaran tubuh memungkinkan seseorang memahami tubuh mereka 
secara lebih baik. Kesadaran ini terdiri dari persepsi mengenai hal-hal 
berikut, kecuali: 
a. Bagian-bagian tubuh 
b. Berat tubuh 
c. Gerakan tubuh 
  
   






d. Tekstur tubuh  
 
16. Konsep tentang lokasi, topografi, tekstur dan temperatur merupakan bagian 
dari penguasaan konsep: 
a. Konsep tubuh 
b. Konsep ruang 
c. Konsep tempat 
d. Konsep lingkungan 
 
17. Penjelasan berikut adalah tepat untuk menggambarkan proses 
pengembangan konsep, kecuali: 
a. Konsep diperoleh dari apa yang disentuh, apa yang dilihat dan apa yang 
didengar anak 
b. Konsep diperoleh melalui pengalaman orang lain 
c. Konsep dibangun di atas konsep lain yang telah diperoleh anak 
d. Konsep berkembang seperti spiral, dengan anak sebagai pusatnya 
 
18. Kemampuan menyatukan benda-benda atau orang berdasarkan klasifikasi 
yang sama atau mendekati adalah kemampuan: 
a. Memilih 
b. Mengelompokkan  
c. Membuat pola  
d. Membedakan 
 
19. Hambatan yang mempengaruhi penerimaan informasi saat melakukan 
interaksi dengan orang lain dipengaruhi oleh keterbatasan yang dialami 
orang dengan hambatan penglihatan dalam hal: 
a. Kontrol lingkungan 
b. Mobilitas  
c. Orientasi  
d. Keanekaragaman konsep  
 
20. Menurut Lowenfeld, orang dengan hambatan penglihatan mengalami 
keterbatasan berikut, kecuali: 







a. Keterbatasan kemampuan sosial 
b. Keterbatasan mobilitas 
c. Keterbatasan mengontrol lingkungan dan diri sendiri dalam kaitannya 
dengan lingkungan 
d. Keterbatasan tingkat dan keragaman konsep 
 
21. Tahap ketika seseorang dapat membuat gambaran dalam mentalnya 
mengenai intisari dari sifat atau ciri utama obyek disebut tahap: 
a. Tahap konkrit 
b. Tahap fungsional 
c. Tahap semi abstrak 
d. Tahap abstrak 
 
22. Melompat, merangkak, memukul, melempar adalah termasuk konsep: 
a. Aksi 
b. Reasoning  
c. Kesadaran simbol 
d. Kesadaran emosi dan sosial 
 
23. Pernyataan berikut menunjukkan peran pengembangan konsep terhadap 
keterampilan orientasi dan mobilitas, kecuali: 
a. Keterbatasan interaksi dengan lingkungan menyebabkan seseorang 
mengalami kemiskinan konsep 
b. Kekayaan konsep mempercepat kemampuan mempelajari keterampilan 
orientasi dan mobilitas 
c. Satu-satunya faktor yang mempengaruhi keterbatasan konsep adalah 
keterampilan orientasi dan mobilitas   
d. Ketidakmampuan menguasai keterampilan orientasi dan mobilitas 
membuat seseorang terhambat dalam bergerak dan berpindah. 
 
24. Pemahaman konsep juga sangat terkait dengan pengembangan bahasa. 
Seorang anak dipandang telah memahami suatu konsep jika ia dapat 
mengikuti perintah yang disampaikan dengan kata-kata. Ciri lainnya yaitu: 
a. Anak dapat memberikan perintah dengan kata-kata 
  
   






b. Menggunakan kata-kata dalam percakapan 
c. Menggunakan kata-kata dalam tulisan 
d. Mengasosiasikan konsep 
 
25. Asesmen pemahaman konsep harus mencakup aspek: 
a. Reaksi anak terhadap perintah 
b. Respon verbal dan perilaku 
c. Penjelasan dan penyusunan konsep oleh anak 
d. Kemampuan mengelompokkan konsep 
 
26. Tingkat pemahaman konsep seorang anak harus mempertimbangkan 
beberapa hal di bawah ini, kecuali: 
a. Usia anak 
b. Fungsi penglihatan anak 
c. Jenis konsep yang diases 
d. Karakteristik anak 
 
27. Dalam pembelajaran orientasi dan mobilitas, konsep mengenai obyek 






28. Tujuan akhir dari pengajaran orientasi dan mobilitas adalah: 
a. Agar anak dapat bergerak memasuki setiap lingkungan dengan leluasa, 
aman, efektif dan efisien 
b. Agar anak dapat bergerak memasuki setiap lingkungan dengan aman, 
luwes, efektif dan efisien 
c. Agar anak dapat bergerak memasuki setiap lingkungan dengan bebas, 
mudah, mandiri dan aman 
d. Agar anak dapat bergerak memasuki setiap lingkungan dengan baik, 
aman, efektif, efisien dan mandiri. 
 







29. Mengetahui posisi obyek dalam hubungannya dengan tubuh adalah bagian 
dari penguasaan: 
a. Konsep diri 
b. Konsep arah 
c. Konsep menemukan perbedaan dan persamaan 
d. Konsep gambaran suatu obyek 
 
30. Suatu kesadaran dan pengetahuan tentang bagian tubuh, fungsi bagian-
bagian tubuh, nama bagian tubuh, dan hubungan antara bagian tubuh yang 
satu dengan lainnya, merupakan.... 
a. Konsep tubuh 
b. Citra tubuh 
c. Konsep gerak 
d. Konsep ruang 
  
  
   














Modul BDiklat Guru Pembelajar SLB Tunanetra merupakan salah satu dari 
rangkaian modul Guru Pembelajar bagi Guru SLB Tunanetra yang terdiri dari 
sepuluh modul. Modul BDiklat Guru Pembelajar SLB Tunanetra ini mengacu 
kepada Permendiknas Nomor 32 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus, dimana di dalamnya 
meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi perofesional guru sekolah luar 
biasa. Di antara kompetensi inti yang harus dimiliki seorang guru pendidikan 
khusus yaitu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik yang termasuk ke dalam ranah pedagogik, serta menguasai materi, 
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu. 
Di dalam modul ini, kompetensi profesional guru diarahkan pada materi tentang 
teori-teori belajar, prinsip-prinsip pembelajaran pada anak tunanetra, dan praktik 
pembelajaran bagi anak tunanetra.. Sementara kompetensi pedagogik 
membahas materi media baca-tulis anak low vision, pengembangan konsep 
pada anak tunanetra, dan keterampilan orientasi, mobilitas, sosial dan 
komunikasi.  
Pada pembelajaran modul ini, peserta diklat diberi keleluasaan untuk 
memperkaya wawasan dan pengetahuan dengan mencari sumber-sumber 
bacaan lain yang relevan, baik melalui buku, artikel majalah, jurnal atau dari 
makalah-makalah hasil penelitian. 
Diharapkan modul ini dapat menjadi salah satu picu yang mendorong peserta 
diklat untuk menggali lebih jauh pengetahuan yang berkaitan dengan profesinya, 
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Alat bantu nonoptik: alat bantu penglihatan di luar penggunaan lensa-lensa. 
Alat bantu pembelajaran: alat bantu untuk mendukung anak tunanetra dalam 
belajar, meskipun tidak selalu berhubungan langsung dengan materi yang 
diajarkan. 
Alat optik: alat bantu penglihatan atau alat bantu yang digunakan untuk 
mengamati benda yang sukar diamati oleh mata, biasanya berupa lensa-
lensa. 
Alat peraga: alat bantu yang berhubungan langsung dengan materi pelajaran 
yang dapat diraba secara fisik oleh anak tunanetra sehingga proses belajar 
mengajar dapat berlangsung efektif. 
Anak tunanetra: anak yang tidak dapat melihat sama sekali (buta) dan mereka 
yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan 
untuk kepentingan hidup sehari-hari terutama dalam belajar. 
Asesmen adalah proses mengumpulkan informasi mengenai siswa yang akan 
digunakan untuk membuat penilaian dan menentukan keputusan mengenai 
siswa tersebut. 
Asesmen pemahaman konsep: asesmen yang dilakukan mencakup respon 
verbal (lisan) anak dan juga perilaku (performance) anak. 
Buta: sama sekali tidak dapat melihat atau tidak mampu menerima rangsang 
cahay dari luar. Disebut juga tunanetra berat atau totally blind. 
Citra tubuh (body image): suatu kesadaran dan pengetahuan tentang bagian 
tubuh, fungsi bagian-bagian tubuh, nama bagian tubuh, dan hubungan 
antara bagian tubuh yang satu dengan lainnya. 
Keterampilan komunikasi: kemampuan menyampaikan secara lisan pikiran dan 
maksudnya dengan ekspresif dan menarik kepada orang lain. 
  
   






Keterampilan pratongkat: kemampuan prasyarat yang perlu dimiliki seorang 
tunanetra sebelum belajar keterampilan tongkat. 
Keterampilan sosial: gambaran hubungan antar manusia dan lingkungannya 
serta perilaku manusia dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari secara 
mandiri tanpa banyak  dibantu orang lain. 
Keterampilan tongkat: kemampuan menggunakan tongkat bagi tunanetra agar 
mereka mampu bepergian secara aman, efisien, dan mandiri di lingkungan 
yang dikenal maupun belum dikenalnya. 
Ketunanetraan: gangguan daya penglihatan, berupa kebutaan menyeluruh atau 
sebagian, dan walaupun telah diberi pertolongan dengan alat-alat bantu 
khusus, mereka masih tetap memerlukan layanan pendidikan khusus. 
Konsep tubuh: kemampuan mengenali bagian-bagian tubuh serta posisinya. 
Konsep: suatu representasi mental, citra atau gagasan dari obyek yang konkrit 
dan gagasan yang tidak konkrit, seperti perasaan. Konsep dibentuk dengan 
melakukan generalisasi melalui penggunaan semua indera kita. 
Low vision: mereka dengan kondisi penglihatan yang setengah melihat atau 
masih mampu menerima rangsang cahaya dari luar tapi secara terbatas, 
atau jika seseorang hanya mampu membaca headline pada surat kabar. 
Media pembelajaran: sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran. 
Mobilitas: kemampuan bergerak dan berpindah dalam suatu lingkungan. 
Orientasi: proses penggunaan indera-indera yang masih berfungsi untuk 
menetapkan posisi diri dan hubungannya dengan objek-objek yang ada 
dalam lingkungannya. 
Partially seeing children: anak yang termasuk kategori tunanetra ringan sebab ia 
masih dapat membedakan bayangan. 







Pengembangan konsep adalah proses penggunaan informasi sensoris (sensory 
information) untuk membentuk suatu gambaran ruang (space) dan 
lingkungan. 
Teknik pendamping awas: Keterampilan yang dimiliki oleh orang tunanetra untuk 
bepergian bersama dengan orang awas 
Tes Snellen Card: tes untuk mengetahui derajat ketunanetraan berdasarkan 
ketajaman penglihatannya. 
Tunanetra: mereka yang tidak dapat melihat sama sekali (buta) dan mereka yang 
mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan hidup sehari-hari terutama dalam belajar. 
 
